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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

PENGADILAN MILITER I - 01
BANDA ACEH

       PUTUSAN
        Nomor  :   Put  /186- K/PM. I - 01/AD/XI I / 2 009

      DEMI  KEADILAN  BERDASARKAN  KETUHANAN  YANG  MAHA  ESA

Pengad i l an  Mi l i t e r  I - 01 Banda Aceh yang  bers idang  di  Banda Aceh  
dalam memer iksa  dan  mengadi l i  perka ra  pidana  pada  t i ngka t  per tama,  
yang  dipe r i k sa  secara  b iasa ,  te lah  menja tuhkan  putusan  sebaga imana  
te rcan tum di  bawah in i  da lam perkara  Terdakwa :  

Nama lengkap :   ASRAL
Peker j aan                      :   Wiraswasta   (mantan  
anggota  TNI  AD)
Pangkat  /  NRP  te rakh i r :   Ser tu  /  559858
Jabatan   te rakh i r :   Ba Kodim- 0107/Ase l  
Kesatuan   te rakh i r :   Kodim 0107/Aceh  Sela tan
Tempat ,  tangga l  lah i r :   Tapaktuan ,  1 Oktober  1964
Agama :   Is l am
Jen is  ke lamin :   Lak i - lak i
Kewarganegaraan  :   Indones ia
Alamat  tempat  t i ngga l :  Desa Kota  Baru ,  Kec.  Samadua,  Kab.  

Aceh Sela tan

Terdakwa  di tahan  se jak  tangga l  30  Maret  2009  sampai  dengan  
sekarang ,  berdasarkan  :

1. Sura t  Keputusan  Penahanan  Sementara  dar i  Dandim  0107/Ase l  
se laku  Ankum Nomor:  Skep/19 / I I I / 2 009  tangga l  3 Maret  2009;  
2. Sura t  Keputusan  Perpan jangan  Penahanan  Sementara  dar i  Danrem 
012/TU se laku  Papera  Nomor :  Skep/31 / IV / 2009  tangga l  24 Apr i l  2009;
3. Sura t  Keputusan  Perpan jangan  Penahanan  Sementara  dar i  Danrem 
012/TU se laku  Papera  Nomor :  Skep/36 /V /2009  tangga l  15 Mei  2009;
4. Sura t  Keputusan  Perpan jangan  Penahanan  Sementara  dar i  Danrem 
012/TU se laku  Papera  Nomor :  Skep/46 /V I / 2009  tangga l  18 Jun i  2009;
5. Sura t  Keputusan  Perpan jangan  Penahanan  Sementara  dar i  Danrem 
012/TU se laku  Papera  Nomor :  Skep/56 /V I I / 2 009  tangga l  21 Ju l i  2009;
6. Sura t  Keputusan  Perpan jangan  Penahanan  Sementara  dar i  Danrem 
012/TU se laku  Papera  Nomor  :  Skep /63 /V I I I / 2 009  tangga l  13 Agustus  
2009;
7. Sura t  Penetapan  Penahanan  Sementara  dar i  Hakim  Ketua  pada  
Di lm i l  I - 01 Banda Aceh Nomor  :  TAP/133- K/PM I - 01/AD/ IX /2009  tangga l  
7 September  2009;
8. Sura t  Penetapan  Perpan jangan  Penahanan  dar i  Kadi lm i l  I - 01 Banda  
Aceh Nomor :  TAP/133  a- K/PM. I - 01/AD/X/2009  tangga l   6 Oktober  2009.
9. Sura t  Penetapan  Penahanan  dar i  Kadi lm i l t i  I  Medan  Nomor:  
Tap/202 /PMT- I /AD/X I I / 2 009  tangga l  04 Desember  2009.

PENGADILAN MILITER I - 01 te rsebu t  d i  atas  :

Membaca : Berkas  Perkara  dar i  Pomdam IM Banda Aceh  Nomor  :  BP-
43/A- 30/V I I / 2009   tangga l  23 Ju l i  2009.

                                
Memperhat i kan  :

1. Sura t  Keputusan  Penyerahan  Perkara  dar i  Danrem 012/TU  se laku  
Papera  Nomor  :  Skep/68 /Pera /V I I I / 2 009   tangga l  20 Agustus  2009.

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 1
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id2. Sura t  Dakwaan Odi tu r  Mi l i t e r  Nomor  :  DAK/134/104 .OA/AD/ IX /2009  

tangga l  3 September  2009.

3. Penetapan  Kadi lm i l  I - 01  Banda  Aceh  Nomor:  TAPKIM/321- K/PMI-
01/AD/ IX /2009  tangga l  28 September  2009 ten tang  Penunjukan  Hakim.

4. Penetapan  Hakim  Ketua  Nomor:  TAPSID/376- K/PMI- 01/AD/ IX /2009  
tangga l  28 September  2009 ten tang  Har i  Sidang.

5. Relas  pener imaan  sura t  pangg i l an  untuk  menghadap  s idang  kepada  
Terdakwa dan para  Saks i .

6. Sura t - sura t  la i n  yang  berhubungan  dengan perkara  in i .

Mendengar  :

1. Pembacaan  Sura t  Dakwaan  Odi tu r  Mi l i t e r   Nomor  :  
DAK/134/104 .OA/AD/ IX /2009  tangga l  3  September  2009  di  depan  
pers i dangan  yang  di j ad i kan  dasar  pemer iksaan  perkara  in i .

2. Hal - ha l  yang  d i t e rangkan  oleh  Terdakwa  di  pers i dangan  ser ta  
kete rangan  para  Saks i  d i  bawah sumpah.

Memperhat i kan  :

1. Tuntu tan  pidana  ( requ i s i t o i r )  Odi tu r  Mi l i t e r  yang  dia j ukan  
kepada  Maje l i s  Hakim  yang  pada  pokoknya  Odi tu r  Mi l i t e r  menyatakan  
bahwa :

a. Terdakwa  te rbuk t i  secara  sah  dan  meyak inkan  bersa lah  te lah  
melakukan  t i ndak  pidana  sebaga imana  yang  te l ah  didakwakan  
pada :
 
Dakwaan Kesatu  Subs ida i r  :     

“Desers i  dengan  membawa sen ja ta  ap i ,  munis i ,  ser ta  per l engkapan  
perang  la i nnya ” ,  Sebaimana  d ia tu r  dan  d iancam  dengan  pidana  
dalam Pasa l  87 ayat  (1 )  ke- 1 jo  Pasa l  88 ayat  (1 )  ke- 7 KUHPM.
 
Dan

Dakwaan Kedua Al te rna t i f  Kedua :

“Dengan  senga ja  dan  melawan hukum menangga lkan  dengan  semaunya  
dar i  d i r i  send i r i  suatu  sen ja ta ,  munis i ,  dan  per lengkapan  
perang  la i nnya  yang  dipe rcayakan  kepadanya  ” ,  Sebaga imana  
dia tu r  dan diancam dengan  pidana  dalam Pasa l  148 ke- 1 KUHPM.

 
b.     Oleh  Karenanya  Odi tu r  Mi l i t e r  mohon  agar  Terdakwa  
di j a t uh i   hukuman yang  berupa  :   

- Pidana  penja ra   se lama   10  (sepu luh )  tahun ,  d iku rang i  
se lama Terdakwa menja lan i  penahanan  sementara .
 

c.   Memohon agar  barang  bukt i  berupa  sura t -  sura t  :  

- 1  (sa tu )  lembar  sura t  kete rangan  dar i  Dandim  0107/Ase l  
No.  SK/22/V /2009  ten tang  Laporan  Desers i  ke  musuh An.  Ser tu  
Asra l .
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- 1  (sa tu )  lembar  sura t  kete rangan  dar i  Dandim  0107/Ase l  
No.  SK/30/V I / 2009  ten tang  Laporan  Desers i  ke  musuh An.  Ser tu  
Asra l .

- 5  ( l ima )  lembar  sura t  dar i  Pangdam IM  No.  R/113/X /2005  
tangga l  25  Oktober  2005  ten tang  usu l  PDTH An.  Ser tu  Asra l  
ser ta  lampi rannya .

- 2 (dua)  lembar  sura t  keputusan  Kasad No.  Skep/76 / I I I / 2 006  
tangga l  17  Maret  2006  ten tang  pemberhent i an  dengan  t i dak  
hormat  dar i  d inas  TNI  AD An.  Ser tu  Asra l  ser ta  lampi rannya .

- 6  (enam)  lembar  sura t  dar i  Pangdam  IM  No.  
Spr in / 287 / I I I / 2 0 06  tangga l  28  Maret  2006  ten tang  per in t ah  
pemberhent i an  t i dak  dengan  hormat  dar i  d inas  TNI  AD An.  
Ser tu  Asra l  ser ta  lampi rannya .

- 5  ( l ima )  lembar  sura t  per in t ah  Danrem  012/TU  No.  
Spr in / 91 / IV / 2006  tangga l  3  Apr i l  2006  ten tang  per in t ah  
pemberhent i an   t i dak  dengan  hormat  An.  Ser tu  Asra l  ser ta  
lampi rannya .

- 2  (dua)  lembar  sura t  per in t ah  Dandim  0107/Ase l  No.  
Spr in / 60 /V /2006  tangga l  18  Mei  2006  ten tang  per in t ah  
pemberhent i an  dengan  t i dak  hormat  dar i  d inas  TNI  AD An.  
Ser tu  Asra l  ser ta  lampi rannya .
 
(Mas ing- masing  te tap  di l eka t kan  dalam berkas  perkara ) .

d.   Membebani  Terdakwa  untuk  membayar  b iaya  perkara  
sebesar  Rp.  7.500 , -   ( tu j uh  r ibu  l ima  ra tus  rup iah ) .

e. Mohon agar  Terdakwa te tap  di tahan .  

2. Pledo i  /  Pembelaan  yang  dia j ukan  oleh  Tim  Penas iha t  Hukum 
Terdakwa yang  pada pokoknya  menyatakan  bahwa Terdakwa memang nyata -
nyata  desers i  dan  membelo t  ke  Gerakan  Aceh  Merdeka  pada  tangga l  9  
Nopember  1999.   Namun berdasarkan  kete rangan  ah l i ,  Terdakwa  sudah  
seharusnya  mendapatkan  amnest i  berdasarkan  Keppres  Nomor  22  Tahun  
2005,  seh ingga  oleh  karenanya  Terdakwa harus  d ibebaskan  dar i  sega la  
dakwaan  atau  set i dak - t i daknya  d i l epaskan  dar i  sega la  tun tu tan  
hukum.    

 
3. Jawaban  (Rep l i k )  Odi tu r  Mi l i t e r  atas  Nota  Pembelaan  Penas iha t  
Hukum,  yang pada pokoknya  Odi tu r  Mi l i t e r  menyatakan  bahwa perbua tan  
Terdakwa  dalam  Dakwaan  Kesatu  Subs ida i r  dan  Dakwaan  Kedua  
Al te rna t i f  Kedua  te lah  te rbuk t i  secara  sah  dan  meyak inkan ,  dan  
t i dak  ada  hubungannya  dengan  Keppres  Nomor  22  Tahun  2005  ten tang  
Pember ian  Amnest i  Umum dan  Abol i s i  kepada  set i ap  orang  yang  
te r l i b a t  da lam Gerakan  Aceh Merdeka.   Oleh  karenanya  Odi tu r  Mi l i t e r  
te tap  pada tun tu tannya .
 
4. Jawaban  Lisan  Tim Penas iha t  Hukum atas  Repl i k  Odi tu r  Mi l i t e r ,  
yang  pada  pokoknya  Tim  Penas iha t  Hukum  te tap  pada  Pledo i  /  
Pembelaannya .
 

Menimbang,   bahwa d i  awal  pers i dangan  Terdakwa  didamping i  o leh  
Penas iha t  Hukumnya,  ya i t u :  Let tu  Chk  Beni  Kurn iawan,  S.H.  
Nrp.11030005581176,  berdasarkan  Sura t  Per in t ah  Danrem  012/Teuku  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 3
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idUmar se laku  Papera  Nomor:  Spr in / 137 / IV / 2009   tangga l  06 Apr i l  2009  

dan Sura t  Kuasa  Khusus  tangga l  27 Mei  2009.    Namun di  pers idangan  
Terdakwa menyatakan  hanya  mau didamping i  o leh  Penasehat  Hukum dar i  
Sip i l ,  dan  t i dak  mau j i k a  hanya  didamping i  o leh  Penasehat  Hukum 
dar i  Mi l i t e r  sa ja .   Oleh  karena  Penasehat  Hukum dar i  Sip i l  t i dak  
di i z i n kan  oleh  Papera ,  maka  Terdakwa  mencabut  sura t  kuasa  khusus  
tangga l  27  Mei  2009  dan  menyatakan  akan  menghadap i  send i r i  
pers i dangan  in i ,  sebaga imana  dinya takan  dalam  Sura t  Pencabutan  
Kuasa Khusus  tangga l  4 Nopember  2009.

Menimbang,  bahwa o leh  karena  ancaman pidana  dalam pasa l  t i ndak  
pidana  yang  didakwakan  kepada  Terdakwa  da lam Sura t  Dakwaan  Odi tu r  
Mi l i t e r  adalah  hukuman mat i ,  maka menuru t  keten tuan  Pasa l  217  UU 
Perad i l an  Mi l i t e r  dan/a tau  Pasal  56  KUHAP,  Terdakwa  waj ib  
didamping i  o leh  Penasehat  Hukum.   Oleh  karena  i t u  da lam pers idangan  
se lan ju t nya  Terdakwa  d idamping i  o leh  Tim  Penasehat  Hukumnya  yang  
baru ,  ya i t u :

1. Kamarudd in ,  S.H. ;  Hospinov i za l  Sabr i ,  S.H. ;  dan Husnia t i ,  S.H.  
berdasarkan  Sura t  Khuasa  Khusus  tangga l  25  Oktober  2009,  dan  
Sura t  Kadi lm i l  I - 01 Banda  Aceh  Nomor:  W1 Mi l . 01 /169 /B /X I / 2009  
tangga l  09 Nopember  2009  per iha l  pember ian  Iz i n  sebaga i  Kuasa  
Hukum.

2. Kolone l  Chk.  Hi lmansyah,  S.H.  Nrp.31883 ;   Mayor  Chk 
Desraymond,  S.H.  Nrp.  11970002251267;   Kapten  Chk   Zarkas i ,  
S.H.  Nrp.11020019950478;   Let tu  Chk Sehadin ,  S.H.  Nrp.548409 ;  
Let tu  Chk  Ahmad Har i r i ,  S.H.  Nrp.11030004000676;   Let tu  Chk 
Sakt i  PA,  S.H.  Nrp.11040006310478;   Let tu  Chk Ary  Wibowo,  S.H.  
Nrp.11050026771180;   Letda  Chk  Wiwid  Ar i yan to ,  S.H.  
Nrp.11080093071182,   berdasarkan  Sura t  Per in t ah  Kakumdam IM 
Nomor:  Spr in / 133 /X I / 2009  tangga l  09  Nopember  2009   dan  Sura t  
Khuasa Khusus  tangga l    Nopember  2009.    

Menimbang,   bahwa menuru t  Sura t  Dakwaan Odi tu r  Mi l i t e r  d i  atas ,  
Terdakwa pada pokoknya  didakwa sebaga i  ber i ku t  :  
 
Dakwaan -  I   :

Pr imer   :

Bahwa  Terdakwa  pada  waktu - waktu  dan  tempat - tempat  te rsebu t  
d ibawah in i  ya i t u  pada tangga l  Sembi lan  bulan  Nopember  tahun  Ser ibu  
sembi lan  ra tus  sembi lan  pu luh  sembi l an  sampai  dengan  tangga l  t i ga  
puluh  satu  bu lan  Desember  tahun  Dua r i bu  l ima  atau  set i dak - t i daknya  
dalam  bulan  Nopember  tahun  Ser ibu  sembi l an  ra tus  sembi l an  puluh  
sembi lan  sampai  dengan  bulan  Desember  tahun  Dua  r i bu  l ima  atau  
set i dak - t i daknya  dalam tahun  Ser ibu  sembi lan  ra tus  sembi l an  puluh  
sembi lan  sampai  dengan  tahun  Dua r ibu  l ima  di  Makorami l  09/Samadua  
Kodim  0107/Ase l  atau  set i dak - t i daknya  yang  te rmasuk  wewenang  
Pengad i l an  Mi l i t e r  I - 01 Banda Aceh,  te lah  melakukan  t i ndak  pidana  :  
“Desers i  ke musuh” .

Dengan keadaan  dan cara - cara  sebaga i  ber i ku t  :

1. Bahwa Terdakwa  masuk  menjad i  anggota  TNI  AD pada  tahun  1984  
mela lu i  pend id i kan  Secata  TNI  AD di  Mata  Ie  Aceh  Besar ,  sete lah  
lu l us  di l an t i k  dengan  pangkat  Prada  NRP.559858  kemudian  di tugaskan  
di  Yoni f  111/KB,  pada  tahun  1993  Terdakwa  mengiku t i  pend id i kan  
Secabareg  di  Rindam I /BB  Pematang  Sian ta r ,  sete lah  tamat  di l an t i k  
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dengan  pangkat  Serda  dan  di tugaskan  di  Yoni f  112/DJ ,  pada  tahun  
1997  dip indah tugaskan  ke  Kodim 0107/Ase l  dan pada  bulan  Jun i  tahun  
1999  di tugaskan   ke  Korami l  09/  Samadua  Kab.  Asel  dengan  pangkat  
Ser tu  jaba tan  Baur  Taud,  kemudian  Terdakwa  dibe rhen t i k an  dengan  
t i dak  hormat  dar i  d inas  Kepra ju r i t a n  TNI  AD berdasarkan  Sura t  
Keputusan   Kasad  No.  Skep/76 / I I I / 2 0 06  tangga l  17  Maret  2006  
te rh i t ung  mula i  tangga l  31 Desember  2005.

2. Bahwa pada  tangga l  9 Nopember  1999  Terdakwa  melaksanakan  tugas  
jaga  Makorami l  09/  Samadua Kodim 0107/Ase l ,  sek i r a  puku l  03.00  Wib 
Terdakwa di j emput  oleh  2 (dua)  orang  anggota  separa t i s  Gerakan  Aceh  
Merdeka  (GAM)  An.  Sdr .  Yul i  (A lm)  dan  Sdr .  Amri  (A lm)  dengan  
menggunakan  mobi l  jen i s  Datsun  Chevro le t  d i  Makorami l  09/  Samadua 
Kab.  Asel .

3. Bahwa  se lan ju t nya  Terdakwa iku t  bersama dengan  Sdr .  Yul i  (A lm)  
dan  Sdr .  Amr i  (A lm) ,  dengan  membawa barang- barang  inven ta r i s  mi l i k  
satuan  Kodim  0107/Ase l  berupa  1  (sa tu )  pucuk  sen ja ta  ap i  la ras  
pan jang  jen i s  M.16 A- 1 No.  Jat - 9361868,  2 (dua)  buah magazen munis i  
senp i  M.16- A1 yang  te r i s i  Amunis i ,  1  (sa tu )  buah  pesawat  HT dan  
sepasang  ba ju  lo reng .

4. Bahwa Terdakwa  meningga lkan  kesatuan  Korami l  09/  Samadua Kodim 
0107/Ase l  tanpa  i j i n  yang sah dar i  Komadan Satuannya .

5. Bahwa Terdakwa  meningga lkan  kesatuan  tanpa  i j i n  yang  sah  dar i  
Komadan Satuannya  Terdakwa  iku t  bergabung  dengan  separa t i s  Gerakan  
Aceh Merdeka  (GAM) yang  ing in  melepaskan  di r i  dar i  Negara  Kesatuan  
Republ i k  Indones ia  dan akan  membentuk  Negara  send i r i .

6. Bahwa Terdakwa  bergabung  dengan  ke lompok  separa t i s  GAM dengan  
menyerahkan  1 (sa tu )  pucuk  sen ja ta  ap i  la ras  panjang  jen i s  M.16 A- 1  
No.  Jat - 9361868,  2  (dua)  buah  magazen  munis i  senp i  M.16- A1 yang  
te r i s i  Amunis i ,  1  (sa tu )  buah  pesawat  HT kepada  Sdr .  Amr i  (A lm)  
yang  merupakan  anggota  GAM dan  Terdakwa  mela t i h  pis i k  anggota  GAM 
yang  baru  yang  dipe rs i apkan  untuk  melawan Pemer in tahan  Indones ia  di  
pegunungan  Sukabu,  Meugamat .  Paya Ateu,  Lhok  Trukam ser ta  Kota  Baru  
Kab.  Aceh Sela tan .

7. Bahwa pada  har i  Sabtu  tangga l  28 Maret  2009  sek i ra  puku l  20.00  
Wib  Terdakwa  di tangkap  o leh  petugas  Pomdam IM  dan  petugas  Uni t  
In te l  Kodim  0107/Ase l  d i rumah  Terdakwa  di  Desa  Kota  Baru  Kec.  
Samadua Kab.  Aceh Sela tan  guna memper tanggung  jawabkan  secara  hukum 
atas  perbuatan  Terdakwa se lama meningga lkan  satuan  tanpa  i j i n  yang  
sah  dar i  Komadan Satuan  dan bergabung  dengan GAM.

8. Bahwa  dengan  demik ian  Terdakwa  te l ah  meningga lkan  kesatuan  
tanpa  i j i n  dar i  Komandan  Satuan  Kodim  0107/Ase l  te rh i t ung  mula i  
tangga l  9 Nopember  1999  sampai  dengan  tangga l  31 Desember  2005  dan  
bergabung  dengan  GAM yang  merupakan  musuh Negara  Kesatuan  Republ i k  
Indones ia .

Subs ide r   :

Bahwa  Terdakwa  pada  waktu - waktu  dan  tempat - tempat  te rsebu t  
d ibawah in i  ya i t u  pada tangga l  Sembi lan  bulan  Nopember  tahun  Ser ibu  
sembi lan  ra tus  sembi lan  pu luh  sembi l an  sampai  dengan  tangga l  t i ga  
puluh  satu  bu lan  Desember  tahun  Dua r i bu  l ima  atau  set i dak - t i daknya  
dalam  bulan  Nopember  tahun  Ser ibu  sembi l an  ra tus  sembi l an  puluh  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 5
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idsembi lan  sampai  dengan  bulan  Desember  tahun  Dua  r i bu  l ima  atau  

set i dak - t i daknya  dalam tahun  Ser ibu  sembi lan  ra tus  sembi l an  puluh  
sembi lan  sampai  dengan tahun  Dua r ibu  l ima  di  Makorami l  09/  Samadua  
Kodim  0107/Ase l  atau  set i dak - t i daknya  yang  te rmasuk  wewenang  
Pengad i l an  Mi l i t e r  I - 01 Banda Aceh,  te lah  melakukan  t i ndak  pidana  :  
“Mi l i t e r  yang  perg i  dengan  maksud  untuk  menar i k  di r i  untuk  
se lamanya  dar i  kewaj i ban - kewaj i ban  d inasnya ,  menghindar i  bahaya  
perang ,  menyeberang  ke musuh atau  memasuk i  d inas  mi l i t e r  pada suatu  
negara  atau  kekuasaan  la i n  tanpa  dibenarkan  untuk  i t u ,  apabi l a  
ket i ka  melakukan  ke jaha tan  i t u  dengan  membawa ser ta  suatu  bina tang  
yang  digunakan  untuk  kebutuhan  angkatan  perang ,  sen ja ta  atau  
munis i . ”

Dengan keadaan  dan cara - cara  sebaga i  ber i ku t  :

1. Bahwa Terdakwa  masuk  menjad i  anggota  TNI  AD pada  tahun  1984  
mela lu i  pend id i kan  Secata  TNI  AD di  Mata  Ie  Aceh  Besar ,  sete lah  
lu l us  di l an t i k  dengan  pangkat  Prada  NRP.559858  kemudian  di tugaskan  
di  Yoni f  111/KB,  pada  tahun  1993  Terdakwa  mengiku t i  pend id i kan  
Secabareg  di  Rindam I /BB  Pematang  Sian ta r ,  sete lah  tamat  di l an t i k  
dengan  pangkat  Serda  dan  di tugaskan  di  Yoni f  112/DJ ,  pada  tahun  
1997  dip indah tugaskan  ke  Kodim 0107/Ase l  dan pada  bulan  Jun i  tahun  
1999  di tugaskan   ke  Korami l  09/  Samadua  Kab.  Asel  dengan  pangkat  
Ser tu  jaba tan  Baur  Taud,  kemudian  Terdakwa  dibe rhen t i k an  dengan  
t i dak  hormat  dar i  d inas  Kepra ju r i t a n  TNI  AD berdasarkan  Sura t  
Keputusan   Kasad  No.  Skep/76 / I I I / 2 0 06  tangga l  17  Maret  2006  
te rh i t ung  mula i  tangga l  31 Desember  2005.

2. Bahwa pada  tangga l  9 Nopember  1999  Terdakwa  melaksanakan  tugas  
jaga  Makorami l  09/  Samadua Kodim 0107/Ase l ,  sek i r a  puku l  03.00  Wib 
Terdakwa di j emput  oleh  2 (dua)  orang  anggota  separa t i s  Gerakan  Aceh  
Merdeka  (GAM)  An.  Sdr .  Yul i  (A lm)  dan  Sdr .  Amri  (A lm)  dengan  
menggunakan  mobi l  jen i s  Datsun  Chevro le t  d i  Makorami l  09/  Samadua 
Kab.  Asel .

3. Bahwa  se lan ju t nya  Terdakwa iku t  bersama dengan  Sdr .  Yul i  (A lm)  
dan  Sdr .  Amr i  (A lm) ,  dengan  membawa barang- barang  inven ta r i s  mi l i k  
satuan  Kodim  0107/Ase l  berupa  1  (sa tu )  pucuk  sen ja ta  ap i  la ras  
pan jang  jen i s  M.16 A- 1 No.  Jat - 9361868,  2 (dua)  buah magazen munis i  
senp i  M.16- A1 yang  te r i s i  Amunis i ,  1  (sa tu )  buah  pesawat  HT dan  
sepasang  baju  lo reng ,  kemudian  Terdakwa  menyerahkan  sen ja ta  ap i  
te rsebu t  kepada  Sdr .  Amr i  (A lm)  yang  merupakan  anggota  GAM.

4. Bahwa se lama Terdakwa meningga l kan  kesatuan  tanpa  i j i n  yang  sah  
dar i  Dansat ,  Terdakwa  berada  d i  wi layah  Lhok  Tapak  tuan  dan  di  
pegunungan  Sukabu,  Meugamat .  Paya Ateu,  Lhok  Trukam ser ta  Kota  Baru  
Kab.  Aceh Sela tan .

5. Bahwa se lan ju t nya  pada  har i  Sabtu  tangga l  28  Maret  2009  sek i ra  
puku l  20.00  Wib  Terdakwa  d i t angkap  oleh  petugas  Pomdam IM  dan  
petugas  Uni t  In te l  Kodim  0107/Ase l  d i rumah  Terdakwa  di  Desa  Kota  
Baru  Kec.  Samadua  Kab.  Aceh  Sela tan  guna  mempertanggung  jawabkan  
secara  hukum atas  perbua tan  Terdakwa  se lama  meningga lkan  satuan  
tanpa  i j i n  yang  sah  dar i  Komadan Satuan .

6. Bahwa  dengan  demik ian  Terdakwa  te l ah  meningga lkan  kesatuan  
tanpa  i j i n  dar i  Komandan  Satuan  se jak  tangga l  9  Nopember  1999  
sampai  dengan tangga l  31 Desember  2005 atau  se lama 6 (enam)  tahun  1  
(sa tu )  bu lan  21  (dua  pu luh  satu )  har i  atau  leb ih  lama  dar i  t i ga  
puluh  har i  secara  ber tu ru t - tu ru t  dengan  membawa  barang- barang  
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inven ta r i s  mi l i k  satuan  Kodim  0107/Ase l  berupa  1  (sa tu )  pucuk  
sen ja ta  ap i  la ras  pan jang  jen i s  M.16  A- 1 No.  Jat - 9361868,  2 (dua)  
buah  magazen  munis i  senp i  M.16- A1 yang  te r i s i  Amunis i ,  1  (sa tu )  
buah pesawat  HT dan sepasang  baju  lo reng .

Leb ih  Subs ide r   :

Bahwa  Terdakwa  pada  waktu - waktu  dan  tempat - tempat  te rsebu t  
d ibawah in i  ya i t u  pada tangga l  Sembi lan  bulan  Nopember  tahun  Ser ibu  
sembi lan  ra tus  sembi lan  pu luh  sembi l an  sampai  dengan  tangga l  t i ga  
puluh  satu  bu lan  Desember  tahun  Dua r i bu  l ima  atau  set i dak - t i daknya  
dalam  bulan  Nopember  tahun  Ser ibu  sembi l an  ra tus  sembi l an  puluh  
sembi lan  sampai  dengan  bulan  Desember  tahun  Dua  r i bu  l ima  atau  
set i dak - t i daknya  dalam tahun  Ser ibu  sembi lan  ra tus  sembi l an  puluh  
sembi lan  sampai  dengan tahun  Dua r ibu  l ima  di  Makorami l  09/  Samadua  
Kodim  0107/Ase l  atau  set i dak - t i daknya  yang  te rmasuk  wewenang  
Pengad i l an  Mi l i t e r  I - 01 Banda Aceh,  te lah  melakukan  t i ndak  pidana  :  
“Mi l i t e r  yang  dengan  senga ja  melakukan  ket i dak - had i ran  tanpa  iz i n  
da lam waktu  damai  leb ih  lama dar i  t i ga  puluh  har i “ .

Dengan keadaan  dan cara - cara  sebaga i  ber i ku t  :

1. Bahwa Terdakwa  masuk  menjad i  anggota  TNI  AD pada  tahun  1984  
mela lu i  pend id i kan  Secata  TNI  AD di  Mata  Ie  Aceh  Besar ,  sete lah  
lu l us  di l an t i k  dengan  pangkat  Prada  NRP.559858  kemudian  di tugaskan  
di  Yoni f  111/KB,  pada  tahun  1993  Terdakwa  mengiku t i  pend id i kan  
Secabareg  di  Rindam I /BB  Pematang  Sian ta r ,  sete lah  tamat  di l an t i k  
dengan  pangkat  Serda  dan  di tugaskan  di  Yoni f  112/DJ ,  pada  tahun  
1997  dip indah tugaskan  ke  Kodim 0107/Ase l  dan pada  bulan  Jun i  tahun  
1999  di tugaskan   ke  Korami l  09/  Samadua  Kab.  Asel  dengan  pangkat  
Ser tu  jaba tan  Baur  Taud,  kemudian  Terdakwa  dibe rhen t i k an  dengan  
t i dak  hormat  dar i  d inas  Kepra ju r i t a n  TNI  AD berdasarkan  Sura t  
Keputusan   Kasad  No.  Skep/76 / I I I / 2 0 06  tangga l  17  Maret  2006  
te rh i t ung  mula i  tangga l  31 Desember  2005.

2. Bahwa pada  tangga l  9 Nopember  1999  Terdakwa  melaksanakan  tugas  
jaga  Makorami l  09/  Samadua Kodim 0107/Ase l ,  sek i r a  puku l  03.00  Wib 
Terdakwa di j emput  oleh  2 (dua)  orang  anggota  separa t i s  Gerakan  Aceh  
Merdeka  (GAM)  An.  Sdr .  Yul i  (A lm)  dan  Sdr .  Amri  (A lm)  dengan  
menggunakan  mobi l  jen i s  Datsun  Chevro le t  d i  Makorami l  09/  Samadua 
Kab.  Aceh Sela tan .

3. Bahwa se lama Terdakwa meningga l kan  kesatuan  tanpa  i j i n  yang  sah  
dar i  Dansat ,  Terdakwa  berada  d i  wi layah  Lhok  Tapak  tuan  dan  di  
pegunungan  Sukabu,  Meugamat .  Paya Ateu,  Lhok  Trukam ser ta  Kota  Baru  
Kab.  Aceh Sela tan .

4. Bahwa se lan ju t nya  pada  har i  Sabtu  tangga l  28  Maret  2009  sek i ra  
puku l  20.00  Wib  Terdakwa  d i t angkap  oleh  petugas  Pomdam IM  dan  
petugas  Uni t  In te l  Kodim  0107/Ase l  d i rumah  Terdakwa  di  Desa  Kota  
Baru  Kec.  Samadua  Kab.  Aceh  Sela tan  guna  mempertanggung  jawabkan  
secara  hukum atas  perbua tan  Terdakwa  se lama  meningga lkan  satuan  
tanpa  i j i n  yang  sah  dar i  Komadan Satuan .

5. Bahwa  dengan  demik ian  Terdakwa  te l ah  meningga lkan  kesatuan  
tanpa  i j i n  dar i  Komandan  Satuan  se jak  tangga l  9  Nopember  1999  
sampai  dengan tangga l  31 Desember  2005 atau  se lama 6 (enam)  tahun  1  
(sa tu )  bu lan  21  (dua  pu luh  satu )  har i  atau  leb ih  lama  dar i  t i ga  
puluh  har i  secara  ber tu ru t - tu ru t .

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 7
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

6. Bahwa pada saat  Terdakwa te lah  meningga lkan  kesa tuan  tanpa  i j i n  
dar i  Komandan  Satuan  Negara  Republ i k  Indones ia  da lam keadaan  aman 
dan damai .

Dan

Dakwaan -  I I   :

Al te rna t i f  -  I   :

Bahwa  Terdakwa  pada  waktu - waktu  dan  tempat - tempat  te rsebu t  
d ibawah  in i  ya i t u  pada   tangga l  Sembi lan  bulan  Nopember  tahun  
Ser ibu  sembi lan  ra tus  sembi lan  puluh  sembi lan  atau  set i dak - t i daknya  
dalam  bulan  Nopember  tahun  Ser ibu  sembi l an  ra tus  sembi l an  puluh  
sembi lan  atau  set i dak - t i daknya  da lam  tahun  Ser ibu  sembi lan  ra tus  
sembi lan  puluh  sembi l an  d i  Makorami l  09/  Samadua  Kodim  0107/Ase l  
atau  set i dak - t i daknya  yang  te rmasuk  wewenang  Pengad i l an  Mi l i t e r  I -
01 Banda Aceh,  te l ah  melakukan  t i ndak  p idana  :  “Barang  s iapa  tanpa  
hak  memasukkan  ke  Indones ia ,  membuat ,  mener ima,  mencoba,  
mempero leh ,  menyerahkan  atau  mencoba  menyerahkan ,  menguasa i ,  
membawa,  mempunya i  persed iaan  padanya  atau  mempunyai  da lam 
mi l i knya ,  menyimpan,  mengangkut ,  meyembuny ikan  mempergunakan  atau  
mengeluarkan  dar i  Indones ia  suatu  sen ja ta  ap i ,  munis i  atau  bahan  
peledak” .

Dengan keadaan  dan cara - cara  sebaga i  ber i ku t  :

1. Bahwa Terdakwa  masuk  menjad i  anggota  TNI  AD pada  tahun  1984  
mela lu i  pend id i kan  Secata  TNI  AD di  Mata  Ie  Aceh  Besar ,  sete lah  
lu l us  di l an t i k  dengan  pangkat  Prada  NRP.559858  kemudian  di tugaskan  
di  Yoni f  111/KB,  pada  tahun  1993  Terdakwa  mengiku t i  pend id i kan  
Secabareg  di  Rindam I /BB  Pematang  Sian ta r ,  sete lah  tamat  di l an t i k  
dengan  pangkat  Serda  dan  di tugaskan  di  Yoni f  112/DJ ,  pada  tahun  
1997  dip indah tugaskan  ke  Kodim 0107/Ase l  dan pada  bulan  Jun i  tahun  
1999  di tugaskan   ke  Korami l  09/  Samadua  Kab.  Asel  dengan  pangkat  
Ser tu  jaba tan  Baur  Taud,  kemudian  Terdakwa  dibe rhen t i k an  dengan  
t i dak  hormat  dar i  d inas  Kepra ju r i t a n  TNI  AD berdasarkan  Sura t  
Keputusan   Kasad  No.  Skep/76 / I I I / 2 0 06  tangga l  17  Maret  2006  
te rh i t ung  mula i  tangga l  31 Desember  2005.

2. Bahwa pada  tangga l  9 Nopember  1999  Terdakwa  melaksanakan  tugas  
jaga  Makorami l  09/  Samadua Kodim 0107/Ase l ,  sek i r a  puku l  03.00  Wib 
Terdakwa di j emput  oleh  2 (dua)  orang  anggota  separa t i s  Gerakan  Aceh  
Merdeka  (GAM)  An.  Sdr .  Yul i  (A lm)  dan  Sdr .  Amri  (A lm)  dengan  
menggunakan  mobi l  jen i s  Datsun  Chevro le t  d i  Makorami l  09/  Samadua 
Kab.  Aceh Sela tan .

3. Bahwa  se lan ju t nya  Terdakwa iku t  bersama dengan  Sdr .  Yul i  (A lm)  
dan  Sdr .  Amr i  (A lm) ,  dengan  membawa barang- barang  inven ta r i s  mi l i k  
satuan  Kodim  0107/Ase l  berupa  1  (sa tu )  pucuk  sen ja ta  ap i  la ras  
pan jang  jen i s  M.16 A- 1 No.  Jat - 9361868,  2 (dua)  buah magazen munis i  
senp i  M.16- A1 yang  te r i s i  Amunis i ,  1  (sa tu )  buah  pesawat  HT dan  
sepasang  ba ju  lo reng  tanpa  i j i n  yang  sah.

4. Bahwa  kemudian  Terdakwa menyerahkan  1 (sa tu )  pucuk  sen ja ta  ap i  
la ras  pan jang  jen i s  M.16  A- 1 No.  Jat - 9361868,  2 (dua)  buah  magazen  
munis i  senp i  M.16- A1 yang  te r i s i  Amunis i ,  1 (sa tu )  buah  pesawat  HT 
kepada  Sdr .  Amri  (A lm)  yang  merupakan  anggota  GAM di  pegunungan  
Aceh Sela tan .

8

8

Disclaimer
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5. Bahwa se lan ju t nya  pada  har i  Sabtu  tangga l  28  Maret  2009  sek i ra  
puku l  20.00  Wib  Terdakwa  d i t angkap  oleh  petugas  Pomdam IM  dan  
petugas  Uni t  In te l  Kodim  0107/Ase l  d i rumah  Terdakwa  di  Desa  Kota  
Baru  Kec.  Samadua  Kab.  Aceh  Sela tan  guna  mempertanggung  jawabkan  
secara  hukum atas  perbua tan  Terdakwa  membawa dan  menyerahkan  1 
(sa tu )  pucuk  sen ja ta  ap i  la ras  panjang  jen i s  M.16  A- 1  No.  Jat -
9361868,  2  (dua)  buah  magazen  munis i  senp i  M.16- A1  yang  te r i s i  
Amunis i ,  1  (sa tu )  buah  pesawat  HT kepada  Sdr .  Amri  (A lm)  yang  
merupakan  anggota  GAM tanpa  i j i n  yang  sah  dar i  pe jaba t  yang  
berwenang.

Al te rna t i f  -  I I   :

Bahwa  Terdakwa  pada  waktu - waktu  dan  tempat - tempat  te rsebu t  
d ibawah  in i  ya i t u  pada   tangga l  Sembi lan  bulan  Nopember  tahun  
Ser ibu  sembi lan  ra tus  sembi lan  puluh  sembi lan  atau  set i dak - t i daknya  
dalam  bulan  Nopember  tahun  Ser ibu  sembi l an  ra tus  sembi l an  puluh  
sembi lan  atau  set i dak - t i daknya  da lam  tahun  Ser ibu  sembi lan  ra tus  
sembi lan  puluh  sembi l an  d i  Makorami l  09/  Samadua  Kodim  0107/Ase l  
atau  set i dak - t i daknya  yang  te rmasuk  wewenang  Pengad i l an  Mi l i t e r  I -
01 Banda Aceh,  te l ah  melakukan  t i ndak  p idana  :  “Barang  s iapa ,  yang  
dengan  melawan  hukum  dan  dengan  senga ja  merusak ,  membinasakan,  
membuat  t i dak  te rpaka i  atau  menghi l angkan  suatu  barang  keper l uan  
perang ,  ataupun  yang  dengan  senga ja  dan  semaunya  menangga lkan  dar i  
d i r i  send i r i  suatu  sen ja ta ,  munis i ,  per l engkapan  perang  atau  bahan  
makanan  yang  d ibe r i k an  Negara  kepadanya ,  apab i l a  t i ndakan  i t u  di  
lakukannya  sementa ra  ia  te rmasuk  pada suatu  angkatan  perang  yang  di  
s iap - s iapkan  untuk  suatu  perang”

Dengan keadaan  dan cara - cara  sebaga i  ber i ku t  :

1. Bahwa Terdakwa  masuk  menjad i  anggota  TNI  AD pada  tahun  1984  
mela lu i  pend id i kan  Secata  TNI  AD di  Mata  Ie  Aceh  Besar ,  sete lah  
lu l us  di l an t i k  dengan  pangkat  Prada  NRP.559858  kemudian  di tugaskan  
di  Yoni f  111/KB,  pada  tahun  1993  Terdakwa  mengiku t i  pend id i kan  
Secabareg  di  Rindam I /BB  Pematang  Sian ta r ,  sete lah  tamat  di l an t i k  
dengan  pangkat  Serda  dan  di tugaskan  di  Yoni f  112/DJ ,  pada  tahun  
1997  dip indah tugaskan  ke  Kodim 0107/Ase l  dan pada  bulan  Jun i  tahun  
1999  di tugaskan   ke  Korami l  09/  Samadua  Kab.  Asel  dengan  pangkat  
Ser tu  jaba tan  Baur  Taud,  kemudian  Terdakwa  dibe rhen t i k an  dengan  
t i dak  hormat  dar i  d inas  Kepra ju r i t a n  TNI  AD berdasarkan  Sura t  
Keputusan   Kasad  No.  Skep/76 / I I I / 2 0 06  tangga l  17  Maret  2006  
te rh i t ung  mula i  tangga l  31 Desember  2005.

2. Bahwa pada  tangga l  9 Nopember  1999  Terdakwa  melaksanakan  tugas  
jaga  Makorami l  09/  Samadua Kodim 0107/Ase l ,  sek i r a  puku l  03.00  Wib 
Terdakwa di j emput  oleh  2 (dua)  orang  anggota  separa t i s  Gerakan  Aceh  
Merdeka  (GAM)  An.  Sdr .  Yul i  (A lm)  dan  Sdr .  Amri  (A lm)  dengan  
menggunakan  mobi l  jen i s  Datsun  Chevro le t  d i  Makorami l  09/  Samadua 
Kab.  Aceh Sela tan .

3. Bahwa  se lan ju t nya  Terdakwa iku t  bersama dengan  Sdr .  Yul i  (A lm)  
dan  Sdr .  Amr i  (A lm) ,  dengan  membawa barang- barang  inven ta r i s  mi l i k  
satuan  Kodim  0107/Ase l  berupa  1  (sa tu )  pucuk  sen ja ta  ap i  la ras  
pan jang  jen i s  M.16 A- 1 No.  Jat - 9361868,  2 (dua)  buah magazen munis i  
senp i  M.16- A1 yang  te r i s i  Amunis i ,  1  (sa tu )  buah  pesawat  HT dan  
sepasang  ba ju  lo reng  tanpa  i j i n  yang  sah.

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 9
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putusan.mahkamahagung.go.id4. Bahwa  kemudian  Terdakwa menyerahkan  1 (sa tu )  pucuk  sen ja ta  ap i  

la ras  pan jang  jen i s  M.16  A- 1 No.  Jat - 9361868,  2 (dua)  buah  magazen  
munis i  senp i  M.16- A1 yang  te r i s i  Amunis i ,  1 (sa tu )  buah  pesawat  HT 
kepada  Sdr .  Amri  (A lm)  yang  merupakan  anggota  GAM di  pegunungan  
Aceh  Sela tan  dan  sampai  sekarang  sen ja ta  api  te rsebu t  be lum 
Terdakwa kembal i kan  ke kesatuan  atau  sudah  hi l ang .

5. Bahwa se lan ju t nya  pada  har i  Sabtu  tangga l  28  Maret  2009  sek i ra  
puku l  20.00  Wib  Terdakwa  d i t angkap  oleh  petugas  Pomdam IM  dan  
petugas  Uni t  In te l  Kodim  0107/Ase l  d i rumah  Terdakwa  di  Desa  Kota  
Baru  Kec.  Samadua  Kab.  Aceh  Sela tan  guna  mempertanggung  jawabkan  
secara  hukum atas  perbua tan  Terdakwa  membawa dan  menyerahkan  1 
(sa tu )  pucuk  sen ja ta  ap i  la ras  panjang  jen i s  M.16  A- 1  No.  Jat -
9361868,  2  (dua)  buah  magazen  munis i  senp i  M.16- A1  yang  te r i s i  
Amunis i ,  1  (sa tu )  buah  pesawat  HT kepada  Sdr .  Amri  (A lm)  yang  
merupakan  anggota  GAM tanpa  i j i n  yang  sah  dar i  pe jaba t  yang  
berwenang.

Berpendapat  bahwa  perbua tan - perbua tan  Terdakwa  te rsebu t  te l ah  
cukup  memenuhi  unsur - unsur  t i dak  p idana  sebaga imana  dia tu r  dan  
diancam dengan pidana  berdasarkan  :   

Dakwaan -  I  :

Pr imer   :   Pasa l  89 ke- 1 KUHPM.

Subs ide r   :   Pasa l  87  ayat  (1 )  ke- 1  jo  Pasal  88  ayat  
(1 )  ke- 7 KUHPM.

Leb ih  Subs ide r   :   Pasa l  87  ayat  (1 )  ke- 2  jo  ayat  (2 )  
KUHPM.

Dan

Dakwaan -  I I   :

Al te rna t i f  Per tama  :   Pasa l  1  UU Drt  No.12  tahun  1951.

Al te rna t i f  Kedua  :   Pasa l  148 ke- 1 KUHPM

 
 Menimbang,   bahwa  te rhadap  Sura t  Dakwaan  Odi tu r  Mi l i t e r  
te rsebu t ,  Terdakwa  menyatakan  te l ah  menger t i ,  namun  Terdakwa  
menyatakan  kebera tan ,  dan  o leh  karenanya  Terdakwa  mengajukan  
kebera tan  (Ekseps i )  yang  pada pokoknya  menyatakan  sebaga i  ber i ku t  :
  

a.       Tentang  Kewenangan Mengadi l i .

Bahwa permasa lahan  desers i  dar i  kesatuan  TNI  yang  d i l akukan  
Terdakwa  pada  tahun  1999  yang  di l an j u t k an  dengan  Terdakwa  
bergabung  ke  ke lompok  Gerakan  Aceh  Merdeka  (GAM),  adalah  murn i  
persoa lan  pol i t i k .   Dengan di tanda- tangan inya  Kesepakatan  Damai  
(MoU)  anta ra  Pemer in tah  RI  dan  GAM di  Hels i nk i  tangga l  15  
Agustus  2005,  se jak  saat  i t u  persoa lan  GAM secara  po l i t i k  
d ianggap  se lesa i .   Oleh  karena  persoa lan  GAM te lah  dianggap  
se lesa i ,  maka  seharusnya  persoa lan  Terdakwa  yang  desers i  dan  
bergabung  dengan  GAM pun  dianggap  se lesa i ,  dan  bukan  Terdakwa  
malah  di tangkap  dan  diad i l i  berdasarkan  hukum mi l i t e r  dan  UU 
Drt .  Nomor 12 Tahun 1951.

Apalag i  se jak  tahun  2006  Terdakwa  te l ah  mendapatkan  Sura t  
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Pemecatan  dar i  Korem 012/Teuku  Umar,  seh ingga  se jak  saat  i t u  
secara  hukum  Terdakwa  bukan  lag i  bers ta t us  TNI ,  mela inkan  
Terdakwa sudah  menjad i  masyaraka t  s ip i l .

Dar i  kenyataan  di  atas ,  seharusnya  Pengad i l an  Mi l i t e r  t i dak  
berwenang  lag i  memer iksa  dan  mengadi l i  perka ra  Terdakwa  yang  
sudah  menjad i  masyaraka t  s ip i l .

b. Tentang  Penangkapan  dan  Penahanan  Tidak  Sesua i  dengan  
Hukum.    
 

Bahwa pada  har i  Sabtu  malam minggu  tanga l  28  Maret  2009,  
ket i i k a  sedang  berada  d i  rumah  Terdakwa  di  Aceh  Sela tan ,  
Terdakwa  di tangkap  oleh  orang  t i dak  dikena l  tanpa  dibe r i t a hu  
alasannya ,  dan kemudian  langsung  di  bawa ke  Pomdam IM di  Banda  
Aceh.   Sete lah  4  har i  berada  di  Pomdam IM,  Terdakwa  baru  
mengetahu i  ka lau  Terdakwa di tangkap  oleh  anggota  Pomdam IM,  dan  
kemudian  di t ahan  di  Pomdam IM sampai  dengan  sekarang  (8  bu lan )  
tanpa  dibe r i k an  sura t  penangkapan  dan  penahanan.    Hal  yang  
di l akukan  oleh  Pomdam IM  te rsebu t  merupakan  t i ndakan  yang  
melawan hukum

Berdasarkan  ura ian  te rsebu t  d ia tas ,  demi  untuk  mewujudkan  
perad i l an  yang  bers ih  dan  berwibawa,  Terdakwa  memohon  agar  
Maje l i s  Hakim berkenan  memutuskan  sebaga i  ber i ku t  :

a.    Mener ima  kebera tan  (ekseps i  )  Terdakwa se lu ruhnya .
           b.  Menyatakan  Perad i l an  Mi l i t e r  Banda  Aceh  t i dak  

berwenang  untuk  memer iksa  dan memutus  perkara  in i .
c.    Menyatakan  Sura t  Dakwaan Odi tu r  Mi l i t e r  bata l  demi  hukum 

atau  set i dak - t i daknya  t i dak  dapat  d i te r ima .

Menimbang,   bahwa atas  Kebera tan  (Ekseps i )  yang  dia j ukan  oleh  
Terdakwa  te rsebu t  d i  atas ,  Odi tu r  Mi l i t e r  member ikan  tanggapan  
yang  pada pokoknya  sebaga i  ber i ku t  :

a. Bahwa  perbua tan  Terdakwa  yang  saat  i t u  berd inas  d i  Kodim 
0107/Ase l  se jak  tahun  1997,  kemudian  berd inas  di  Korami l  
- 09/Samadua  Kodim  0107/Ase l  se jak  bu lan  Jun i  1999,  kemudian  
pada  tangga l  9  Nopember  1999,  ket i ka  Terdakwa  melaksanakan  
tugas  pike t  d i  Korami l  09/Samadua,  Terdakwa  te l ah  meningga lkan  
Kesatuan  tanpa  i j i n  yang  sah  dar i  Komandan  satuan  dengan  
membawa satu  pucuk  sen ja ta  ap i  jen i s  M-16  no.  Jat  9361868,  2 
(dua)  buah  Magazen  dengan  amunis i  dan  1  (sa tu )  Uni t  HT,  
kemudian  dise rahkan  kepada  sdr .  Amr i  (A lm) ,  dan sampai  saat  in i  
barang  te rsebu t  t i dak  dikembal i kan .  

b. Bahwa  pada  saat  Terdakwa  meningga lkan  dinas  tanpa  i j i n ,  
sta tus  Terdakwa  ada lah  sebaga i  pra ju r i t  TNI ,  seh ingga  
berdasarkan  pasa l  9 ayat  (1 )  dan pasa l  10 UU no.  31 tahun  1997  
Pengad i l an  Mi l i t e r  I - 01  Banda  Aceh  berwenang  memer iksa  dan  
mengadi l i  perka ra  Terdakwa.

Berdasarkan  ura ian  te rsebu t  d ia tas ,  Odi tu r  Mi l i t e r  mohon 
Maje l i s  Hakim untuk  memutuskan  :
a. Menolak   Ekseps i  Terdakwa
b. Menyatakan  Pengad i l an  Mi l i t e r  I - 01 Banda Aceh berwenang  
memer iksa  dan mengadi l i  perka ra   Terdakwa
c.    Melan ju t kan  pers idangan  untuk  memer iksa  dan  memutus  pokok  
perkara .

Disclaimer
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idMenimbang,    bahwa sete lah  membaca dan  memperhat i kan  Kebera tan  

(Ekseps i )  Terdakwa  dan  Tanggapan  Odi tu r  Mi l i t e r  atas  Kebera tan  
Terdakwa  te rsebu t  d i  atas ,  Maje l i s  Hakim  mengemukakan  pendapatnya  
sebaga i  ber i ku t     :

a. Tentang  Kewenangan Mengadi l i

-   Bahwa sesua i  keten tuan  Pasal  145  ayat  (1 )  UU Nomor  31  Tahun  
1997  ten tang  Perad i l an  Mi l i t e r ,  yang  dipe rkenankan  untuk  menjad i  
mater i  ekseps i  Terdakwa  ada lah  mengenai  berwenang  atau  t i daknya  
Pengad i l an  Mi l i t e r  mengadi l i  perka ra  Terdakwa,  atau  dakwaan  t i dak  
dapat  d i te r ima ,  atau  sura t  dakwaan harus  diba ta l kan  karena  alasan-
alasan  yang  sudah  di ten tukan  da lam undang- undang.     

- Bahwa  sesua i  keten tuan  Pasal  9  angka  1  huru f  a  UU Nomor  31 
Tahun  1997,   Pengad i l an  Mi l i t e r  berwenang  mengadi l i  t i ndak  pidana  
yang  di l akukan  oleh  seseorang  yang  pada  waktu  melakukan  t i ndak  
pidana  ada lah  bers ta tus  Pra ju r i t .

- Kemudian  da lam  Pasa l  10   UU Nomor  31  Tahun  1997,  d i t en tukan  
bahwa  Pengad i l an  da lam  l i ngkungan  Perad i l an  Mi l i t e r  mengadl l i  
t i ndak  pidana  yang  di l akukan  o leh  mereka  sebaga imana  yang  dimaksud  
dalam pasa l  9 angka  1  yang  :

a.  Tempat  ke jad iannya  berada  didaerah  hukumnya atau  
b.   Terdakwanya  te rmasuk  suatu  kesatuan  yang  berada  didaerah  

hukumnya.

- Bahwa  sesua i  Sura t  Dakwaan  Odi tu r  Mi l i t e r  Nomor  :  
DAK/134/104 .OA/AD/ IX /2009  tangga l  3  September  2009,  yang  d iaku i  
kebenarannya  oleh  Terdakwa,   pada saat  melakukan  t i ndak  pidana  yang  
menjad i  perka ra  in i ,  sta tus  Terdakwa ada lah  sebaga i  mi l i t e r  akt i f ,  
berpangka t  Ser tu  Nrp.559858,  ber tugas  d i  Korami l  09/Samadua  Kodim 
0107/Aceh  Sela tan ,  dan  pada  saat  i t u  Terdakwa  sedang  melaksanakan  
tugas  jaga  di  Makorami l  09/Samadua.

- Bahwa  tempat  kedudukan  Makorami l  09/Samadua  Kodim  0107/Aceh  
Sela tan  adalah  te rmasuk  da lam wi layah  hukum Pengadi l an  Mi l i t e r  I - 01  
Banda Aceh.

Dar i  ura ian  te rsebu t  d i  atas ,  te rungkap  bahwa  pada  saat  
melakukan  t i ndak  pidana  yang  menjad i  perkara  in i ,  sta tus  Terdakwa  
ada lah  Pra ju r i t  TNI  AD yang  ber tugas  di  Kodim  0107/Ase l ,  yang  
te rmasuk  dalam  wi layah  hukum Pengadi l an  Mi l i t e r  I - 01  Banda  Aceh,  
dan  oleh  karenanya  Pengadi l an  Mi l i t e r  I - 01  Banda  Aceh  berwenang  
untuk  memer iksa  dan mengadi l i  perka ra  Terdakwa.   

Akan  halnya  sete lah  melakukan  desers i  te rnya ta  Terdakwa  
bergabung  dengan Gerakan  Aceh Merdeka  (GAM),  ha l  i t u  te l ah  masuk ke  
pokok  perkara  yang  akan  dibuk t i k an  leb ih  lan ju t  da lam pers idangan  
yang  memer iksa  dan mengadi l i  perka ra  in i .  

b. Tentang  Penangkapan  dan Penahanan Tidak  Sesua i  dengan Hukum.    
 
- Bahwa sesua i  keten tuan  Pasal  71 Ayat  (1 )  UU Nomor  31 Tahun 1997  
ten tang  Perad i l an  Mi l i t e r ,  Peny id i k  mempunyai  kewenangan  anta ra  
la i n :  melakukan  penangkapan,  pengge ledahan ,  peny i t aan ,  dan  
pemer iksaan  sura t - sura t ,  ataupun  mengadakan  t i ndakan  la i n  menuru t  
hukum  yang  ber tanggung  jawab  te rhadap  seseorang  yang  diduga  
melakukan  t i ndak  pidana .

- Bahwa se jak  meningga lkan  kesatuan  tanpa  iz i n  dengan  membawa 1 
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pucuk  sen ja ta  M.16.A .1  ber i ku t  2 magazen  te r i s i  penuh  munis i  dan 1  
uni t  HT dar i  Makorami l  09/Samadua,  Terdakwa  te lah  dinya takan  DPO 
oleh  kesatuan  TNI  dan  menjad i  ta rge t  operas i  Kodam  IM  untuk  
di l akukan  penangkapan.

- Bahwa penangkapan  baru  berhas i l  d i l aksanakan  o leh  Petugas  Pom 
se laku  Peny id i k  pada  tangga l  28  Maret  2009,  dan  se lan ju t nya  
di l akukan  penahanan  sementara  se lama 20 har i  TMT 30 Maret  2009  s/d  
18  Apr i l  2009,  sesua i  Sura t  Keputusan  Penahanan  Sementara  Dandim 
0107/Ase l  se laku  Ankum Nomor:  Skep/19 / I I I / 2 0 09  tangga l  30  Maret  
2009,  yang  juga  d i t anda- tangan i  o leh  Ser tu  Asra l  Nrp.559858  se laku  
Tersangka .   Penahanan  te rsebu t  kemudian  dipe rpan jang  oleh  Danrem 
012/Teuku  Umar  se laku  Papera  secara  ber tu ru t - tu ru t ,  yang  te rakh i r  
pada  tangga l  21  Ju l i  2009,  dan  set i ap  ka l i  perpan jangan  penahanan  
Terdakwa  se la l u  membubuhkan  tanda- tangannya .   Hal  i t u  menunjukkan  
bahwa  Terdakwa  mengetahu i  dan  menyetu ju i  bahwa  di r i n ya  di t ahan  
untuk  d i l akukan  peny id i kan  karena  ke jaha tan  yang  pernah  di l akukan  
Terdakwa.  

Dengan  demik ian  t i dak  cukup  alasan  bagi  Maje l i s  untuk  
menyatakan  bahwa t i ndakan  peny id i k  t i dak  sesua i  dengan hukum.

Menimbang,   bahwa  berdasarkan  per t imbangan- per t imbangan  
sebaga imana  diu ra i kan  d i  atas ,  dan  menginga t  keten tuan  perundang-
undangan  yang  bersangku tan  dengan  perkara  in i ,  Maje l i s  te l ah  
menja tuhkan  Putusan  Sela  nomor :  Putse l / 133 - K/PM. I - 01/AD/XI / 2009  
tangga l  10 Nopember  2009  yang  amarnya  berbuny i  sebaga i  ber i ku t  :

1. Menolak  Kebera tan  (Ekseps i )  yang  d ia j ukan  oleh  Terdakwa.  
ASRAL,   Ser tu   Nrp.559858 .

2. Menyatakan  Pengad i l an  Mi l i t e r  I - 01  Banda  Aceh  berwenang  
memer iksa  dan mengadi l i  perka ra   Terdakwa.

3. Oleh  karenanya  Pengad i l an  Mi l i t e r  I - 01  Banda Aceh  melan ju t kan  
pers i dangan  perkara  Terdakwa .

Menimbang,  bahwa  para  Saks i  yang  dihadapkan  di  pers i dangan  
menerangkan  dibawah sumpah sebaga i  ber i ku t  :

SAKSI  -  I  : Nama Lengkap :   AMRI SOLEMAN
Pangkat /  NRP :   Kapten  In f  /  567571
Jabatan :   Pasimin log

                   Kesatuan :   Kodim 0107/Ase l
                   Tempat  tangga l  lah i r : Tapanu l i  
Sela tan ,  23 Maret  1963                             
                   Jen is  Kelamin :   Lak i -  Lak i
                   Kewarganegaraan :   Indones ia
                   Agama :   Is l am
                   Alamat  tempat  t i ngga l :   Asrama  Kodim 
0107/Aceh  Sela tan .

Pada pokoknya  menerangkan  sebaga i  ber i ku t :
 
1. Bahwa  saks i  t i dak  kena l  dengan  Terdakwa  dan  juga  t i dak  ada  
hubungan  ke lua rga / f am i l i .

2. Bahwa Saks i  mula i  berd inas  di  Kodim 0107/Ase l  se jak  tahun  2005,  
dan  kemudian  pada  tahun  2008  Saks i  menjaba t  sebaga i  Pas imin log  
Kodim 0107/Ase l  h ingga  sekarang .  
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0107/Ase l ,  Saks i  mengetahu i  dar i  data  ars ip  min log  Kodim 0107/Ase l ,  
bahwa ada  5  pucuk  sen ja ta  in fen ta r i s  Kodim 0107/Ase l  yang  hi l ang ,  
ya i t u  anta ra  la i n  1  pucuk  sen ja ta  M.16.A .1  yang  dibawa  Terdakwa  
desers i  dan bergabung  dengan  Gerakan  Aceh Merdeka  se jak  tangga l  10  
Nopember  1999.  
 
4. Bahwa sampai  dengan  sekarang  sen ja ta  M.16.A .1  yang  dibawa  o leh  
Terdakwa te rsebu t  be lum kembal i  ke kesatuan  Kodim 0107/Ase l .

5. Bahwa  Saks i  t i dak  mengetahu i  kond is i  satuan  saat  Terdakwa  
meningga l kan  kesatuan  tanpa  i j i n  dar i  Komandan Satuan  dan bergabung  
dengan  Gerakan  Aceh Merdeka,   karena  saat  i t u  Saks i  be lum ber tugas  
di  Kodim 0107/Ase l .

6. Bahwa sekarang  in i  nama Terdakwa  sudah  t i dak  te rda f t a r  lag i  d i  
kesatuan  Kodim 0107/Ase l .

Atas  kete rangan  saks i  te rsebu t  d i  atas ,  Terdakwa  membenarkan  
se lu ruhnya .

SAKSI  -  I I  : Nama Lengkap :   JALAI
Pangkat  /  NRP :   Serka  /  559858
Jabatan :   Dansub 1 Uni t  In te l

                   Kesatuan :   Kodim 0107/Ase l
                   Tempat  tangga l  lah i r : Kota  Faja r ,  
tahun  1964                             
                   Jen is  Kelamin :   Lak i -  Lak i
                   Kewarganegaraan :   Indones ia
                   Agama :   Is l am
                   Alamat  tempat  t i ngga l :   Asrama  Kodim 
0107/Aceh  Sela tan .

Pada pokoknya  menerangkan  sebaga i  ber i ku t :
 
1. Bahwa  Saks i  kena l  dengan  Terdakwa  se jak  tahun  1984,  karena  
Saks i  satu  angkatan  Secata  di  Kodik l a t  I  Mata  Ie ,  namun Saks i  t i dak  
ada hubungan  ke lua rga / f am i l i  dengan  Terdakwa.

2. Bahwa  Saks i  mengetahu i  Terdakwa  te lah  meningga lkan  kesatuan  
Korami l - 09/Samadua  (sekarang  Korami l  05/Samadua)  Kodim  0107/Ase l  
dan kemudian  bergabung  dengan  separa t i s  GAM pada Tahun 1999,  karena  
saat  i t u  Saks i  menjaba t  sebaga i  Basub Uni t  In te l  Kodim 0107/Ase l .

3. Bahwa pada waktu  Terdakwa meningga lkan  kesatuan  tanpa  i j i n  dar i  
Komandan  Satuan  dan  bergabung  dengan  separa t i s  GAM,  Terdakwa  
membawa barang  inven ta r i s  kesa tuan  berupa  1  (sa tu )  pucuk  sen ja ta  
ap i  la ras  pan jang  jen i s  M.16 A- 1 yang  nomornya  Saks i  t i dak  tahu . .

4. Bahwa pada waktu  Terdakwa meningga lkan  kesatuan  tanpa  i j i n  dar i  
Komandan Satuan ,  kond is i  kesatuan  waktu  i t u  da lam keadaan  mencekam 
karena  ge jo l ak  aks i  pemberon tak  GAM sedang  meningka t  yang  di tanda i  
dengan  banyaknya  anggota  TNI  dan  Pol r i  ser ta  masyaraka t  umum yang  
dicu l i k  atau  dibunuh  oleh  Orang  Tak  Dikena l  (OTK)  yang  d iduga  GAM, 
ya i t u  anta ra  la i n  Serda  Jamidun  dan Serda  I l ham yang  tewas  di tembak  
oleh  OTK pada tahun  1999.

6. Bahwa untuk  menyikap i  s i t uas i  po l i t i k  yang  memanas  te rsebu t ,  
anggota  Kodim  0107/Ase l  d ipe r i n t ahkan  oleh  Dandim  0107/Ase l  untuk  
s iaga  I ,  duduk  manis  sen ja ta  dip inggang  mengamankan  satuan  masing-
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masing ,  dan  t i dak  boleh  menembak  musuh  kecua l i  d i t embak  te r l eb i h  
dahu lu .

7. Bahwa pada  waktu  i t u  Saks i  dan  semua  pra ju r i t  TNI ,  te rmasuk  
Terdakwa  past i  mengetahu i  dan  memahami  bahwa gerombolan  separa t i s  
GAM ada lah  musuh TNI  dan musuh negara .

8. Bahwa  sete lah  penanda- tanganan  kesepakatan  damai  anta ra  
Pemer in tah  RI  dan  GAM tangga l  15  Agustus  2005  d i  Hels ink i ,  dan  
s i t uas i  d i  Aceh  Sela tan  re la t i f  aman,  Saks i  pernah  ber temu  dengan  
Terdakwa,  ya i t u  saat  Saks i  dan  Terdakwa  sama- sama  menonton  
penyerahan  dan  pemusnahan  sen ja ta  mi l i k  GAM di  Termina l  Terpadu  
Tapak  Tuan.    

Atas  kete rangan  Saks i  te rsebu t  d i  atas ,  Terdakwa  membenarkan  
se lu ruhnya .

SAKSI  -  I I I  : Nama Lengkap :   AMRAN
Pangkat  /  NRP :   Serka  /  581621
Jabatan :   Dansub 2 Uni t  In te l

                   Kesatuan :   Kodim 0107/Ase l
                   Tempat  tangga l  lah i r :

Manggeng,  2 Pebruar i  1967                             
                   Jen is  Kelamin :   Lak i -  Lak i
                   Kewarganegaraan :   Indones ia
                   Agama :   Is l am
                   Alamat  tempat  t i ngga l :   Asrama  Kodim 
0107/Aceh  Sela tan .

Pada pokoknya  menerangkan  sebaga i  ber i ku t :
 
1. Bahwa Saks i  kena l  dengan  Terdakwa  se jak  tahun  1994  di  Yoni f  
112/DJ  Banda Aceh dalam hubungan  dinas ,  ya i t u  sama- sama ber tugas  di  
Yoni f  112/DJ ,  dan pada saat  ke jad ian  yang  menjad i  perka ra  in i  Saks i  
dan Terdakwa sama- sama berd inas  di  Kodim 0107/Ase l ,  namun Saks i  dan  
Terdakwa t i dak  ada hubungan  ke luarga .

2. Bahwa  Saks i  mengetahu i  Terdakwa  te lah  meningga lkan  kesatuan  
tanpa  iz i n  dan  bergabung  dengan  separa t i s  GAM ada lah  dar i  
pember i t ahuan  Dandim  0107/Ase l  Letko l  In f .  Sunar to  pada  saat  
mengambi l  apel  pag i  d i  Makodim 0107/Ase l  pada tahun  1999.

3. Bahwa sesua i  pember i t ahuan  Dandim 0107/Ase l ,  Terdakwa yang  saat  
i t u  ber tugas  d i  Korami l  09/Samadua  (sekarang  Korami l  05/Samadua)  
Kodim  0107/Ase l  te lah  meningga l kan  kesatuan  tanpa  i j i n  Komandan  
Satuan  dan  bergabung  dengan  separa t i s  GAM dengan  membawa barang  
inven ta r i s  kesatuan  berupa  1 (sa tu )  pucuk  sen ja ta  ap i  la ras  pan jang  
jen i s  M16 A- 1.

4. Bahwa pada waktu  Terdakwa meningga lkan  kesatuan  tanpa  i j i n  dar i  
Komandan Satuan ,  s i t uas i  dan  kond is i  kesatuan  Kodim 0107/Ase l  pada  
waktu  i t u  da lam  keadaan  s iaga  dan  mencekam,  karena  adanya  
pen ingka tan  aks i - aks i  separa t i s  GAM dan adanya  gerakan- gerakan  yang  
mengarah  pada  Referendum Rakyat  Aceh  yang  ing in  melepaskan  di r i  
dar i  NKRI.

5. Bahwa pada  waktu  i t u  yang  meningga lkan  kesatuan  tanpa  iz i n  dan  
kemudian  bergabung  dengan  separa t i s  GAM adalah  Terdakwa  dan  Ser tu  
Suk iman.    
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Atas  kete rangan  Saks i  te rsebu t  d i  atas ,  Terdakwa  membenarkan  
se lu ruhnya .

SAKSI  -  IV  : Nama Lengkap :   M. BASIR
Pangkat /  NRP :   Serka  /  576359
Jabatan :   Babinsa  Rami l - 06/Rundeng

                   Kesatuan :   Kodim 0109/S ingk i l
                   Tempat  tangga l  lah i r : Kutacane ,  17 
Agustus  1959                             
                   Jen is  Kelamin :   Lak i -  Lak i
                   Kewarganegaraan :   Indones ia
                   Agama :   Is l am
                   Alamat  tempat  t i ngga l :   Asrama  Korami l -
06/Rundeng,  Kota  Subussa lam.

Pada pokoknya  menerangkan  sebaga i  ber i ku t :
 
1. Bahwa saks i  kena l  dengan  Terdakwa  se jak  tahun  1998  di  Korami l  
09/Samadua,  Asel ,  akan te tap i  t i dak  ada hubungan  ke lua rga / f am i l i .

2. Bahwa pada  tangga l  dan  bulan  lupa ,  tahun  2000,  Saks i  bersama 
anggota  yang  la i n  melaksanakan  dinas  jaga  serambi  d i  Korami l  
09/Samadua.   Pada  malam i t u  dinas  jaga  dibag i  menjad i  4  (empat )  
ke lompok  secara  berg i l i r a n ,  ya i t u :  

-   Kelompok  I   Ser tu  Sukiman  dan  Kopda  Lauve,  melaksanakan  
jaga  serambi  mula i  puku l  22.00  WIB s/d   24.00  WIB;
-   Kelompok  I I  Saks i  Ser tu  Basy i r  dan  Serda  Sar imonang  
Si regar ,   melaksanakan  jaga  serambi  mula i  puku l  24.00  WIB s/d  
02.00  WIB;
-   Kelompok  I I I  Terdakwa  Ser tu  Asra l  dan  Serda  Usman,  
melaksanakan  jaga  serambi  mula i  puku l  02.00  WIB s/d  04.00  WIB;  
-   Kelompok  IV   Ser tu  Abdul  Manan  dan  seorang  kawannya  yang  
Saks i  lupa ,  melaksanakan  jaga  serambi  mula i  puku l  04.00  WIB s/d  
06.00  WIB.

 
3. Bahwa  sete lah  se lesa i  melaksanakan  jaga  serambi  mula i  puku l  
24.00  s/d  02.00  WIB,  Saks i  menyerahkan  tugas  dan  tanggung  jawab  
jaga  serambi  kepada  Terdakwa  Ser tu  Asra l  dan  Serda  Usman,  dan  
se lan ju t nya  Saks i  melaksanakan  is t i r a ha t  t i du r  d i  sa lah  satu  
ruangan  Ma Korami l  09/Samadua,  Aceh Sela tan .

4. Bahwa pada  sek i r a  puku l  03.30  Wib,  Saks i  te rbangun  dar i  t i du r ,  
karena  Saks i  mendengar  Ser tu  Abdul  Manan ber te r i a k  memanggi l  Saks i  
dengan  kata - kata :  “Bang. . . . . B ang . . . ,  orang  s i  Asra l ,  Sukiman,  dan  
Usman sudah  dicu l i k  sama orang  GAM”.   Pada waktu  Ser tu  Abdul  Manan 
ber te r i a k  membangunkan  Saks i ,  sebenarnya  masih  waktu  gi l i r a n  jaga  
Terdakwa  dan  Serda  Usman.   Ser tu  Abdul  Manan  te rbangun  sebe lum 
waktu  gi l i r a n  jaganya ,  karena  ia  akan  ke  kamar  mandi ,  dan te rnya ta  
mel iha t  pen jagaan  kosong.

5. Bahwa sete lah  mel iha t  ket i ga  rekan  Saks i  yang  seharusnya  masih  
melaksanakan  jaga  serambi  te rnya ta  sudah  t i dak  ada  lag i  d i  
tempatnya ,  maka  Saks i  la l u  membangunkan  se lu ruh  anggota  Korami l  
09/Samadua yang  sedang  t i du r ,  dan  kemudian  Saks i  juga  membangunkan  
Dan  Rami l - 09/Samadua  Let tu  In f  Poni j an  yang  t i ngga l  d i  sebe lah  
Kanto r  Korami l  09/Samadua.   Selan ju tnya  Saks i  bersama- sama  Dan 
Rami l  09/Samadua  melakukan  pengecekan  d isek i t a r  Makorami l  
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09/Samadua,   namun  te rnya ta  Terdakwa,  Ser tu  Suk iman,  dan  Serda  
Usman sudah  t i dak  ada d i  sek i t a r  Ma Korami l  09/Samadua.

6. Bahwa sete lah  ke jad ian  t i ga  orang  rekan  Saks i  te lah  t i dak  ada  
di  Makorami l  09/Samadua,  Saks i  mel iha t  semua  orang  te r l i h a t  
b ingung,  seh ingga  Saks i  la l u  menyarankan  kepada  Danrami l - 09/Samadua  
untuk  mel iha t  je j ak  pencu l i k an  di  ha laman  Makorami l  09/Samadua,  
namun te rnya ta  t i dak  ada bekas- bekas  dar i  pencu l i kan  te rsebu t .

7. Bahwa kemudian  Saks i  bersama anggota  Korami l  09/Samadua la i nnya  
mengecek  per lengkapan  mereka  yang  ada  di  pos  is t i r a ha t  d i  samping  
Makorami l  09/Samadua,  te rnya ta  per lengkapan  mereka  juga  t i dak  ada,  
seh ingga  Saks i  mula i  cur iga  bahwa  Terdakwa  bersama  Ser tu  Sukiman  
dan Serda  Usman bukan  dicu l i k  o leh  anggota  GAM, te tap i  mereka  perg i  
melar i kan  di r i  dar i  satuan ,  karena  pada  malam  i t u  Saks i  t i dak  
pernah  mendengar  suara  gaduh layaknya  pencu l i k an .

8. Bahwa  pada  saat  Terdakwa,  Ser tu  Suk iman,  dan  Serda  Usman 
melar i kan  di r i ,  Terdakwa membawa barang  inven ta r i s  satuan  berupa  1 
(sa tu )  pucuk  sen ja ta  ap i  la ras  panjang  jen i s  M.16  A- 1  No.  Jat -
9361868,  1 (sa tu )  buah  tas  magazen  yang  ber i s i  dua magazen  dan 200  
(dua  ra tus )  but i r  amunis i  M.16  A- 1,  dan  1  (sa tu )  buah  HT;  Ser tu  
Suk iman  membawa 1  pucuk  senapan  M.16  A- 1  ber i ku t  tas  magazen  dan  
200  but i r  pe lu ru ;  dan  Serda  Usman  membawa  1  pucuk  senapan  SP 
ber i ku t  1  magazen  dan  70  but i r  pe lu ru .   Senja ta  ap i  yang  dibawa  
Terdakwa te rsebu t  adalah  per lengkapan  pero rangan  untuk  jaga  serambi  
d i  Makorami l  09/Samadua.

9. Bahwa  sete lah  ke jad ian  te rsebu t  Danrami l - 09/Samadua 
memer in tahkan  semua anggota  Korami l  09/Samadua untuk  mencar i  ket i ga  
orang  rekan  Saks i  te rsebu t  d i  rumah  masing- masing ,  namun sete lah  
dica r i  d i  rumah masing- masing  dan  di  sek i t a r  desa  te rdeka t  dar i  Ma 
Korami l  09/Samadua,  mereka  t i dak  juga  dike temukan,  hingga  kemudian  
sek i ra  puku l  07.30  Wib  Dan Rami l - 09/Samadua  dengan  di teman i  Saks i  
berangka t  ke  Ma Kodim  0107/Ase l  d i  Tapaktuan  untuk  melaporkan  
ke jad ian  te rsebu t  ke Kodim 0107/Ase l .

10. Bahwa  sete lah  melapor  ke  Kodim  0107/Ase l ,  pada  sek i r a  puku l  
11.00  WIB,  Saks i  mendengar  mela lu i  HT,  bahwa Terdakwa  memaki - maki  
Pas i  In te l  Kodim  0107/Ase l  dengan  mengatakan :  “Ha i  Haryad i ,  Jawa 
puk imak,  monyet  kau” .   Dar i  suara  Terdakwa  mela lu i  HT  yang  
te r t angkap  d i  Ma Kodim  0107/Ase l  tesebu t ,  Saks i  menduga  ka lau  
Terdakwa te lah  bergabung  dengan  separa t i s  GAM.

11. Bahwa se jak  saat  i t u  Saks i  t i dak  pernah  lag i  ber temu  ataupun  
mendengar  suara  Terdakwa,  dan  Saks i  juga  t i dak  pernah  mendengar  
Terdakwa  bersama ke lompoknya  di  GAM te r l i b a t  kontak  tembak  dengan  
pasukan  TNI .

12. Bahwa pada  saat  i t u  s i t uas i  keamanan  di  Aceh  sedang  mencekam,  
karena  kekuatan  separa t i s  GAM sedang  meningka t ,  dan  di  ka langan  
masyaraka t  te r sebar  i su  akan  adanya  ops i  re fe rendum  di  Aceh.  
Si tuas i  mencekam te rsebu t  d i tanda i  dengan  adanya  beberapa  anggota  
Kodim 0107/Ase l  yang  dibunuh /d i t embak  o leh  orang  tak  dikena l ,  ya i t u  
anta ra  la i n :  Serda  Zain i  d i j umpa i  mayatnya  di  ja l an  dengan  leher  
te rgo rok ,  Serda  Samsudin  dan  Serda  Jamid in  di t embak .    Untuk  
menghadap i  sega la  kemungk inan  karena  s i t uas i  keamanan yang  mencekam 
te rsebu t ,  Dandim  0107/Ase l  memer in tahkan  semua  anggota  Kodim 
0107/Ase l  melaksanakan  s iaga  I  d i  Markas  masing- masing .
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13. Bahwa  sehubungan  dengan  per in t ah  Dandim  0107/Ase l  te rsebu t ,  
semua anggota  Korami l  09/Samadua  yang  ber jumlah  9  orang  ( te rmasuk  
Dan Rami l )  masing- masing  dibeka l i  1 pucuk  senapan  ber i ku t  munis inya  
untuk  menjaga  d i r i  dan  kesatuannya ,  dan  melaksanakan  s iaga  I  d i  
Makorami l  09/Samadua,  seh ingga  semua anggota  t i dak  boleh  pulang  ke  
rumah,  walaupun  rumah  Saks i  hanya  ber ja rak  sek i t a r  300  m dar i  
Makorami l .   Si tuas i  demik ian  ber langsung  hingga  6 bu lan .

14. Bahwa sebe lum ke jad ian  yang  menjad i  perka ra  in i ,  Terdakwa Ser tu  
Asra l  ra j i n  membaca  koran  Serambi  Indones ia  untuk  mengiku t i  
perkembangan  s i t uas i  d i  Aceh.   Terdakwa  juga  ser i ng  membicarakan  
kepada  kawan- kawan  ten tang  masa  depan  Aceh,  dengan  mengatakan  
anta ra  la i n :  “Baga imana  ka lau  Aceh  in i  merdeka?   Bagaimana  sta tus  
k i t a  sebaga i  put ra  Aceh?   Kan t i dak  mungkin  k i t a  pindah  ke  Jawa,  
sedangkan  k i t a  put ra  Aceh  as l i ? ” .   Terdakwa  juga  pernah  
membicarakan  kepada  Saks i  ten tang  Aceh ke depan,  yang  la l u  di  jawab  
Saks i :  “Ka lau  TNI  i t u  s iap  di tempatkan  di  mana sa ja ” .   

15. Bahwa  walaupun  Terdakwa  ser i ng  membicarakan  kepada  sesama 
anggota  Korami l  09/Samadua  ten tang  masalah  Aceh  ke  depan,  namun 
Saks i  t i dak  pernah  ber f i k i r  apa  maksud  dan  tu j uan  Terdakwa  se la l u  
bercer i t e r a  ten tang  masa depan Aceh,  seh ingga  Saks i  te rke j u t  ket i ka  
kemudian  te rnya ta  Terdakwa  memi l i h  melar i kan  di r i  dan  kemudian  
bergabung  ke separa t i s  GAM.

16. Bahwa  pada  waktu  i t u  Saks i  maupun  pra ju r i t  yang  la i n  da lam 
s i t uas i  t i dak  past i ,  karena  s i t uas i  keamanan  mencekam,  te tap i  ada  
per i n t ah  dar i  atas  bahwa  anggota  TNI- Pol r i  d iper i n t ahkan  duduk  
manis  sa ja ,  t i dak  boleh  menembak kecua l i  d i t embak  leb ih  du lu ,  dan  
bahkan  ada  penawaran  dar i  p impinan  bahwa  s iapa  yang  mau 
mengundurkan  di r i  d ipe rs i l a hkan .   Walaupun  ada  penawaran  demik ian ,  
t i dak  ada  anggota  Korami l  09/Samadua  yang  mengajukan  pengunduran  
di r i .

17. Bahwa menuru t  pengetahuan  Saks i  dan  pra ju r i t  TNI  pada  umumnya,  
Gerakan  Aceh  Merdeka  (GAM)  ada lah  musuh  negara  yang  ing in  
memerdekakan  Aceh dar i  Negara  Kesatuan  RI .  

Atas  kete rangan  Saks i  te rsebu t  d i  atas ,  Terdakwa  menyangka l  
sebag ian ,  ya i t u  :
- Yang  memaki - maki  Pasi  In te l  Kodim  0107/Ase l  Kapten  In f .  
Har i yad i  d i  HT ada lah  bukan  Terdakwa,  mela inkan  Sdr .  Amr i  (a lm)  
sete lah  Amri  yang  saat  i t u  menjaba t  sebaga i  Pangl ima  Sagoe  GAM 
mengambi l  a l i h  HT Terdakwa.

SAKSI  -  V : Nama Lengkap :   USMAN
Pangkat /  NRP :   Ser tu  /  543321
Jabatan :   Bat r i ngve t

                   Kesatuan :   Minve tcad- 08
                   Tempat  tangga l  lah i r : Tapaktuan ,  
01 Januar i  1963                             
                   Jen is  Kelamin :   Lak i -  Lak i
                   Kewarganegaraan :   Indones ia
                   Agama :   Is l am
                   Alamat  tempat  t i ngga l :   Asrama  Minvetcad-
08/Tapak tuan  Asel .

Pada pokoknya  menerangkan  sebaga i  ber i ku t :
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1. Bahwa Saks i  kena l  dengan  Terdakwa  se jak  tahun  1998  di  Korami l  
09/Samadua,  Asel ,  akan te tap i  t i dak  ada hubungan  ke lua rga / f am i l i .

2. Bahwa pada  saat  ke jad ian  yang  menjad i  perka ra  in i ,  Saks i  da lam 
kond is i  sak i t  ke j iwaan  seh ingga  t i dak  tahu  pers i s  ke jad iannya ,  
Saks i  i ku t  Terdakwa dan Ser tu  Sukiman meningga lkan  kesatuan  Korami l  
09/Samadua tanpa  i j i n  Komandan Korami l .

3. Bahwa sete lah  se lama 3 ( t i ga )  bu lan  Saks i  d ipasung  oleh  anggota  
GAM, Saks i  berhas i l  melo loskan  di r i  dan  berencana  akan  berobat  ke  
Rumah Saki t  J iwa  di  Banda  Aceh,  namun Saks i  leb ih  du lu  di tangkap  
oleh  Polsek  Sawang Alur  Paku,  Asel ,  dan  se lan ju t nya  dise rahkan  ke  
Kodim 0107/Ase l .

4. Bahwa pada waktu  Saks i  d i i n t e r ogas i  d i  Makodim 0107/Ase l ,  Saks i  
mengatakan  bahwa Terdakwa  dan  Ser tu  Sukiman  te l ah  bergabung  dengan  
GAM.

5. Bahwa pada  saat  i ku t  meningga lkan  kesatuan  Korami l  09/Samadua  
bersama Terdakwa  pada  tahun  1999,  Saks i  masih  da lam kond is i  be lum 
sembuh betu l  dar i  sak i t  ke j iwaan ,  seh ingga  Saks i  t i dak  beg i t u  inga t  
ke jad ian  yang sebenarnya .

6. Bahwa pada  waktu  i t u  kond is i  kesa tuan  dalam keadaan  mencekam,  
karena  banyak  in f o rmas i  yang  mengatakan  adanya  anggota  TNI /Po l r i  
yang  dicu l i k .   Padaha l  jumlah  anggota  Korami l  09/Samadua hanya  ada  
6  orang ,  i t upun  d iku rang i  lag i  dengan  anggota  yang  tugas  khusus  
sebaga i  p ike t  Kodim 0107/Ase l  dan  anggota  yang  mengawal  Dan Rami l  
09/Samadua j i ka  mau ke lua r .  

7. Bahwa Saks i  b isa  melo loskan  di r i  dar i  pasungan,  karena  mungkin  
kayu  untuk  memasung kak i  Saks i  sudah  lapuk .  

Atas  kete rangan  Saks i  te rsebu t  d i  atas ,  Terdakwa  membenarkan  
se lu ruhnya  dan  menambah pen je lasan  bahwa sete lah  sampai  d i  markas  
GAM di  perbuk i t an  Samadua,  Saks i  Usman ser ing  mengamuk,  seh ingga  
Saks i  Usman oleh  masyaraka t  d i  sek i t a r  markas  GAM la l u  d ipasung  
berbu lan - bulan  hingga  kemudian  berhas i l  melar i kan  d i r i .

SAKSI  -  VI  : Nama Lengkap :   MARIANA
Peker j aan  :   Ibu  Rumah Tangga

                   Tempat  tangga l  lah i r : Tapanu l i  
Sela tan ,  23 Maret  1963                             
                   Jen is  Kelamin :   Perempuan
                   Kewarganegaraan :   Indones ia
                   Agama :   Is l am
                   Alamat  tempat  t i ngga l :   Desa Kota  Baru  Kec.  
Samadua Kab.  Aceh Sela tan .

Pada pokoknya  menerangkan  sebaga i  ber i ku t :
 
1. Bahwa Saks i  mula i  kena l  dengan  Terdakwa  se jak  tahun  1986,  la l u  
menja l i n  hubungan  pacaran ,  dan  kemudian  pada  tahun  1988  Saks i  
menikah  dengan  Terdakwa.   Sekarang  Saks i  dan  Terdakwa  te l ah  
dika run ia i  t i ga  orang  anak.

2. Bahwa pada suatu  har i  d i  bulan  Nopember  1999 sek i ra  puku l  12.00  
Wib,  ket i ka  Saks i  sedang  berada  d i rumah  dan  Terdakwa  sedang  s iaga  
di  Makorami l  09/Samadua,  Saks i  d ida tang i  o leh  seorang  lak i - lak i  
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bernama Amri  mengajak  Saks i  dan anak- anak  untuk  na ik  ke  atas ,  yang  
maksudnya  ke  Markas  GAM.  Atas  ajakan  Amri  te rsebu t  Saks i  t i dak  mau 
dan  dengan  ketaku tan  Saks i  mengatakan :  “Jangan  nga jak - ngajak  Saya,  
ka lau  ada  masalah  dengan  suami  ya  se lesa i kan  dengan  suami ,  jangan  
l i ba t kan  saya” .

3. Bahwa sek i r a  t i ga  har i  kemudian  Sdr .  Amr i  datang  lag i  malam 
har i  mengajak  Saks i  dan anak- anak  untuk  naik  ke atas  ke  Markas  GAM, 
namun Saks i  te tap  t i dak  mau memenuhi  a jakan  Amri .

4. Bahwa  oleh  karena  Saks i  taku t  akan  te r j ad i  apa- apa  te rhadap  
anak- anak  Saks i ,  maka  pada  pag i  har inya  tanpa  sepengetahuan  
Terdakwa  yang  sedang  s iaga  di  Makorami l  09/Samadua,  Saks i  la l u  
mengurus  sura t - sura t  pemindahan  anak- anak  Saks i  Ke  Medan,  dan  
kemudian  Saks i  memberangkatkan  anak- anak  Saks i  p indah  ke  Medan 
menggunakan   kendaraan  t rave l ,  dan  kemudian  ket i ka  pada  sore  har i  
Terdakwa pulang  ke  rumah,  Saks i  la l u  member i t ahukan  per i s t i wa  yang  
dia lami  Saks i  dan anak- anak  Saks i  te rsebu t  kepada  Terdakwa.

5. Bahwa pada  besok  har inya  sek i ra  puku l  13.00  Wib,  ket i ka  Saks i  
hendak  menganta r  nas i /makan  Terdakwa yang  sedang  s iaga  di  Makorami l  
09/Samadua,  Saks i  d ibe r i t a hu  oleh  anggota  Korami l  09/Samadua bahwa 
Terdakwa sudah  perg i  meningga lkan  kesatuan  se jak  tad i  malam.  

6. Bahwa  beberapa  waktu  kemudian  masih  di  bu lan  Nopember  1999,  
Saks i  la l u  dipangg i l  ke  Ma Kodim  0107/Ase l  d i  Tapak  Tuan  untuk  
dimin ta i  kete rangan  sehubungan  dengan  perg inya  Terdakwa  dar i  Ma 
Korami l  09/Samadua  tanpa  iz i n  Komandan  sambi l  membawa sen ja ta  ap i  
mi l i k  kesatuan .   Pada  saat  pemer iksaan  te rsebu t ,  Saks i  baru  
mengetahu i  secara  past i  ka lau  Terdakwa  te lah  meningga lkan  kesatuan  
tanpa  i j i n  dar i  Komandan  Satuan  se jak  tangga l  11  Nopember  1999  
dengan membawa sen ja ta  ap i  jen i s  M.16 A- 1.

7. Bahwa  sek i ra  sebu lan  sete lah  Terdakwa  meningga lkan  kesatuan  
tanpa  iz i n ,  ya i t u  sek i ra  awal  tahun  2000,  Saks i  la l u  mengungs i  
menyusu l  anak- anak  Saks i  d i  Medan untuk  mengamankan di r i .

8. Bahwa  sete lah  setahun  berada  di  Medan,  Saks i  d ida tang i  o leh  
seseorang  yang  t i dak  Saks i  kena l  yang  membawa sepucuk  sura t  dar i  
Terdakwa,  yang  is i n ya  member i t ahukan  bahwa Terdakwa  berada  di  Desa  
Megamat ,  Kec.  Kota  Faja r ,  Kab.  Aceh  Sela tan ,  dan  meminta  Saks i  
untuk  menemui  Terdakwa di  Desa Megamat .

9. Bahwa  kemudian  Saks i  bersama  dengan  anak  per tamanya  yang  
bernama Hendra  langsung  berangka t  menuju  ke Ds.  Meugamat ,  Kec.  Kota  
Faja r ,  Kab.  Aceh Sela tan ,  untuk  menemui  Terdakwa di  rumah Pangl ima  
GAM Wilayah  Aceh Sela tan  yang  bernama Tgk.  Abrar  Muda.

10. Bahwa sete lah  ber temu dengan  Terdakwa di  rumah Tgk.  Abrar  Muda,  
Saks i  mel iha t  keg ia tan  Terdakwa  hanya  berkumpul  dengan  teman-
temannya  anggota  separa t i s  GAM.   Pada  saat  i t u  sebenarnya  Saks i  
marah  kepada  Terdakwa,  karena  dengan  perbuatannya  te rsebu t  Saks i  
dan  anak- anak  Saks i  menjad i  repo t ,  t i dak  je l as  masa depannya,  dan  
sewaktu - waktu  Terdakwa  bisa  sa ja  te r t embak  o leh  TNI .   Namun oleh  
karena  Terdakwa sayang  pada ke lua rga ,  dan semuanya sudah  te r l an j u r ,  
maka Saks i  mengiku t i  sa ja  apa  yang  di l akukan  Terdakwa.    Sete lah  
seminggu  berada  di  Ds.  Meugamat ,  Saks i  la l u  kembal i  pu lang  ke  
Medan.
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11. Bahwa sete lah  beberapa  bulan  berada  di  Medan,  pada  tahun  2001  
Saks i  bersama anak  ket i ganya  yang  bernama Muhammad Iqba l  (saa t  i t u  
berus ia  2  tahun)  kembal i  menemui  Terdakwa  di  Ds.  Meugamat ,  dan  
kemudian  Saks i  t i ngga l  serumah  dengan  Terdakwa  hingga  se lama  2 
(dua)  tahun .

12. Bahwa  se lama  Saks i  t i ngga l  bersama  dengan  Terdakwa  di  Desa 
Meugamat ,  Saks i  mel iha t  Terdakwa  akt i f  dengan  ke lompok  separa t i s  
GAM dengan  jaba tan  Maje l i s  Wilayah  Lhok  Tapaktuan .   Pada waktu  i t u  
Saks i  t i dak  pernah  mel iha t  Terdakwa  memegang  sen ja ta  ap i ,  namun 
Saks i  mel iha t  teman- teman Terdakwa umumnya bersen ja t a .

13. Bahwa ket i ka  ada  ber i t a  di  Prov ins i  Nanggroe  Aceh  Darussa lam  
akan  diber l a kukan  sta tus  Darura t  Mi l i t e r ,  Saks i  d isu ruh  o leh  
Terdakwa untuk  pulang  kembal i  ke  Medan,  seh ingga  Saks i  bersama anak  
ket i ganya  la l u  pu lang  kembal i  ke  Medan.

14. Bahwa sete lah  te r j ad i  perdamaian  (MoU)  anta ra  Pemer in tah  RI  dan  
GAM pada  tangga l  15  Agustus  2005  d i  Hels i nk i ,  Saks i  la l u  kembal i  
lag i  ke  Tapaktuan  dan t i ngga l  serumah dengan  Terdakwa d i  Desa Kota  
Baru ,  Kec.  Samadua,  Kab.  Aceh Sela tan ,  h ingga  kemudian  pada tangga l  
28  Maret  2009  Terdakwa  di tangkap  oleh  petugas  dan  d i t ahan  sampai  
dengan sekarang .

15. Bahwa  pada  tahun  2006  Saks i  mel iha t  Terdakwa  te l ah  mener ima  
Sura t  Per in t ah  Dandim  0107/Ase l  Nomor:  Spr in / 60 /V /2006  tangga l  18  
Mei  2006  ten tang  Pemberhent i an  Dengan  Tidak  Hormat  dar i  d inas  
kepra ju r i t a n  TNI  AD te rh i t u ng  mula i  tangga l  31  Desember  2005,  
karena  Terdakwa melakukan  desers i  dan bergabung  ke separa t i s  GAM.

16. Bahwa  Saks i  te lah  lama  mengetahu i  keberadaan  Terdakwa  yang  
desers i  dar i  TNI  dan bergabung  dengan GAM, namun Saks i  t i dak  beran i  
member i t ahukan  keberadaan  Terdakwa  te rsebu t  kepada  kesa tuan  Kodim  
0107/Ase l ,  karena  Saks i  send i r i  te l ah  menjad i  ta rge t  pencar i an  
apara t  Kodim 0107/Ase l .  

Atas  kete rangan  Saks i  te rsebu t  d i  atas ,  Terdakwa  membenarkan  
se lu ruhnya .

SAKSI  -  VI I  :   Nama Lengkap :  MUHAMMAD  TOMMY 
HENDRADY

  Pangkat  /  NRP :  Serda  /21050044730283
  Jabatan :  Balak lap  L idk r im

                      Kesatuan :  Pomdam IM
                     Tempat  tangga l  lah i r : Banda 
Aceh,  19 Pebruar i  1983 
                      Jen is  Kelamin :  Lak i -  Lak i
                      Kewarganegaraan :  Indones ia
                      Agama :  Is l am
                      Alamat  tempat  t i ngga l :  Asrama  Pomdam IM,  
Peuni t i ,  Banda Aceh.

Menimbang,  bahwa  Saks i  te lah  dipangg i l  secara  sah  sesua i  
keten tuan  yang   ber laku ,  namun Saks i  t i dak  hadi r ,  karena  pada  saat  
yang  sama sedang  melaksanakan  tugas  yang la i n ,  seh ingga  berdasarkan  
keten tuan  pasa l  155  UU Nomor  31  Tahun  1997  dibacakan  kete rangan  
Saks i  d i  depan  peny id i k  yang  te lah  dikua tkan  dengan  ber i t a  acara  
penyumpahan  sesua i  agama  Is l am,  yang  pada  pokoknya  sebaga i  
ber i ku t  :
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1. Bahwa  Saks i  t i dak  kena l  dengan  Terdakwa  dan  juga  t i dak  ada  
hubungan  ke lua rga / f am i l i .

2. Bahwa pada  har i  Sabtu  tangga l  28 Maret  2009  sek i ra  puku l  19.30  
Wib,   Saks i  bersama  Letda  CPM Obet  Santoso  dan  Kapten  CPM 
Hermansyah  beser ta  beberapa  orang  anggota  Kodim 0107/Ase l  melakukan  
penangkapan  te rhadap  Terdakwa  di rumahnya  d i  Ds.  Kota  Baru ,  Kec.  
Samadua,  Kab.  Aceh Sela tan .

3. Bahwa  penangkapan  te rhadap  Terdakwa  te rsebu t  d idasarkan  pada  
adanya  Sura t  Per in t ah  Pangdam IM  Nomor:  R/19/ I I / 2 009  tangga l  10  
Februar i  2009  ten tang  Per in t ah  penangkapan  te rhadap  anggota  TNI  
yang  desers i  dan  bergabung  ke  GAM,  te rmasuk  dian ta ranya  Terdakwa  
Ser tu  Asra l .  

4. Bahwa  berdasarkan  in f o rmas i  yang  saks i  ketahu i ,  Terdakwa  
di tangkap  karena  te l ah  meningga lkan  kesatuan  tanpa  i j i n  dar i  
Komandan  Satuan  se jak  tahun  1999  dengan  membawa 1  (sa tu )  pucuk  
Senpi  M 16 A- 1 beser ta  munis inya  dan juga  membawa HT mi l i k  kesatuan  
Kodim 0107/Ase l  untuk  d ibawa bergabung  dengan GAM.

5. Bahwa  pada  saat  d i l akukan  penangkapan,  Terdakwa  t i dak  
member ikan  per l awanan.   Namun  ket i ka  akan  meningga lkan  tempat  
penangkapan,  banyak  orang  di  lua r  rumah  yang  t i dak  Saks i  kena l  
berusaha  menghalang- halang i  penangkapan  te rsebu t .   Walaupun  beg i t u  
Terdakwa  berhas i l  d ibawa  ke  Mapomdam IM  di  Banda  Aceh  untuk  
di l akukan  pemer iksaan  dan penahanan  sementara  hingga  sekarang .

Atas  kete rangan  Saks i  yang  dibacakan  te rsebu t  d i  atas ,  Terdakwa  
menyangka l  sebag ian ,  ya i t u  bahwa  pada  waktu  menangkap  Terdakwa,  
Saks i  t i dak  menunjukkan  Sura t  Per in t ah  maupun iden t i t a snya ,  te tap i  
Saks i  dan  kawan- kawannya  langsung  membawa Terdakwa  ke  mobi l ,  dan  
kemudian  langsung  berangka t  ke Pomdam IM Banda Aceh.

Menimbang,   bahwa  untuk  kepent i ngan  pembelaannya  kepada  
Terdakwa,  Tim Penasehat  Hukum Terdakwa  mengajukan  dua  orang  Saks i  
Tambahan,   ya i t u  sebaga i  ber i ku t :

SAKSI  -  VI I I   :   Nama lengkap :   M. SYAICHU IBAS
                        Peker j aan                     :  

Wiraswasta .                 
                        Tempat ,  tangga l  lah i r     :    Tapaktuan ,  06  
Februar i  1970 
                        Jen is  ke lamin :   Lak i - lak i  

Kewarganegaraan :   Indones ia  
Agama :   Is l am  

                        Alamat  tempat  t i ngga l : Aneukga lung  
Pid ie ,  Kec.  Suka  Makmur,  Kab.  Aceh 
Besar .

Pada pokoknya  menerangkan  sebaga i  ber i ku t  :

1. Bahwa Saks i  kena l  dengan  Terdakwa  se jak  sek i ra  tahun  1998  di  
Aceh  Sela tan ,  karena  sebaga i  pemain  i l l e ga l  log ing  se jak  1996  s/d  
1999 Saks i  banyak  kena l  dengan apara t  TNI  dan Pol r i  sebaga i  back ing  
i l l e ga l  log ing .   Namun perkena lan  Saks i  dengan  Terdakwa  t i dak  ada  
ka i t annya  dengan keg ia tan  i l l e ga l  log ing .

2. Bahwa pada  sek i r a  awal  tahun  1999  Saks i  masuk  menjad i  angota  
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Gerakan  Aceh  Merdeka  (GAM)  di  Tapaktuan ,  dan  kemudian  ber tugas  
sebaga i  penghubung  di  ka langan  in te rn  GAM, dan kemudian  pada  tahun  
2001 Saks i  p indah  ke Banda Aceh.

3. Bahwa  pada  sek i r a  bu lan  Nopember  1999,  Saks i  mendengar  
in fo rmas i  dar i  kawan- kawan  d i  GAM bahwa Terdakwa,  Ser tu  Suk i rman,  
dan Serda  Usman beser ta  3 pucuk  sen ja ta  di j emput  oleh  Sdr .  Amri  dan  
Sdr .  Ju l i  untuk  dibawa  bergabung  dengan  GAM di  gunung.   Sdr .  Ju l i  
ada lah  Pangl ima  Sagoe  ( t i ngka t  Kecamatan)  GAM Samadua,  dan  Sdr .  
Amri  ada lah  anggota  TNA GAM.  Saat  masa darura t  ,  Sdr .  Ju l i  dan  
Sdr .  Amr i  tewas  dalam per tempuran  dengan lawan.

4. Bahwa  GAM ada lah  suatu  gerakan  bersen ja ta  untuk  tu j uan  
memisahkan  di r i  (merdeka)  dar i  NKRI.   Di  da lam  GAM ada  kekuatan  
mi l i t e r  yang  d isebu t  TNA dan  kekua tan  s ip i l  untuk  melakukan  lob i -
lob i  po l i t i k .   Senja ta  mi l i k  GAM dipero leh  dar i  berbaga i  sumber ,  
ya i t u  anta ra  la i n  mela lu i  pembel i an  sen ja ta  ge lap  dar i  lua r  neger i ,  
dar i  p indad ,  dan juga  dar i  rampasan.

5. Bahwa pada  waktu  i t u  sebaga i  musuh utama GAM ada lah  ABRI  (TNI  
dan  Pol r i )  dan  juga  unsur - unsur  s ip i l  yang  t i ndakannya  merug ikan  
GAM atau  t i dak  sesua i  dengan  gar i s  per juangan  GAM.    Selama 
bergabung  dengan  GAM,  Saks i  pernah  mengalami  satu  ka l i  kontak  
tembak  dengan  TNI  di  Aceh  Sela tan ,  dan  satu  ka l i  kontak  tembak  
dengan Br imob  di  Tungkop,  Aceh Besar .

6. Bahwa sampai  beberapa  bu lan  sete lah  Terdakwa  bergabung  dengan  
GAM di  gunung,  Terdakwa dan dua orang  kawannya  (Suk i rman  dan Usman)  
diawas i  dengan  keta t  dan  be lum  d iber i kan  kepercayaan  memegang 
sen ja ta ,  karena  GAM belum  percaya  penuh.   Sete lah  leb ih  setahun  
Terdakwa  bersama GAM, Terdakwa  di j ad i kan  sebaga i  penasehat  tak t i s  
GAM, karena  Terdakwa ada lah  anggota  TNI ,  seh ingga  Terdakwa dianggap  
menger t i  tak t i k  mi l i t e r .

7. Bahwa pada  waktu  i t u  yang  pal i ng  d ibu tuhkan  GAM dar i  Terdakwa  
ada lah  sen ja tanya ,  d isamping  juga  orangnya .

8. Bahwa se lama  Terdakwa  bergabung  dengan  GAM, Saks i  t i dak  pernah  
ber temu  dengan  Terdakwa,  karena  Terdakwa  di  gunung  sek i t a r  Aceh  
Sela tan ,  dan  Saks i  pada  tahun  2001  pindah  ke  Banda  Aceh.   Namun 
sebaga i  penghubung  GAM, Saks i  banyak  berkomunikas i  dengan  anggota  
GAM, seh ingga  Saks i  mengetahu i  in f o rmas i  mengenai  Terdakwa.

9. Bahwa sete lah  te r j ad i  kesepaka tan  damai  (MoU)  anta ra  Pemer in tah  
RI  dan  GAM di  Hels ink i  tangga l  15  Agustus  2005,  seh ingga  GAM 
membubarkan  d i r i  dan  kemudian  membentuk  Komi te  Pera l i han  Aceh 
(KPA) ,  Terdakwa  la l u  diber i kan  kar tu  anggota  KPA,  yang  menunjukkan  
bahwa Terdakwa ada lah  anggota  KPA,  bukan  anggota  TNI .

10. Bahwa sete lah  masa damai  dan GAM sudah  t i dak  ada lag i ,  Terdakwa  
beker j a  di  Sta f  BRR Aceh  Sela tan ,  dan  pada  saat  kampanye  Pemi lu  
2009  yang  baru  la l u ,  Terdakwa  sebaga i  Tim  Sukses  Par ta i  Demokra t  
Kecamatan  Samadua,  Aceh Sela tan .

11. Bahwa  sete lah  beberapa  tahun  Terdakwa  hidup  normal  sebaga i  
orang  s ip i l ,  t i ba - t i ba  pada  bulan  Maret  2009  Terdakwa d icu l i k  o leh  
anggota  TNI ,  seh ingga  Saks i  se laku  anggota  KPA  Pusat  la l u  
melaporkan  pencu l i kan  Terdakwa  te rsebu t  kepada  Bpk.  Sula iman  A.B.  
(mantan  Dan  Puspom),  seh ingga  Bpk.  Sula iman  AB la l u  menelepon  
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oleh  petugas  Pomdam IM.

12. Bahwa sepengetahuan  Saks i ,  pada waktu  Terdakwa bergabung  ke  GAM 
sta tus  Terdakwa  ada lah  anggota  TNI ,  seh ingga  menuru t  TNI  mungk in  
Terdakwa  dianggap  sebaga i  pengkh iana t ,  namun menuru t  p ihak  Saks i ,  
Terdakwa adalah  pah lawan.

13. Bahwa  Saks i  mengetahu i  Terdakwa  dipeca t  dar i  d inas  TNI  pada  
tangga l  28 Maret  2006.   

Atas  kete rangan  Saks i  te rsebu t  d i  atas ,  Terdakwa  membenarkan  
se lu ruhnya .

SAKSI  -  IX    :   Nama lengkap : HERMANSYAH
                     Peker jaan                      :  Wiraswasta .  
                     Tempat ,  tangga l  lah i r    : Pas ie ra j a ,  
Aceh Sela tan ,   09 Apr i l  1975
                     Jen is  ke lamin : Lak i - lak i  

   Kewarganegaraan :  Indones ia  
   Agama :  Is l am  

                     Alamat  tempat  t i ngga l : Dusun 
Tengah,  Desa  Ujung  Tanah,  Kec.  
Samadua,  Kab.  Aceh se la tan .

Pada pokoknya  menerangkan  sebaga i  ber i ku t  :

1. Bahwa  Saks i  kena l  dengan  Terdakwa  se jak  tahun  1998  ket i ka  
Terdakwa  mula i  berd inas  di  Korami l  09/Samadua,  karena  rumah  orang  
tua  Saks i  hanya  ber ja rak  sek i ra  30 m dar i  Ma Korami l  09/Samadua.

2. Bahwa  pada  sek i r a  bu lan  Nopember  1999  malam,  ket i ka  sedang  
duduk- duduk  di  p ingg i r  ja l an  sek i t a r  rumahnya,  t i ba - t i ba  Saks i  
d ida tang i  o leh  Marcos  yang  kemudian  mengatakan  dengan  bahasa  Aceh  
yang  ar t i n ya :  “Pang l ima  minta  kamu datang  menghadap” .   Oleh  karena  
Saks i  mengetahu i  Marcos  ada lah  seorang  anggota  GAM yang  dikena l  
ke jam  dan  t i dak  segan  membunuh  orang  yang  t i dak  mau  mengiku t i  
per i n t ahnya ,  maka  Saks i  menuru t i  sa ja  apa  yang  d ipe r i n t ahkan  
Marcos .

3. Bahwa  kemudian  Saks i  d ina i kkan  ke  atas  mobi l  Datsun  bak  
te rbuka ,  dan  se lan ju t nya  Saks i  d ibawa  ke  Markas  GAM di  daerah  
Panton  Luas,  Aceh  Sela tan ,  yang  ber ja rak  sek i ra  1  jam  per ja l anan  
mobi l .

4. Bahwa sete lah  sampai  d i  Panton  Luas,  Saks i  d isu ruh  duduk,  dan  
kemudian  diber i t a hu  bahwa  ka lau  Saks i  d isu ruh  atau  d ia j ak ,  Saks i  
harus  mau.

5. Bahwa beberapa  jam  kemudian ,  ya i t u  pada  malam i t u  juga ,  Saks i  
d ia jak  o leh  Amri ,  Ju l i ,  Marcos ,  dan Hamdan menggunakan  mobi l  Datsun  
bak  te rbuka  perg i  ke  suatu  tempat  yang t i dak  Saks i  ketahu i .

6. Bahwa sampai  d i  depan  Makorami l  09/Samadua  mobi l  yang  membawa 
Saks i  berhen t i ,  dan  kemudian  Marcos ,  Ju l i ,  dan  Amri  masuk  ke  
Makorami l  09/Samadua,  sedang  Hamdan  sambi l  memegangi  p is to l  
menunggu i  Saks i .   Pada  saat  i t u  Saks i  mencoba  menengok  ke  arah  
Makorami l  09/Samadua untuk  mengetahu i  apa yang  te r j ad i ,  namun Saks i  
segera  diben tak  oleh  Hamdan  dengan  bahasa  Aceh  yang  ar t i n ya :  
“Jangan  tengok” ,  seh ingga  Saks i  t i dak  beran i  lag i  menengok  untuk  
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mengetahu i  apa yang  te r j ad i .

7. Bahwa beberapa  saat  kemudian  Saks i  mel iha t  Marcos ,  Ju l i ,  dan  
Amri  kembal i  ke mobi l  bersama dengan Terdakwa,  Ser tu  Sukiman,  Serda  
Usman,  dan t i ga  pucuk  sen ja ta ,  tanpa  ada kekerasan  atau  per lawanan  
dar i  Terdakwa.

8.   Bahwa  kemudian  Saks i  dan  t i ga  anggota  
Korami l  09/Samadua  te rsebu t  d ibawa  kembal i  ke  Panton  Luas,  dan  
sete lah  sampai  d i  Panton  Luas  Saks i  dan  t i ga  anggota  Korami l  
09/Samadua te rsebu t  la l u  dip i sahkan  tempat  pengawasannya.

9. Bahwa  sete lah  d i t ahan /d i awas i  se lama  sek i ra  3  bu lan ,  Saks i  
d iba ’ i a t  sebaga i  anggota  TNA,  ya i t u  pasukan  mi l i t e r  GAM.  Sete lah  
setahun  menjad i  anggota  TNA,  Saks i  baru  dibe r i  kepercayaan  memegang 
sen ja ta  SP.

10. Bahwa sepengetahuan  Saks i ,  3  pucuk  sen ja ta  yang  dipe ro l eh  GAM 
dar i  Terdakwa,  Ser tu  Suk iman,  dan Serda  Usman,  ada lah  dipegang  oleh  
:

- 1  pucuk  sen ja ta  M.16.A .1  d ipegang  oleh  Marcos .   Pada  masa 
daru ra t  mi l i t e r  Marcos  tewas ,  sen ja tanya  d ioper  ke  Anton i .  
Pada tahun  2004 Anton i  juga  tewas ,  dan sen ja tanya  h i l ang .

- 1 pucuk  sen ja ta  M.16.A .1  d ipegang  oleh  Amri .   Pada tahun  2004  
Sdr .  Amri  tewas,  sen ja tanya  dioper  ke  Fauz i ,  la l u  pada  tahun  
2004 Fauz i  juga  tewas  dan sen ja tanya  hi l ang .

- 1  pucuk  sen ja ta  SP 1  dipegang  o leh  anggota  GAM yang  t i dak  
Saks i  ketahu i ,  sampai  kemudian  pada  tahun  2005  sen ja ta  SP 1  
te rsebu t  o leh  GAM dise rahkan  kepada  AMM untuk  dimusnahkan  
sebaga i  t i ndak  lan ju t  kesepakatan  damai  anta ra  Pemer in tah  RI  
dan GAM.  

11. Bahwa  sete lah  penanda- tanganan  kesepakatan  damai  anta ra  
Pemer in tah  RI  dan  GAM, Saks i ,  Terdakwa,  dan  semua mantan  anggota  
GAM membaur  kembal i  dengan masyaraka t .   

12. Bahwa sete lah  perdamaian  Terdakwa  beker j a  sebaga i  s ta f  Badan  
Rehabi l i t a s i  dan Rekonst ruks i  (BRR)  Aceh- Nias  d i  Aceh Sela tan .    
 

Atas  kete rangan  Saks i  te rsebu t  d i  atas ,  Terdakwa  membenarkan  
se lu ruhnya .

Menimbang,    bahwa d i  da lam pers idangan  Terdakwa pada  pokoknya  
menerangkan  sebaga i  ber i ku t  :

1. Bahwa Terdakwa masuk menjad i  pra ju r i t  TNI  AD mela lu i  pend id i kan  
Secata  TNI  AD Tahun 1984 di  Secata  B Mata  Ie ,  Aceh Besar .   Sete lah  
lu l us  di l an t i k  dengan  pangkat  Prada,  Terdakwa  ber tugas  di  Yoni f  
111/KB.   Pada tahun  1993 Terdakwa mengiku t i  pend id i kan  Secabareg  di  
Rindam I /BB  Pematang  Sian ta r .   Sete lah  lu l us  dan  d i l an t i k  dengan  
pangkat  Serda,  Terdakwa ber tugas  di  Yoni f  112/DJ .   Pada tahun  1997  
Terdakwa  dip indah- tugaskan  ke  Kodim  0107/Ase l ,  dan  kemudian  pada  
bulan  Jun i  tahun  1999 Terdakwa ber tugas  di  Korami l  09/  Samadua Kab.  
Asel .   Pada saat  ke jad ian  yang  menjad i  perka ra  in i ,  Terdakwa dengan  
pangkat  Ser tu  Nrp.559858  masih  ber tugas  di  Korami l  09/Samadua,  
Kodim  0107/Ase l .   Berdasarkan  Sura t  Keputusan  Kasad  Nomor:  
Skep/76 / I I I / 2 006  tangga l  17 Maret  2006,  te rh i t ung  mula i  tangga l  31  
Desember  2005 Terdakwa dibe rhen t i k an  dengan  t i dak  hormat  dar i  d inas  
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bers ta t us  mi l i t e r .

2. Bahwa  pada  sek i r a  bu lan  September  1999  masyaraka t  d i  Aceh  
sedang  hangat - hangatnya  membicarakan  opin i  re fe rendum untuk  Aceh,  
ya i t u  re fe rendum  meminta  pendapat  rakya t  agar  Aceh  merdeka  dar i  
negara  Republ i k  Indones ia .

3. Bahwa se i r i n g  hangatnya  pembicaraan  opin i  re fe rendum di  Aceh,  
s i t uas i  keamanan  di  Aceh  menjad i  mencekam,  kekuatan  GAM meningka t  
karena  mendapat  dukungan  dar i  rakya t .   Sebal i knya  kekuatan  ABRI  
(TNI  dan Pol r i )  melemah karena  banyak  dihu ja t  o leh  rakya t ,  dan ada  
per i n t ah  dar i  atas  bahwa anggota  ABRI  t i dak  bo leh  menembak,  kecua l i  
musuh  menembak  te r l eb i h  dahu lu ,  seh ingga  Terdakwa  pun  merasa  
bimbang  mel iha t  kenyataan  saat  i t u .  

4. Bahwa  sebaga i  orang  Aceh  yang  menjad i  anggota  TNI ,  rumah 
Terdakwa  di  Perumahan  Samadua  ser ing  dida tang i  o leh  anggota  GAM 
(Sdr .  Amri  dan  Ju l i )  yang  mengancam  kese lamatan  Terdakwa  dan  
ke luarga  Terdakwa,   j i k a  Terdakwa  t i dak  mau bergabung  dengan  GAM. 
Sedang  untuk  bergabung  dengan  GAM, Terdakwa  harus  membawa sen ja ta  
dar i  kesatuan  untuk  mereka.  

5. Bahwa atas  ancaman anggota  GAM te rsebu t  Terdakwa  sudah  pernah  
melaporkan  ke  Dan  Rami l  09/Samadua  Let tu  In f  Poni j an ,  namun  Dan 
Rami l  09/Samadua  t i dak  bisa  member i  so lus i ,  karena  Dan  Rami l  
send i r i  juga  mendapat  ancaman,  apa lag i  Dan Rami l  Let tu  In f  Poni j an  
as l i  dar i  Jawa.

6. Bahwa pada  kesempatan  la i n  Terdakwa  juga  membicarakan  masalah  
ancaman dar i  anggota  GAM te rsebu t  pada  teman- teman  yang  la i n ,  dan  
te rnya ta  mereka  juga  mengalami  ancaman  yang  sama,  seh ingga  
Terdakwa,  Ser tu  Sukiman,  dan  Serda  Kusman  bersepaka t  untuk  
bergabung  dengan anggota  GAM.

7. Bahwa pada sek i r a  tangga l  9 Nopember  1999 puku l  02.00  s/d  04.00  
WIB,  Terdakwa  bersama  Serda  Usman  te rkena  gi l i r a n  tugas  jaga  
serambi  d i  Makorami l  09/Samadua  Kodim  0107/Ase l ,  dengan  dibeka l i  
masing- masing  1 pucuk  sen ja ta .   Saat  i t u  Terdakwa memegang 1 pucuk  
sen ja ta  M.16  A.1  beser ta  dua  magazen  ber i s i  50  munis i ,  dan  Serda  
Usman memegang 1 pucuk  sen ja ta  SP 1 beser ta  magazen.   Tugas  pokok  
jaga  serambi  adalah  menjaga  dan  mengamankan  person i l  dan  lmate r i i l  
yang  ada di  Ma Korami l  09/Samadua dar i  sega la  kemungk inan  serangan  
atau  gangguan  dar i  p ihak  musuh.

8. Bahwa  ket i ka  Terdakwa  dan  Serda  Usman  ser ta  Ser tu  Sukiman  
sedang  melaksanakan  tugas  jaga  serambi ,  pada sek i r a  puku l  03.00  WIB 
datang  satu  un i t  mobi l  datsun  yang  dibawa  Sdr .  Yul i  dan  Sdr .  Amri  
bersama t i ga  orang  temannya,  la l u  Sdr .  Yul i  dan Sdr .  Amr i  masuk ke  
Makorami l  menjemput  Terdakwa,  Serda  Usman,  dan  Ser tu  Suk iman  untuk  
dia jak  bersama mereka  dengan  mengatakan  bahasa  Aceh  yang  ar t i n ya :  
“ I s t e r i  dan  anak- anakmu  sudah  saya  bawa,  ayo  iku t ” ,  seh ingga  
Terdakwa,  Serda  Usman,  dan  Ser tu  Suk iman  la l u  mengiku t i  Sdr .  Yul i  
dan  Sdr .  Amr i  ke  mobi l  datsun .   Sampai  d i  dekat  mobi l  datsun ,  
sen ja ta  Terdakwa,  Serda  Usman,  dan  Ser tu  Sukiman,  ser ta  HT yang  
dipegang  Terdakwa  la l u  diambi l  o leh  mereka,  sambi l  mengatakan :  
“Ka lau  mau se lamat  ndak  usah  banyak  bica ra ,  i ku t i  sa ja ” .

9. Bahwa kemudian  Terdakwa,  Serda  Usman,  dan  Ser tu  Suk iman  dibawa  
menuju  ke  markas  GAM di  daerah  pegunungan  Panton  Luas  menggunakan  
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mobi l  datsun  bak  te rbuka .   Sampai  d i  Panton  Luas,  Terdakwa,  Serda  
Usman,  dan  Ser tu  Suk iman  disekap  di  tempat  yang  te rp i sah  dan  
diawas i  dengan  keta t .   Pada  saat  d i  markas  GAM daerah  pegunungan  
Panton  Luas,  Sdr .  Amri  berb i ca ra  d i  HT mengaku sebaga i  Terdakwa dan  
kemudian  memaki - maki  Pasi  In te l  Kodim 0107/Ase l  Kapten  In f  Haryad i .  

10. Bahwa pada  waktu  disekap  di  Panton  Luas,  Serda  Usman kambuh 
sak i t  j iwanya ,  la l u  Serda  Usman mengamuk,  hingga  kemudian  Serda  
Usman di i ka t  atau  dipasung  oleh  masyaraka t  d i  Panton  Luas.   Namun 
beberapa  waktu  kemudian  Terdakwa  mendengar  Serda  Usman  berhas i l  
melar i kan  d i r i .

11. Bahwa  sete lah  sek i r a  3  bu lan  di  Panton  Luas,  Terdakwa  la l u  
dibawa  dengan  ber ja l an  kak i  menuju  pegunungan  Megamat .   Sete lah  
disekap  dan  diawas i  dengan  keta t  se lama  5  bulan ,  Terdakwa  la l u  
diba ’ i a t  menjad i  anggota  GAM.  Pada  tahun  2002  s/d  2003  Terdakwa  
dipe r i n t ahkan  membantu  Tengku  Sai fu l  (a lmarhum)  untuk  mela t i h  f i s i k  
anggota  GAM yang  baru  di  daerah  pegunungan  Megamat .   Pada waktu  di  
Megamat ,  Terdakwa  sempat  mengambi l  i s t e r i  dan  anak  yang  saat  i t u  
berada  di  Medan untuk  bergabung  dengan Terdakwa di  Megamat

12. Bahwa sete lah  Pemer in tah  RI  member lakukan  daru ra t  mi l i t e r  d i  
Aceh pada tahun  2003,  Is t e r i  dan anak  Terdakwa disu ruh  mengungs i  ke  
Medan,  sedang  Terdakwa  bersama kawan- kawan  anggota  GAM berp indah-
pindah  tempat  untuk  menghindar i  sergapan  apara t  TNI  dan  Pol r i .  
Pada  saat  bergabung  dengan  GAM, atasan  Terdakwa  adalah  Sdr .  Amri ,  
atasan  Sdr .  Amr i  ada lah  Sdr .  Yul i  sebaga i  Pangl ima  Sagoe,  dan  
atasan  Sdr .  Yul i  ada lah  Tengku  Abrar  Muda sebaga i  Pangl ima  Wilayah  
Tapak  Tuan,  Aceh Sela tan .   Sdr .  Amr i  dan Sdr .  Yul i  kesemuanya  sudah  
tewas  dalam per tempuran  dengan apara t  TNI .

13. Bahwa  Terdakwa  mengetahu i  ka lau  pada  saat  i t u  GAM adalah  
dianggap  sebaga i  musuh  TNI ,  namun  Terdakwa  te tap  mau bergabung  
dengan GAM, karena  Terdakwa te rpengaruh  propaganda  GAM, dan sete lah  
te r l an j u r  bergabung  dengan  GAM, Terdakwa taku t  kembal i  ke  kesatuan  
karena  Terdakwa sudah  dinya takan  membelo t  ke  GAM.  

14. Bahwa  beberapa  har i  sete lah  di tanda- tangan inya  kesepakatan  
damai  (MoU)  di  Hels ink i ,  Fin land ia ,  tangga l  15  Agustus  2005,  
Terdakwa dan  kawan- kawan anggota  GAM ke lua r  dar i  persembuny ian  dan  
kemudian  hidup  membaur  dengan  masyaraka t  yang  la i n  da lam  suasana  
damai .

15. Bahwa pada waktu  Terdakwa bersama Serda  Usman dan Ser tu  Sukiman  
di j emput  oleh  Sdr .  Amr i  dan  Sdr .  Ju l i  d i  Makorami l  09/Samadua,  
sen ja ta  M.16  A.1  beser ta  2  magasen  ber i s i  50  but i r  munis i  dan  1  
ala t  komunikas i  HT  yang  dipegang  Terdakwa  dan  kawan- kawan  
dise rahkan  kepada  Sdr .  Amr i  dan  Sdr .  Yul i .   Sete lah  Sdr .  Amr i  dan  
Sdr .  Yul i  tewas,  Terdakwa t i dak  mengetahu i  lag i  keberadaan  sen ja ta  
te rsebu t ,  namun  menuru t  keb iasaan  b iasanya  sen ja ta  dise rahkan  
kepada  Pangl ima  Wi layah  Lhok  Tapak  Tuan  Tengku  Abrar  Muda,  dan  
mungkin  sen ja ta  oleh  Tengku  Abrar  Muda  dise rahkan  kepada  Tim 
Pemusnah Senja ta  pasca  MoU Hels i nk i .

16. Bahwa  se lama  bergabung  dengan  GAM,  Terdakwa  t i dak  pernah  
memegang sen ja ta ,  dan  Terdakwa  juga  t i dak  pernah  mengalami  kontak  
tembak  dengan  pasukan  TNI  maupun  Pol r i .   Selama  bergabung  dengan  
GAM,  Terdakwa  hanya  pernah  membantu  Tengku  Sai fu l  untuk  mela t i h  
f i s i k  anggota  GAM yang  baru  di  daerah  pegunungan  Megamat ,  namun 
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per tempuran  seper t i  yang  pernah  didapa tkan  Terdakwa  di  lembaga  
pend id i kan  mi l i t e r .   Terdakwa  juga  t i dak  pernah  member ikan  
in fo rmas i  yang bers i f a t  rahas ia  mi l i t e r  kepada  GAM.

17. Bahwa  sete lah  masa  damai  dan  membaur  dengan  masyaraka t  yang  
la i n ,  Terdakwa beker j a  mocok- mocok (se rabu tan )  untuk  memper tahankan  
hidup .

18. Bahwa  sek i r a  bu lan  Maret  2006  Terdakwa  mener ima  Sura t  
Pemberhent i an  Tidak  dengan  Hormat  dar i  Dinas  TNI  AD  yang  
disampaikan  o leh  Pasi  In te l  Kodim  0107/Ase l  d i  rumah  Terdakwa  di  
Samadua.

19. Bahwa  dengan  adanya  Sura t  Pemberhent i an  dengan  t i dak  hormat  
dar i  d inas  TNI  AD te rsebu t ,  pada  tahun  2007  Terdakwa  menghadap  
Gubernur  NAD I rwand i  Yusuf  d i  rumah pr ibad i  Gubernur  di  J l .  Salam,  
Banda  Aceh,  untuk  membantu  memper juangkan  agar  Terdakwa  bisa  
berd inas  kembal i  d i  TNI  AD,  namun Gubernur  I rwand i  t i dak  sanggup,  
dan kemudian  Gubernur  I rwand i  member ikan  memo kepada  Terdakwa untuk  
menghadap Sekre ta r i s  Badan Rehabi l i t a s i  dan Rekonst ruks i  (BRR)  NAD-
Nias  Bapak  Kamaru lzaman,  hingga  kemudian  Terdakwa  d i t e r ima  beker j a  
di  BRR NAD-Nias  dan di tempatkan  di  Aceh Sela tan .

20. Bahwa sete lah  Terdakwa  hidup  normal  berbaur  dengan  masyaraka t ,  
beker j a  di  BRR NAD-Nias  di  Aceh Sela tan ,  dan bergau l  kembal i  dengan  
teman- teman  Terdakwa  yang  masih  akt i f  berd inas  di  TNI ,   t i ba - t i ba  
pada  tangga l  28  Maret   2009  sek i r a  puku l  20.00  WIB  Terdakwa  
di tangkap  oleh  petugas  Pomdam IM  di  rumah  Terdakwa  di  Desa  
Kotabaru ,  Kec.  Samadua,  Kab.  Aceh Sela tan ,  la l u  Terdakwa d ibawa  ke  
Ma Pomdam IM  di  Banda  Aceh,  dan  kemudian  Terdakwa  di tahan  sampai  
dengan sekarang .        

Menimbang,  bahwa untuk  leb ih  memahami  maksud Keputusan  Pres iden  
RI  Nomor  22  Tahun  2005  tangga l  30  Agustus  2005   ten tang  Pember ian  
Amnest i  Umum dan  Abol i s i  Kepada  Set iap  Orang  Yang  Ter l i b a t  Dalam 
Gerakan  Aceh  Merdeka ,  Tim  Penasehat  Hukum juga  mengajukan  satu  
orang  Saks i  Ahl i  d i  b idang  hukum,  ya i t u  :

SAKSI  AHLI  :    Nama lengkap              :   Dr .  
Iskandar  A.  Gani ,  S.H. ,  M.Hum.
                       Peker j aan                    :   Dosen 

Faku l t as  Hukum Unive rs i t a s  Syiah  Kuala .  
                       Tempat ,  tangga l  lah i r  :   Cunda,  
Lhokseumawe,  16 Jun i  1966
                       Jen is  ke lamin :   Lak i - lak i  

Kewarganegaraan :   Indones ia  
Agama :   Is l am  

                      Alamat  tempat  t i ngga l : Komplek  Dosen 
Unsy iah ,  Sekto r  Timur ,  Darussa lam,  
Banda Aceh.

Pada pokoknya  menerangkan  sebaga i  ber i ku t  :

1. Bahwa Saks i  t i dak  kena l  dengan  Terdakwa  dan  t i dak  ada  hubungan  
ke luarga  dengan  Terdakwa.

2. Bahwa Saks i  menamatkan  pend id i kan  S1 di  Faku l t as  Hukum Unsy iah  
Banda  Aceh  Tahun  1990,  Tahun  1995  mengiku t i  Post  Graduate  pada  
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In te rna t i ona l  Is l amic  Unive rs i t y  Malays ia  ( I IU ) ,  menamatkan  
pend id i kan  S2  d i  Univers i t a s  Padjad ja ran  (Unpad)  Bandung  Tahun  
1998,  menamatkan  pend id i kan  S3  di  Unpad  Bandung  pada  Tahun  2003  
dengan  mengambi l  deser tas i  b idang  Penegakan  Hukum dan  Per l i ndungan  
Hak Asas i  Manus ia .

3. Bahwa pro fes i  Saks i  sehar i - har i  ada lah  dosen  d i  Faku l t as  Hukum 
dan  Program Pasca  Sar jana  Unsy iah  Banda  Aceh  mengaja r  mata  ku l i ah  
yang  sesua i  dengan  keah l i an  Saks i ,  ya i t u  bidang  hukum ta ta  negara  
dan hukum hak  asas i  manusia .

4. Bahwa Saks i  te lah  membaca dan mempela ja r i  Keputusan  Pres iden  RI  
Nomor  22  Tahun  2005  tangga l  30  Agustus  2005   ten tang  Pember ian  
Amnest i  Umum dan  Abol i s i  Kepada  Set iap  Orang  Yang  Ter l i b a t  Dalam 
Gerakan  Aceh Merdeka .

5. Bahwa  yang  dimaksud  dengan  ‘amnest i ’  ada lah  pengampunan  dan  
penghapusan  hukuman  yang  diber i kan  Pres iden  se laku  kepa la  negara  
kepada  seseorang  atau  ke lompok  orang  yang  te lah  melakukan  t i ndak  
pidana  te r t en tu  ( te rmasuk  pemberontakan) .   ‘Abo l i s i ’  ada lah  
penghapusan  dar i  suatu  per i s t i wa  pidana  atau  t i ndak  pidana ,  sega la  
ke jad ian  dan ak iba tnya  dianggap  t i dak  pernah  ada.

6. Bahwa  sesua i  but i r  Per tama  Keppres  RI  Nomor  22  Tahun  2005,  
Pres iden  RI  member ikan  amnest i  umum dan  abo l i s i  kepada  ‘se t i ap  
orang  yang  te r l i b a t  da lam Gerakan  Aceh  Merdeka ’ ,  ba ik  yang  berada  
di  da lam neger i  maupun di  lua r  neger i ,  yang  :

a.    Belum atau  te l ah  menyerahkan  di r i  kepada  yang  berwaj i b ;
b.    Sedang  atau  te l ah  se lesa i  menja lan i  pembinaan  oleh  yang  

berwaj i b ;
c.    Sedang  dipe r i k sa  atau  d i t ahan  dalam  proses  penye l i d i k an ,  

peny id i kan ,  atau  pemer iksaan  d i  depan s idang  pengad i l an ;
d.    Telah  di j a t uh i  p idana ,  ba ik  yang  belum maupun  yang  te lah  

mempunyai  kekuatan  hukum te tap ;  atau
e.    Sedang atau  te l ah  se lesa i  menja lan i  p idana  di  dalam Lembaga 

Pemasyaraka tan .

7. Bahwa kemudian  dalam but i r  Keempat  dinya takan  bahwa Keppres  in i  
t i dak  ber laku  bagi  set i ap  orang  yang:  a.  melakukan  t i ndak  pidana  
yang  t i dak  ada  hubungan  sebab  ak iba t  atau  t i dak  te rka i t  langsung  
dengan  Gerakan  Aceh  Medeka;  atau  b.  Ter l i ba t  da lam  Gerakan  Aceh  
Merdeka  dengan  menggunakan  sen ja ta  sete lah  tangga l  ber l akunya  
Keppres  in i .

8. Bahwa ka l ima t  yang  berbuny i  “se t i ap  orang  yang  te r l i b a t  da lam 
Gerakan  Aceh Merdeka”  da lam Keppres  RI  Nomor  22 Tahun 2005 te rsebu t  
memang  sangat  luas  dan  mul t i  ta f s i r ,  seh ingga  bisa  di ta f s i r k an  
bermacam- macam.   Namun semuanya harus  dikembal i kan  pada kons ide rans  
penerb i t an  Keppres  RI  Nomor  22  Tahun  2005,  ya i t u  “da lam  rangka  
mewujudkan  rekons i l i a s i  nas iona l  guna  memperkokoh  kesatuan  bangsa,  
per l i ndungan ,  pemenuhan,  dan  pemajuan  hak  asas i  manusia ,  ser ta  
untuk  mengakh i r i  konf l i k  secara  permanen” .

9. Bahwa  sesua i  UUD  1945,  kedudukan  Pres iden  RI  secara  
kons t i t u s i o na l  sangat  kuat  da lam  negara ,  seh ingga  kekuasaan  
te r t i n gg i  ada  di  tangan  Pres iden .   Sebaga i  Kepala  Negara ,  Pres iden  
juga  mempunyai  hak  dan  kewenangan  yang  cukup  luas ,  yang  mencakup  
l i ngkungan  kekuasaan  leg i s l a t i f  dan  yud ika t i f .   Kekuasaan  Pres iden  
dalam  l i ngkup  yud ika t i f ,  contohnya  ada lah  seper t i  yang  disebu tkan  
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amnest i  dan abo l i s i  dengan memperhat i kan  per t imbangan  DPR”.   

10. Bahwa se ja l an  dengan  keten tuan  Pasal  14 ayat  (2 )  UUD 1945  yang  
member ikan  kekuasaan  kepada  Pres iden  sebaga i  Kepala  Negara  untuk  
member ikan  amnest i  dan  abo l i s i  kepada  seseorang  atau  ke lompok  
merupakan  mut lak  kekuasaan  kons t i t u s i ona l .   Oleh  karena  kekuasaan  
kons t i t u s i o na l  merupakan  kekuasaan  yang  te r t i n gg i ,  maka  harus  
dipa tuh i  o leh  se lu ruh  ins t i t u s i  negara ,  ba ik  da lam  l i ngkungan  
supras t r uk t u r  po l i t i k  maupun in f r as t r u k t u r  po l i t i k .   Supras t r uk t u r  
po l i t i k  yang  dimaksudkan  ada lah  se lu ruh  ins t i t u s i  negara ,  ba ik  
lembaga  t i ngg i  negara  maupun  apara tu r  negara  yang  te r i k a t  dengan  
UUD  1945  dan  undang- undang  organ  negara  la i nnya .   Sedang  
in f r as t r u k t u r  po l i t i k  ada lah  se lu ruh  warga  negara / r akya t ,  ke lompok  
masyaraka t ,  lembaga  non  pemer in tah ,  dan  la i nnya  yang  juga  tunduk  
pada  konst i t u s i  negara  (UUD 1945)  dan  UU yang  ber laku .   Dengan  
demik ian  kekuasaan  konst i t u s i o na l  ada lah  kekuasaan  yang  pal i ng  
t i ngg i  dan  dapat  mengika t  semua p ihak ,  te rmasuk  juga  b idang  hukum 
dan pemer in tahan .

11. Bahwa se i r i n g  dengan  permasa lahan  hak  kons t i t u s i o na l  yang  ada  
di  tangan  Pres iden ,  khususnya  da lam pember ian  amnest i  dan  abol i s i ,  
Pres iden  te l ah  melakukan  beberapa  hak  kons t i t u s i o na l nya  dengan  
anta ra  la i n  mengeluarkan  Keppres  RI  Nomor  22  Tahun  2005  ten tang  
Pember ian  Amnest i  Umum dan  Abol i s i  kepada  set i ap  orang  yang  
te r l i b a t  da lam  Gerakan  Aceh  Merdeka  (GAM).   Dasar  d ike lua r kannya  
Keppres  RI  Nomor  22  tahun  2005  disebu tkan  dalam  kons ide rans  yang  
berbuny i :  “bahwa da lam rangka  mewujudkan  rekons i l i a s i  nas iona l  guna  
memperkokoh  kesatuan  bangsa,  per l i n dungan ,  pemenuhan,  dan  pemajuan  
hak  asas i  manusia  ser ta  untuk  mengakh i r i  konf l i k  secara  permanen,  
per l u  mencip takan  suasana  damai  di  Prov ins i  Nanggroe  Aceh  
Darussa lam dalam kerangka  NKRI berdasarkan  Pancas i l a  dan UUD 1945” .

12. Bahwa dar i  kons ide ran  Keppres  RI  Nomor  22 Tahun  2005  te rsebu t ,  
kata  pemenuhan  HAM dan  proses  perdamaian  adalah  sa lah  satu  wujud  
dar i  tu j uan  negara  yang  diamanatkan  kons t i t u s i ,  seh ingga  waj ib  
di j un j ung  t i ngg i .

13. Bahwa secara  kons t i t u s i o na l  set i ap  warga  negara  mempunyai  hak  
yang  sama d i  depan  hukum dan  t i dak  ada  disk r im inas i .   Sehingga  
keputusan  yang  dike lua rkan  Pres iden  RI  atas  dasar  kons t i t u s i  ada lah  
kuat  ber lakunya ,  dan  mengika t  se lu ruh  ins t i t u s i  dan  warga  negara  
tanpa  kecua l i .

14. Bahwa  berka i t an  dengan  ke jaha tan  mi l i t e r  (desers i )  yang  
di l akukan  oleh  Terdakwa,  memang i t u  merupakan  kewenangan  mi l i t e r  
untuk  mendis ip l i n k an  anggotanya .   Namun j i ka  ke jaha tan  mi l i t e r  yang  
di l akukan  Terdakwa  te rsebu t  berhubungan  langsung  atau  ada  hubungan  
kausa l i t a s  dengan  keg ia tan  Terdakwa  yang  bergabung  dengan  GAM, dan  
te rnya ta  akt i f i t a s  GAM te lah  d ibe r i  amnest i  dan  abol i s i  o leh  
Pres iden  sesua i  dengan kewenangan  konst i t u s i ona l n ya ,  maka perbua tan  
Terdakwa te rmasuk  yang  mendapat  amnest i  atau  abo l i s i .

15. Bahwa ada  atau  t i daknya  hubungan  kausa l i t a s  anta ra  perbuatan  
desers i  dan perbua tan  bergabung  dengan GAM, dapat  d i l i h a t  dar i  n ia t  
Terdakwa melakukan  desers i .   Kalau  se jak  awal  n ia t  Terdakwa desers i  
ada lah  karena  mau bergabung  dengan  GAM,  maka  perbuatan  Terdakwa  
desers i  ada  hubungan  langsung  atau  hubungan  kausa l i t a s  dengan  
bergabungnya  Terdakwa ke GAM.
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16. Bahwa  dengan  adanya  amnest i  dan  abo l i s i  dar i  Pres iden ,  maka 
dar i  perspek t i f  negara ,  Pres iden  te lah  mengambi l  a l i h  tanggung-
jawab  pol i t i k  maupun hukum atas  sega la  dampak yang  t imbu l  berka i t an  
dengan  akt i f i t a s  GAM di  masa la l u ,  demi  mewujudkan  perdamaian  yang  
permanen di  Aceh da lam kerangka  NKRI.

17. Bahwa  pember lakuan  Keppres  RI  Nomor  22  Tahun  2005  t i dak  
memer lukan  pera tu ran  pelaksanaan ,  te tap i  langsung  ber laku  se jak  
di te t apkan  pada tangga l  30 Agustus  2005.   
   

Menimbang,    bahwa  di  pers i dangan  Odi tu r  Mi l i t e r  mengajukan  
barang- bukt i  yang  berupa  sura t - sura t  :

- 1  (sa tu )  lembar  Sura t  Keterangan  Dandim  0107/Ase l  Nomor:  
SK/22/V /2009 ,  yang  menerangkan  bahwa  benar  Ser tu  Asra l  
Nrp.559858  te l ah  melakukan  t i ndak  p idana  desers i  ke  musuh se jak  
tahun  1999  hingga  te r t angkap  pada  har i  Sabtu  tangga l  28  Maret  
2009;  

- 1  (sa tu )  lembar  Sura t  Keterangan  Dandim  0107/Ase l  Nomor:  
SK/30/V I / 2009 ,  yang  menerangkan  bahwa  pada  waktu  melakukan  
t i ndak  pidana  desers i  ke  musuh pada  tahun  1999,  Terdakwa  juga  
membawa 1  pucuk  Senja ta  M.16.A1  Nomor.9361868  beser ta  magasen  
te r i s i  pe lu ru  mi l i k  organ ik  Kodim 0107/Ase l ;

- 5  ( l ima )  lembar  fo tocopy  Sura t  Pangdam IM  No.  R/113/X /2005  
tangga l  25 Oktober  2005  ten tang  usu l  penerb i t an  Skep PDTH dar i  
d inas  kepra ju r i t a n  TNI  AD  atas  nama  Serma  T.  Ja i l an i ,  
Nrp.515981 ,  Ba  Kodim  0101/Abes ,  dkk  29  (dua  puluh  sembi l an )  
orang ,  te rmasuk  dian ta ranya  Terdakwa Ser tu  Asra l ;

- 5  ( l ima )  lembar  fo tocopy  Sal i nan  Sura t  Keputusan  Kasad  
Nomor:  Skep/76 / I I I / 2 006  tangga l  17  Maret  2006  ten tang  
pemberhent i an  dengan  t i dak  hormat  dar i  d inas  kepra ju r i t a n  TNI  
AD,  yang  d ian ta ranya  te rdapa t  nama  Terdakwa  Ser tu  Asra l ,  
Nrp.559858 ,  Ba Kodim 0107/Ase l ,  yang  dibe rhen t i k an  dengan  t i dak  
hormat  dar i  d inas  kepra ju r i t a n  TNI  AD te rh i t ung  mula i  tangga l  
31 Desember  2005;  

- 6  (enam)  lembar  fo tocopy  Sura t  Per in t ah  Pangdam IM  Nomor:  
Spr in / 287 / I I I / 2 0 06  tangga l  28  Maret  2006  ten tang  per in t ah  
pemberhent i an  dengan  t i dak  hormat  dar i  d inas  kepra ju r i t a n  TNI  
AD,  yang  d ian ta ranya  te rdapa t  nama  Terdakwa  Ser tu  Asra l ,  
Nrp.559858 ,  Ba Kodim 0107/Ase l ,  yang  dibe rhen t i k an  dengan  t i dak  
hormat  dar i  d inas  kepra ju r i t a n  TNI  AD te rh i t ung  mula i  tangga l  
31 Desember  2005;

- 5 ( l ima )  lembar  fo tocopy  Sura t  Per in tah  Danrem 012/TU Nomor:  
Spr in / 91 / IV / 2006  tangga l  3  Apr i l  2006  ten tang  per in t ah  
pemberhent i an  dengan  t i dak  hormat  dar i  d inas  kepra ju r i t a n  TNI  
AD,  yang  d ian ta ranya  te rdapa t  nama  Terdakwa  Ser tu  Asra l ,  
Nrp.559858 ,  Ba Kodim 0107/Ase l ,  yang  dibe rhen t i k an  dengan  t i dak  
hormat  dar i  d inas  kepra ju r i t a n  TNI  AD te rh i t ung  mula i  tangga l  
31 Desember  2005;

- 2  (dua)  lembar  fo to  copy  Sura t  Per in t ah  Dandim  0107/Ase l  
Nomor:  Spr in / 60 /V /2006  tangga l  18  Mei  2006  ten tang  per i n t ah  
pemberhent i an  dengan  t i dak  hormat  dar i  d inas  kepra ju r i t a n  TNI  
AD,  yang  d ian ta ranya  te rdapa t  nama  Terdakwa  Ser tu  Asra l ,  
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putusan.mahkamahagung.go.idNrp.559858 ,  Ba Kodim 0107/Ase l ,  yang  dibe rhen t i k an  dengan  t i dak  

hormat  dar i  d inas  kepra ju r i t a n  TNI  AD te rh i t ung  mula i  tangga l  
31 Desember  2005;
  
- 2  (dua)  lembar  Sura t  Pangdam  IM  Nomor:  R/19/TO/ I I / 2 009  
tangga l  10  Pebruar i  2009  ten tang  ta rge t  operas i  penangkapan  
te rhadap  anggota  TNI  AD yang  bergabung/membelo t  ke  GAM dan  
sampai  saat  in i  be lum menja lan i  proses  hukum;

Masing- masing  te l ah  dipe r l i h a t k an  dan dibacakan  kepada  Terdakwa  
dan  para  Saks i ,  ser ta  te lah  di te rangkan  sebaga i  barang  bukt i  
t i ndak  pidana  yang  di l akukan  o leh  Terdakwa  dalam perkara  in i ,  
te rnya ta  berhubungan  dan  bersesua ian  dengan  bukt i - bukt i  la i n ,  
seh ingga  o leh  karenanya  dapat  memperkua t  pembukt i an  atas  
perbua tan  yang didakwakan.  
         
Menimbang,  bahwa  berdasarkan  kete rangan  Terdakwa,  kete rangan  

para  Saks i  d i  bawah  sumpah,  dan  bukt i - bukt i  la i n  di  pers i dangan ,  
ser ta  sete lah  d ihubungkan  yang  satu  dengan  yang  la i nnya ,  maka 
dipe ro l eh  fak ta  hukum yang  mel ingkup i  perbua tan  Terdakwa yang  pada  
pokoknya  sebaga i  ber i ku t  :  
 
1. Bahwa  benar  Terdakwa  masuk  menjad i  pra ju r i t  TNI  AD mela lu i  
pend id i kan  Secata  TNI  AD Tahun  1984  di  Secata  B Mata  Ie ,  Aceh  
Besar .   Sete lah  lu l us  d i l an t i k  dengan  pangkat  Prada,  Terdakwa  
ber tugas  di  Yoni f  111/KB.   Pada  tahun  1993  Terdakwa  mengiku t i  
pend id i kan  Secabareg  d i  Rindam I /BB  Pematang  Sian ta r .   Sete lah  
lu l us  dan di l an t i k  dengan  pangkat  Serda ,  Terdakwa ber tugas  di  Yoni f  
112/DJ .   Pada  tahun  1997  Terdakwa  d ip i ndah- tugaskan  ke  Kodim 
0107/Ase l ,  dan  kemudian  pada  bu lan  Jun i  tahun  1999  Terdakwa  
ber tugas  d i  Korami l  09/  Samadua Kab.  Asel .   Pada saat  ke jad ian  yang  
menjad i  perka ra  in i ,  Terdakwa dengan pangkat  Ser tu  Nrp.559858  masih  
ber tugas  di  Korami l  09/Samadua,  Kodim 0107/Ase l .   Berdasarkan  Sura t  
Keputusan  Kasad  Nomor:  Skep/76 / I I I / 2 006  tangga l  17  Maret  2006,  
te rh i t ung  mula i  tangga l  31  Desember  2005  Terdakwa  dibe rhen t i k an  
dengan  t i dak  hormat  dar i  d inas  Kepra ju r i t a n  TNI  AD,  seh ingga  pada  
saat  sekarang  in i  Terdakwa t i dak  bers ta t us  mi l i t e r .

2. Bahwa benar  pada sek i ra  bu lan  September  1999 masyaraka t  d i  Aceh  
sedang  hangat - hangatnya  membicarakan  opin i  re fe rendum untuk  Aceh,  
ya i t u  re fe rendum  meminta  pendapat  rakya t  agar  Aceh  merdeka  atau  
te rp i sah  dar i  negara  Kesatuan  Republ i k  Indones ia .

3. Bahwa  benar  se i r i n g  dengan  hangatnya  pembicaraan  op in i  
re fe rendum  di  Aceh,  s i t uas i  keamanan  di  Aceh  menjad i  mencekam,  
kekuatan  GAM meningka t  karena  mendapat  dukungan  dar i  rakya t .  
Sebal i knya  kekuatan  ABRI  (TNI  dan  Pol r i )  melemah  karena  banyak  
dihu ja t  o leh  rakya t ,  dan ada per i n t ah  dar i  atas  bahwa anggota  ABRI  
dipe r i n t ahkan  duduk  manis  menjaga  markas  masing- masing ,  t i dak  boleh  
menembak kecua l i  musuh menembak te r l eb i h  dahu lu .   

4. Bahwa  benar  da lam  kenya taan  di  lua r  markas ,  ada  beberapa  
anggota  TNI  yang  dicu l i k  dan/a tau  dibunuh  oleh  orang  tak  dikena l ,  
ya i t u  anta ra  la i n :   Serda  Zain i  d i j umpa i  mayatnya  di  ja l an  dengan  
leher  te rgo rok ,  Serda  Samsudin  dan  Serda  Jamid in  di tembak  d i  
ja l anan .   
  
5. Bahwa benar  sebaga i  orang  Aceh yang  menjad i  anggota  TNI ,  rumah  
Terdakwa  di  Perumahan  Samadua  ser ing  dida tang i  o leh  anggota  GAM, 
ya i t u  Sdr .  Amri  dan  Sdr .  Yul i  (Pang l ima  Sagoe  Samadua)  yang  
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mengancam  kese lamatan  Terdakwa  dan  ke luarga  Terdakwa,   j i ka  
Terdakwa  t i dak  mau bergabung  dengan  GAM.  Sedang  untuk  bergabung  
dengan  GAM,  Terdakwa  harus  membawa sen ja ta  dar i  kesatuan  untuk  
mereka.  

6. Bahwa benar  atas  ancaman  anggota  GAM te rsebu t  Terdakwa  sudah  
pernah  melaporkan  ke  Dan Rami l  09/Samadua Let tu  In f  Poni j an ,  namun 
Dan Rami l  09/Samadua  t i dak  bisa  member i  so lus i ,  karena  Dan Rami l  
send i r i  juga  mendapat  ancaman,  apa lag i  Dan Rami l  Let tu  In f  Poni j an  
as l i  dar i  Jawa.

7. Bahwa benar  untuk  menghadap i  sega la  kemungk inan  karena  s i t uas i  
keamanan  yang  mencekam te rsebu t ,  Dandim  0107/Ase l  memer in tahkan  
semua  anggota  Kodim  0107/Ase l  melaksanakan  s iaga  I  d i  Markas  
masing- masing .

8. Bahwa  benar  sehubungan  dengan  per in t ah  Dandim  0107/Ase l  
te rsebu t ,  semua anggota  Korami l  09/Samadua  yang  ber jumlah  9  orang  
( te rmasuk  Dan Rami l )  masing- masing  dibeka l i  1 pucuk  senapan  ber i ku t  
munis inya  untuk  menjaga  di r i  dan  kesatuannya ,  dan  melaksanakan  
s iaga  I  d i  Makorami l  09/Samadua,  seh ingga  semua anggota  t i dak  boleh  
pulang  ke  rumah,  walaupun  rumah  para  anggota  t i dak  jauh  dar i  
Makorami l .    

9. Bahwa  benar  dengan  s i t uas i  keamanan  yang  mencekam,  beberapa  
anggota  TNI  dicu l i k / d i b unuh ,  te tap i  ada  per in t ah  dar i  atas  bahwa 
anggota  TNI- Pol r i  d ipe r i n t ahkan  duduk  manis  menjaga  markasnya  
masing- masing ,  t i dak  boleh  menembak  kecua l i  d i t embak  leb ih  du lu ,  
dan  bahkan  ada  penawaran  dar i  p impinan  bahwa  s iapa  yang  mau 
mengundurkan  di r i  dar i  TNI  dipers i l a hkan ,  ha l  i t u  membuat  Terdakwa  
bimbang  akan  masa  depannya  di  TNI ,  h ingga  kemudian  pada  suatu  
kesempatan  Terdakwa  la l u  membicarakan  kepada  kawan- kawan  ten tang  
masa  depan  Aceh,  dengan  mengatakan  anta ra  la i n :  “Baga imana  ka lau  
Aceh  in i  merdeka?   Bagaimana  sta tus  k i t a  sebaga i  put ra  Aceh?   Kan 
t i dak  mungkin  k i t a  pindah  ke  Jawa,  sedangkan  k i t a  put ra  Aceh  
as l i ? ” .    

10. Bahwa  benar  pada  kesempatan  yang  la i n ,  Terdakwa  juga  
membicarakan  masalah  ancaman dar i  anggota  GAM te rsebu t  pada  teman-
teman  yang  la i n ,  dan  te rnya ta  mereka  juga  mengalami  ancaman yang  
sama.   Si tuas i  yang  penuh  dengan  ket i dak - past i an  te rsebu t  membuat  
Terdakwa  merasa  ber tambah  bimbang,  hingga  kemudian  Terdakwa,  Ser tu  
Suk iman,  dan  Serda  Usman bersepaka t  untuk  bergabung  dengan  anggota  
GAM, namun mengena i  waktunya  Terdakwa  menunggu  saat  sedang  te rkena  
gi l i r a n  tugas  jaga  serambi ,  karena  pada  saat  i t u  kawan- kawan  
Terdakwa di  Makorami l  09/Samadua sedang  t i du r .

11. Bahwa benar  pada  tangga l  9 Nopember  1999  puku l  02.00  s/d  04.00  
WIB,  Terdakwa bersama Saks i  Serda  Usman te rkena  g i l i r a n  tugas  jaga  
serambi  d i  Makorami l  09/Samadua  Kodim  0107/Ase l ,   dengan  susunan  
tugas  jaga  serambi  sebaga i  ber i ku t  :

-   Kelompok  I  Ser tu  Sukiman  dan  Kopda Lauve,  melaksanakan  jaga  
serambi  mula i  puku l  22.00  WIB s/d   24.00  WIB;
-   Kelompok  I I  Saks i  Ser tu  Basy i r  dan Serda  Sar imonang  Si regar ,  
melaksanakan  jaga  serambi  mula i  puku l  24.00  WIB s/d  02.00  WIB;
-   Kelompok  I I I  Terdakwa  Ser tu  Asra l  dan  Saks i  Serda  Usman,  
melaksanakan  jaga  serambi  mula i  puku l  02.00  WIB s/d  04.00  WIB;  
-   Kelompok  IV   Ser tu  Abdul  Manan  dan  seorang  kawannya,  
melaksanakan  jaga  serambi  mula i  puku l  04.00  WIB s/d  06.00  WIB.
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12. Bahwa benar  pada  saat  melaksanakan  tugas  jaga  serambi  Terdakwa  
memegang  1  pucuk  sen ja ta  M.16  A.1  No. ja t . 9361868  beser ta  dua  
magazen ber i s i  50 munis i ,  dan 1 ala t  komunikas i  HT;  sedangkan  Serda  
Usman memegang 1 pucuk  sen ja ta  SP 1 beser ta  magazen.   Tugas  pokok  
jaga  serambi  adalah  menjaga  dan  mengamankan  person i l  dan  lmate r i i l  
yang  ada di  Ma Korami l  09/Samadua dar i  sega la  kemungk inan  serangan  
atau  gangguan  dar i  p ihak  musuh.

13. Bahwa  benar  ket i ka  Terdakwa  dan  Saks i  Serda  Usman  sedang  
melaksanakan  tugas  jaga  serambi ,  pada sek i r a  puku l  03.00  WIB datang  
ke  Makorami l  09/Samadua  satu  un i t  mobi l  datsun  bak  te rbuka  yang  
dikendara i  o leh  anggota  GAM yang  te rd i r i  dar i :  Sdr .  Yul i  (Pang l ima  
Sagoe GAM Samadua) ,  Sdr .  Amr i ,  Sdr .  Marcos ,  Sdr .  Hamdan,  dan Saks i  
Hermansyah  yang  saat  i t u  sebaga i  tawanan/sandera  GAM.  

14. Bahwa benar  kemudian  Sdr .  Yul i  dan Sdr .  Amr i  masuk ke  Makorami l  
09/Samadua menjemput  Terdakwa,  Serda  Usman,  dan Ser tu  Sukiman untuk  
dia jak  bersama  mereka  dengan  mengatakan  dalam  bahasa  Aceh  yang  
ar t i n ya :  “ I s t e r i  dan  anak- anakmu  sudah  saya  bawa,  ayo  iku t ” ,  
seh ingga  Terdakwa,  Saks i  Serda  Usman,  dan  Ser tu  Sukiman  la l u  
mengiku t i  Sdr .  Yul i  dan Sdr .  Amr i  ke mobi l  datsun .   Sampai  d i  dekat  
mobi l  datsun ,  sen ja ta  M.16.A1  pegangan  Terdakwa,  sen ja ta  SP1 
pegangan  Saks i  Serda  Usman,  dan  sen ja ta  M.16.A1  pegangan  Ser tu  
Suk iman,  ser ta  1  un i t  a la t  komunikas i  HT yang  dipegang  Terdakwa  
la l u  diambi l  o leh  Sdr .  Amri ,  Sdr .  Marcos ,  dan  Sdr .  Yul i ,  sambi l  
mengatakan :  “Ka lau  mau  se lamat  ndak  usah  banyak  bica ra ,  i ku t i  
sa ja ” .

15. Bahwa  benar  pada  waktu  di j emput  di  Makorami l  09/Samadua  dan  
kemudian  sen ja ta  organ ik  Kodim  0107/Ase l  yang  menjad i  pegangannya  
diambi l  o leh  anggota  GAM, Terdakwa,  Saks i  Serda  Usman,  maupun Ser tu  
Suk iman  t i dak  member ikan  per lawanan,  mela inkan  mengiku t i  sa ja  
kehendak  para  anggota  GAM yang  menjemputnya .   

16. Bahwa  benar  Terdakwa  mengetahu i  ka lau  sen ja ta  bagi  seorang  
mi l i t e r  adalah  sesua tu  yang  sangat  berharga  yang  harus  di j aga  dan  
di rawat  dengan  seba ik - ba iknya  meleb ih i  barang- barang  berharga  yang  
la i n ,  namun ket i ka  sen ja ta  M.16.A1  yang  menjad i  pegangan  Terdakwa  
dimin ta  oleh  anggota  GAM,  Terdakwa  menyerahkan  beg i t u  sa ja  tanpa  
member ikan  per lawanan.

17. Bahwa  benar  kemudian  Terdakwa,  Saks i  Serda  Usman,  dan  Ser tu  
Suk iman  dibawa  menuju  ke  markas  GAM di  daerah  pegunungan  Panton  
Luas  menggunakan  mobi l  datsun  bak  te rbuka .   Sampai  d i  Panton  Luas,  
Terdakwa,  Saks i  Serda  Usman,  dan  Ser tu  Suk iman  d isekap  di  tempat  
yang  te rp i sah  dan diawas i  dengan  keta t .   Pada s iang  har inya  sek i ra  
puku l  11.00  WIB,  saat  d i  markas  GAM daerah  pegunungan  Panton  Luas,  
Sdr .  Amri  berb i ca ra  d i  HT mengaku  sebaga i  Terdakwa  dan  kemudian  
memaki - maki  Pasi  In te l  Kodim  0107/Ase l  Kapten  In f  Haryad i ,  dengan  
mengatakan :  “Ha i  Haryad i ,  Jawa puk imak,  monyet  kau” .    .         

18. Bahwa  benar  pada  waktu  disekap  d i  Panton  Luas,  Saks i  Serda  
Usman kambuh sak i t  j iwanya ,  la l u  Saks i  Serda  Usman mengamuk,  hingga  
kemudian  Saks i  Serda  Usman dipasung  oleh  masyaraka t  d i  Panton  Luas.  
Namun beberapa  waktu  kemudian  sete lah  kayu  pasungan  lapuk ,  Saks i  
Serda  Usman berhas i l  melar i kan  di r i  untuk  beroba t  ke  Rumah Saki t  
J iwa  di  Banda Aceh,  akan  te tap i  da lam per j a l anan  menuju  Banda Aceh  
Saks i  Serda  Usman  di tangkap  oleh  anggota  Br imob  yang  sedang  
melakukan  pemer iksaan  d i  ja l anan ,  seh ingga  Saks i  Serda  Usman la l u  
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dip roses ,  d ioba t i  sak i t  j iwanya ,  dan  kemudian  berd inas  kembal i  d i  
Kodim 0107/Ase l .

19. Bahwa benar  sete lah  sek i ra  3  bu lan  di  Panton  Luas,  Terdakwa  
la l u  dibawa  dengan  ber ja l an  kak i  menuju  pegunungan  Megamat .  
Sete lah  d isekap  dan  diawas i  dengan  keta t  se lama  5  bulan ,  Terdakwa  
la l u  diba ’ i a t  menjad i  anggota  GAM.   Pada  tahun  2002  s/d  2003  
Terdakwa  dipe r i n t ahkan  membantu  Tengku  Sai fu l  (a lmarhum)  untuk  
mela t i h  f i s i k  anggota  GAM yang  baru  di  daerah  pegunungan  Megamat .  
Pada  waktu  di  Megamat ,  Terdakwa  sempat  mengambi l  i s t e r i  dan  anak  
yang  saat  i t u  berada  di  Medan untuk  bergabung  dengan  Terdakwa  d i  
Megamat

20. Bahwa benar  sete lah  Pemer in tah  RI  member lakukan  darura t  mi l i t e r  
d i  Aceh pada tahun  2003,  Is te r i  dan anak  Terdakwa disu ruh  mengungs i  
lag i  ke  Medan,  sedang  Terdakwa  bersama  kawan- kawan  anggota  GAM 
berp indah- pindah  tempat  untuk  menghindar i  sergapan  apara t  TNI  dan  
Pol r i .   Pada saat  bergabung  dengan GAM, atasan  Terdakwa ada lah  Sdr .  
Amri ,  atasan  Sdr .  Amri  ada lah  Sdr .  Yul i  sebaga i  Pangl ima  Sagoe,  dan  
atasan  Sdr .  Yul i  ada lah  Tengku  Abrar  Muda sebaga i  Pangl ima  Wilayah  
Tapak  Tuan,  Aceh Sela tan .   Sdr .  Amr i  dan Sdr .  Yul i  kesemuanya  sudah  
tewas  dalam per tempuran  dengan apara t  TNI .

21. Bahwa benar  Terdakwa  mengetahu i  ka lau  pada  saat  i t u  GAM adalah  
dianggap  sebaga i  musuh  TNI ,  namun  Terdakwa  te tap  mau bergabung  
dengan GAM, karena  Terdakwa te rpengaruh  propaganda  GAM, dan sete lah  
te r l an j u r  bergabung  dengan  GAM, Terdakwa taku t  kembal i  ke  kesatuan  
karena  Terdakwa sudah  dinya takan  membelo t  ke  GAM.  

22. Bahwa  benar  beberapa  har i  sete lah  d i t anda - tangan inya  Nota  
Kesepahaman (MoU)  anta ra  Pemer in tah  RI  dan Gerakan  Aceh Merdeka  di  
Hels i nk i ,  Fin l and ia ,  tangga l  15  Agustus  2005,  dan  kemudian  te rb i t  
Keputusan  Pres iden  RI  Nomor  22  Tahun  2005  tangga l  30  Agustus  2005  
ten tang  Pember ian  Amnest i  Umum dan Abol i s i  Kepada Set iap  Orang Yang 
Ter l i ba t  Dalam Gerakan  Aceh Merdeka ,  maka Terdakwa dan kawan- kawan 
anggota  GAM la l u  ke lua r  dar i  persembuny ian  dan  kemudian  hidup  
membaur  dengan masyaraka t  yang  la i n  da lam suasana  damai .

23. Bahwa benar  1  pucuk  sen ja ta  M.16  A.1  No. ja t . 9361868  beser ta  2  
magasen  ber i s i  50  but i r  munis i  pegangan  Terdakwa;  1 pucuk  sen ja ta  
M.16.A1  beser ta  magasen  dan  munis i  pegangan  Ser tu  Suk iman;  dan  1 
pucuk  sen ja ta  SP1 beser ta  magasen  dan  munis i  pegangan  Saks i  Serda  
Usman,  masing- masing  pada  mulanya  dipegang  oleh  Sdr .  Amri ,  Sdr .  
Marcos ,  dan  Sdr .  Yul i .   Sete lah  Sdr .  Amr i  tewas  pada  tahun  2004,  
sen ja ta  M.16.A1  dioper  ke  Sdr .  Fauz i ,  dan  sete lah  Sdr .  Fauz i  juga  
tewas  pada tahun  2004,  sen ja ta  yang  dipegang  Sdr .  Fauz i  h i l ang .   

Sedang  untuk  sen ja ta  yang  dipegang  Sdr .  Marcos ,  sete lah  Sdr .  
Marcos  tewas  pada  masa daru ra t  mi l i t e r  tahun  2003,  sen ja ta  M.16.A1  
yang  dipegang  Sdr .  Marcos  dioper  ke  Sdr .  Anton i ,  dan  sete lah  Sdr .  
Anton i  tewas  pada  tahun  2004,  sen ja ta  M.16.A1  yang  dipegang  Anton i  
h i l ang .   

Sedang  mengenai  sen ja ta  SP1 yang  dipegang  Sdr .  Yul i ,  sete lah  
Sdr .  Yul i  tewas,  sen ja ta  berhas i l  d iamankan  oleh  anggota  GAM yang  
la i n ,  h ingga  kemudian  berhas i l  d ise rahkan  oleh  GAM kepada  AMM untuk  
dimusnahkan  sesua i  kesepakatan  damai  dengan  Pemer in tah  RI .   

24. Bahwa benar  se lama  bergabung  dengan  GAM, Terdakwa  t i dak  pernah  
memegang sen ja ta ,  dan  Terdakwa  juga  t i dak  pernah  mengalami  kontak  
tembak  dengan  pasukan  TNI  maupun  Pol r i .   Selama  bergabung  dengan  
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idGAM, Terdakwa  pada  tahun  2003  pernah  membantu  Tengku  Sai fu l  untuk  

mela t i h  f i s i k  anggota  GAM yang  baru  di  daerah  pegunungan  Megamat ,  
namun Terdakwa  t i dak  pernah  mengaja rkan  ten tang  tak t i k  dan  tekn i k  
per tempuran  seper t i  yang  pernah  didapa tkan  Terdakwa  di  lembaga  
pend id i kan  mi l i t e r .   Terdakwa  juga  t i dak  pernah  member ikan  
in fo rmas i  yang bers i f a t  rahas ia  mi l i t e r  kepada  GAM.

25. Bahwa benar  sete lah  masa  damai  dan  membaur  dengan  masyaraka t  
yang  la i n ,  Terdakwa  beker j a  mocok- mocok  (se rabu tan )  untuk  
memper tahankan  hidup .   Selan ju tnya  se jak  tangga l  01  Oktober  2007  
Terdakwa  menjad i  anggota  Komi te  Pera l i han  Aceh  (KPA) ,  yang  
merupakan  organ i sas i  yang  diben tuk  oleh  mantan  anggota  GAM untuk  
menampung dan  menyalu rkan  asp i ras i  mantan  anggota  GAM sete lah  GAM 
dibubarkan  pasca  MoU Hels ink i  15 Agustus  2005.

26. Bahwa benar  sebaga i  pe laksanaan  Nota  Kesepahaman (MoU)  anta ra  
Pemer in tah  RI  dengan  GAM yang  di tanda- tangan i  d i  Hels i nk i ,  
Fin land ia ,  tangga l  15  Agustus  2005,  Pres iden  Republ i k  Indones ia  
dengan  Keppres  Nomor  22  Tahun  2005  tangga l  30  Agustus  2005  
member ikan  amnest i  umum dan  abo l i s i  kepada  set i ap  orang  yang  
te r l i b a t  dalam Gerakan  Aceh Merdeka.  

27. Bahwa  benar  se lan ju tn ya  berdasarkan  Sura t  Keputusan  Kasad  
Nomor:  Skep/76 / I I I / 2 006  tangga l  17  Maret  2006,   te rh i t ung  mula i  
tangga l  31 Desember  2005 Terdakwa Asra l ,  Ser tu  Nrp.559858 ,  Ba Kodim 
0107/Ase l ,  d ibe rhen t i k an  dengan  t i dak  hormat  dar i  d inas  
kepra ju r i t a n  TNI  AD,  karena  melakukan  desers i  TMT 10 Nopember  1999  
sampai  dengan sekarang  (saa t  d ike lua rkannya  Skep)  t i dak  kembal i .   

28. Bahwa  benar  dengan  adanya  Sura t  Pemberhent i an  dengan  t i dak  
hormat  dar i  d inas  TNI  AD dan  adanya  Amnest i  Umum dan  Abol i s i  dar i  
Pres iden  RI  kepada  set i ap  orang  yang  te r l i b a t  da lam GAM, pada tahun  
2007 Terdakwa menghadap Gubernur  NAD I rwand i  Yusuf  d i  rumah pr ibad i  
Gubernur  di  J l .  Salam,  Banda  Aceh,  untuk  membantu  memper juangkan  
agar  Terdakwa  bisa  berd inas  kembal i  d i  TNI  AD,  namun  Gubernur  
I rwand i  t i dak  sanggup,  dan  kemudian  Gubernur  I rwand i  member ikan  
memo kepada  Terdakwa  untuk  menghadap  Sekre ta r i s  Badan  Rehabi l i t a s i  
dan Rekonst ruks i  (BRR)  NAD-Nias   Sdr .  Kamaru lzaman,  hingga  kemudian  
Terdakwa  di te r ima  beker j a  di  BRR NAD-Nias  dan  di tempatkan  di  Aceh  
Sela tan .

29. Bahwa  benar  sete lah  Terdakwa  h idup  normal  berbaur  dengan  
masyaraka t ,  beker j a  di  BRR NAD-Nias  di  Aceh  Sela tan ,  dan  bergau l  
kembal i  dengan  teman- teman  Terdakwa  yang  masih  akt i f  berd inas  d i  
TNI ,   t i ba - t i ba  pada  tangga l  28 Maret   2009  sek i ra  puku l  20.00  WIB 
Terdakwa di tangkap  oleh  petugas  Pomdam IM d i  rumah Terdakwa di  Desa  
Kotabaru ,  Kec.  Samadua,  Kab.  Aceh Sela tan ,  la l u  Terdakwa d ibawa  ke  
Ma Pomdam IM  di  Banda  Aceh  untuk  di l akukan  peny id i kan  te rhadap  
perbua tan  Terdakwa  yang  bergabung  ke  GAM pada  Tahun  1999,  dan  
kemudian  Terdakwa di tahan  sampai  dengan  sekarang .        

  
Menimbang,  bahwa leb ih  dahu lu  Maje l i s  akan  menanggap i  beberapa  

hal  yang  d ikemukakan  oleh  Odi tu r  Mi l i t e r  da lam tun tu tannya  dengan  
mengemukakan  pendapat  sebaga i  ber i ku t  :

1. Bahwa  Odi tu r  Mi l i t e r  menyatakan  bahwa  Dakwaan  Kesatu  Pr imer  
te l ah  te rbuk t i  secara  sah  dan  meyak inkan ,  namun  o leh  karena  ada  
Keppres  Nomor  22  Tahun  2005  tangga l  30  Agustus  2005  ten tang  
Pember ian  Amnest i  Umum dan  Abol i s i  kepada  set i ap  orang  yang  
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te r l i b a t  da lam  Gerakan  Aceh  Merdeka,  maka  Odi tu r  membukt i kan  
Dakwaan Kesatu  Subs ida i r .

2. Bahwa Pasa l  yang  didakwakan  oleh  Odi tu r  Mi l i t e r  da lam Dakwaan 
Kesatu  Subs ida i r  ada lah  Pasa l  87 ayat  (1 )  ke- 1 jo  Pasa l  88 ayat  (1 )  
ke- 7 KUHPM, yang  berbuny i :  “Mi l i t e r ,  yang  perg i  dengan maksud untuk  
menar i k  di r i  untuk  se lamanya  dar i  kewaj i ban - kewaj i ban  dinasnya ,  
menghindar i  bahaya  perang ,  menyeberang  ke  musuh,  atau  memasuki  
d inas  mi l i t e r  pada  suatu  negara  atau  kekuasaan  la i n  tanpa  
dibenarkan  untuk  i t u ,  apab i l a  ket i ka  melakukan  ke jaha tan  i t u  dengan  
membawa  ser ta  suatu  bina tang  yang  digunakan  untuk  kebutuhan  
angkatan  perang ,  sen ja ta ,  atau  munis i ” .    Namun unsur - unsur  pasa l  
yang  dibuk t i k an  oleh  Odi tu r  Mi l i t e r  da lam  tun tu tannya  te rnya ta  
bukan  unsur - unsur  Pasa l  87 ayat  (1 )  ke- 1 jo  Pasa l  88 ayat  (1 )  ke- 7  
KUHPM.  

Berdasarkan  pembukt i an  unsur - unsur  pasa l  sebaga imana  yang  te lah  
diu ra i kan  dalam  Tuntu tan  (Requ is i t o i r )  Odi tu r  Mi l i t e r  te rsebu t ,  
Maje l i s  berpendapa t  sebaga i  ber i ku t  :

- Bahwa  oleh  karena  Odi tu r  Mi l i t e r  menyatakan  Dakwaan  Kesatu  
Pr imer  te lah  te rbuk t i  secara  sah  dan  meyak inkan ,  maka  seharusnya  
Odi tu r  Mi l i t e r  t i dak  per lu  lag i  membukt i kan  Dakwaan  Kesatu  
Subs ida i r .   Karena  Dakwaan Subs ida i r  ada lah  bers i f a t  cadangan,  yang  
hanya  per lu  dibuk t i k an  j i k a  dakwaan  pr ima i r  t i dak  te rbuk t i .   Oleh  
karena  i t u  j i ka  dakwaan  pr ima i r  te lah  te rbuk t i  secara  sah  dan  
meyak inkan ,  maka  dakwaan  subs ida i r  t i dak  per l u  dibuk t i k an  lag i .  
Akan  halnya  te rnya ta  ada  Keppres  Nomor  22  Tahun  2005  yang  menuru t  
Odi tu r  te lah  member ikan  amnest i  umum kepada  jen i s  t i ndak  p idana  
yang  didakwakan  pada  Dakwaan  Kesatu  Pr imai r ,  ha l  i t u  t i dak  
menyebabkan  Dakwaan  Kesatu  Pr ima i r  menjad i  t i dak  te rbuk t i ,  yang  
membuat  Odi tu r  Mi l i t e r  la l u  membukt i kan  Dakwaan Kesatu  Subs ida i r .  

- Unsur - unsur  pasa l  t i ndak  pidana  dalam Dakwaan Kesatu  Subs ida i r  
yang  dibuk t i k an  oleh  Odi tu r  Mi l i t e r  da lam  Tuntu tannya ,  te rnya ta  
t i dak  sesua i  dengan  unsur - unsur  pasa l  t i ndak  p idana  yang  didakwakan  
Odi tu r  Mi l i t e r  da lam  Dakwaan  Kesatu  Subs ida i r  yang  dia tu r  dan  
diancam dengan pidana  da lam Pasal  87 ayat  (1 )  ke- 1 jo  Pasa l  88 ayat  
(1 )  ke- 7 KUHPM. 

- Begi tu  juga  dalam  membukt i kan  Dakwaan  Kedua  Al te rna t i f  Kedua  
yang  dia tu r  dan  diancam dengan  pidana  da lam Pasa l  148  ke- 1 KUHPM, 
Odi tu r  Mi l i t e r  t i dak  membukt i kan  unsur  “Apab i l a  t i ndakan  i t u  
di l akukannya ,  sementara  Ia  te rmasuk  dalam  suatu  Angkatan  Perang  
yang  dis i ap - s iagakan  untuk  perang” ,  te tap i  Odi tu r  Mi l i t e r  langsung  
menyatakan  bahwa Terdakwa te rbuk t i  bersa lah  melakukan  t i ndak  pidana  
yang  dia tu r  dan diancam dengan pidana  da lam Pasal  148 ke- 1 KUHPM.

Berdasarkan  ura ian  te rsebu t  d i  atas ,  menunjukkan  bahwa Odi tu r  
Mi l i t e r  t i dak  cermat  da lam  membukt i kan  unsur - unsur  pasa l  yang  
didakwakan,  seh ingga  Maje l i s  Hakim  t i dak  sependapat  dengan  Odi tu r  
Mi l i t e r  ten tang  cara  membukt i kan  unsur - unsur  pasa l  t i ndak  pidana  
yang  didakwakan .   Oleh  karena  i t u  Maje l i s  Hakim akan  membukt i kannya  
send i r i  sebaga imana  akan  diu ra i kan  leb ih  lan ju t  da lam putusan  in i .  
 

Menimbang,   bahwa te rhadap  Tuntu tan  Odi tu r  Mi l i t e r  te rsebu t  d i  
atas ,  Tim Penas iha t  Hukum Terdakwa mengajukan  Pledo i /Pembelaan  yang  
pada pokoknya  sebaga i  ber i ku t  :

Disclaimer
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pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 37



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id1, Bahwa menuru t  Pasa l  2 huru f  d UU Nomor  34  Tahun  2004  ten tang  

Tenta ra  Nasiona l  Indones ia ,  yang  dimaksud  dengan  Tenta ra  
Profes iona l  adalah  ten ta ra  yang  te r l a t i h ,  te rd i d i k ,  d ipe r l engkap i  
secara  baik ,  t i dak  berpo l i t i k  prak t i s ,  t i dak  berb i sn i s ,  dan di j am in  
kese jah te raannya ,  ser ta  mengiku t i  keb i j a kan  pol i t i k  negara  yang  
menganut  pr ins i p  demokras i ,  supremas i  s ip i l ,  hak  asas i  manusia ,  
keten tuan  hukum  nas iona l ,  dan  hukum  in te rnas i ona l  yang  te lah  
di ra t i f i k a s i .

Kemudian  dalam  Penje lasan  Pasa l  2  huru f  d  UU TNI  di j e l a s kan  
anta ra  la i n  bahwa  Tenta ra  t i dak  berpo l i t i k  prak t i s ,  da lam  ar t i  
bahwa ten ta ra  hanya  mengiku t i  po l i t i k  negara ,  dengan  mengutamakan  
pr ins i p  demokras i ,  supremasi  s ip i l ,  hak  asas i  manusia ,  keten tuan  
hukum  nas iona l ,  dan  keten tuan  hukum  in te rnas i ona l  yang  te lah  
di ra t i f i k a s i .

Sedang yang  dimaksud  dengan ‘sup remas i  s ip i l ’  adalah  kekuasaan  
pol i t i k  yang  dimi l i k i  atau  meleka t  pada  pemimpin  negara  yang  
dip i l i h  rakya t  mela lu i  has i l  pemi lu  sesua i  dengan  asas  demokras i .  
Supremasi  s ip i l  da lam  hubungannya  dengan  TNI  bera r t i  bahwa  TNI  
tunduk  pada  set i ap  keb i j akan  dan keputusan  pol i t i k  yang  di te t apkan  
Pres iden  mela lu i  proses  mekanisme keta ta - negaraan .

Dalam ka i t annya  dengan  perbuatan  yang  d i l akukan  oleh  Terdakwa  
dalam perkara  in i ,  Pres iden  RI  Dr .  H.  Susi l o  Bambang Yudhoyono  yang  
merupakan  pres iden  has i l  pemi lu  2004  te l ah  mengeluarkan  Keppres  
Nomor  22  Tahun  2005  yang  secara  tegas  member i kan  amnest i  umum dan  
abo l i s i  kepada  set i ap  orang  yang  te r l i b a t  da lam  Gerakan  Aceh  
Merdeka.   Dalam  Keppres  Nomor  22  Tahun  2005  disebu tkan  ‘se t i ap  
orang ’ ,  yang  berar t i  semua  orang  yang  te r l i b a t  GAM,  baik  PNS,  
TNI /Po l r i ,  swasta ,  mahasiswa,  dan masyaraka t  umum yang te r l i b a t  GAM 
diber i k an  amnest i  dan abol i s i .

Keppres  Nomor  22  Tahun  2005  yang  member ikan  amnest i  umum dan  
abo l i s i  kepada  set i ap  orang  yang  te r l i b a t  da lam  GAM,  adalah  
merupakan  bag ian  dar i  keputusan  hukum dan  po l i t i k  negara  untuk  
menyelesa i kan  kasus  Aceh  secara  bermar taba t .   Keputusan  pol i t i k  
pemer in tah  te rsebu t  juga  te lah  mendapatkan  perse tu j uan  dar i  DPR RI .

Sebaga i  sa lah  satu  bag ian  dar i  apara tu r  negara ,  maka  sesua i  
keten tuan  Pasa l  2  huru f  d  UU TNI ,  TNI  juga  harus  patuh  dan  taa t  
dengan  keputusan  po l i t i k  yang  te l ah  d iambi l  o leh  Pres iden  RI  
mela lu i  Keppres  Nomor  22 tahun  2005  ten tang  pember ian  amnest i  umum 
dan  abo l i s i  kepada  set i ap  orang  yang  te r l i b a t  da lam  GAM.   Oleh  
karena  i t u  pers idangan  perkara  Terdakwa  Asra l  yang  didakwa  
melakukan  t i ndak  pidana  desers i  ke  GAM ada lah  t i dak  memi l i k i  dasar  
hukum.

2. Bahwa  dalam  bag ian  la i n  Nota  Pembelaannya ,   Tim  Penasehat  
Hukum mengungkapkan  kembal i  kete rangan  para  Saks i  dan  kete rangan  
Terdakwa  ser ta  petun juk - petun juk  menuru t  vers i  Penasehat  Hukum,  
hingga  kemudian  Tim Penasehat  Hukum berkes impu lan  bahwa “Terdakwa  
memang nyata - nyata  desers i  dan  membelo t  ke  GAM pada  tangga l  09  
Nopember  1999” .   Namun berdasarkan  Keppres  Nomor  22  Tahun  2005,  
sudah  seharusnya  Terdakwa  mendapatkan  amnest i  atas  perbua tan  yang  
te l ah  di l akukannya ,  dan  oleh  karenanya  Terdakwa  harus  dibebaskan  
atau  set i dak - t i daknya  di l epaskan  dar i  tun tu tan  hukum.    

3. Bahwa pada akh i r  pembelaannya ,  Tim Penasehat  Hukum berpendapat  
bahwa  Terdakwa  memang  nyata - nyata  desers i  dan  membelo t  ke  GAM. 
Namun oleh  karena  ada Keppres  Nomor  22 Tahun 2005 ten tang  Pember ian  
amnest i  umum dan  abo l i s i  kepada  set i ap  orang  yang  te r l i b a t  da lam 
GAM,   Tim  Penasehat  Hukum Terdakwa  memohon  kepada  Maje l i s  Hakim 
Di lm i l  I - 01 Banda Aceh berkenan  memutuskan  sebaga i  ber i ku t  :
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a. Menyatakan  Dakwaan  Odi tu r  Mi l i t e r  bata l  demi  hukum,  karena  
dakwaan  kepada  Terdakwa   di l akukan  sete lah  Terdakwa  
mendapatkan  amnest i  berdasarkan  Keppres  Nomor 22 Tahun 2005.

b. Menyatakan  bahwa  Terdakwa  t i dak  bersa lah  dan  o leh  karenanya  
harus  di l epaskan   dar i  sega la  dakwaan,  tun tu tan  pidana ,  dan  
hukuman ser ta  di rehab i l i t a s i  nama ba iknya .

c. Memul ihkan  hak  Terdakwa  da lam  sega la  kemampuan,  kedudukan,  
ser ta  harka t  martaba tnya .

d. Membebankan  biaya  perkara  kepada  negara .
Dan apab i l a  Maje l i s  Hakim  berpendapat  la i n ,  mohon  putusan  yang  
sead i l - ad i l nya .     

  
Menimbang,   bahwa te rhadap  Pledo i /Pembelaan  Tim Penas iha t  Hukum 

te rsebu t ,  Odi tu r  Mi l i t e r  mengajukan  Repl i k  yang  pada  pokoknya  
menyatakan  bahwa perbua tan  Terdakwa  dalam Dakwaan Kesatu  Subs ida i r  
dan  Dakwaan  Kedua  Al te rna t i f  Kedua  te l ah  te rbuk t i  secara  sah  dan  
meyak inkan ,  dan t i dak  ada hubungannya  dengan Keppres  Nomor  22 Tahun  
2005 ten tang  Pember ian  Amnest i  Umum dan Abol i s i  kepada  set i ap  orang  
yang  te r l i b a t  da lam  Gerakan  Aceh  Merdeka.   Oleh  karenanya  Odi tu r  
Mi l i t e r  te tap  pada tun tu tannya .
  

Menimbang,  bahwa te rhadap  Repl i k  Odi tu r  Mi l i t e r  te rsebu t ,  Tim 
Penas iha t  Hukum mengajukan  Dupl i k  secara  l i s an  yang  pada  pokoknya  
te tap  pada pembelaannya .
 

Menimbang,   bahwa  te rhadap  Tuntu tan  (Requ is i t o r )  Odi tu r  
Mi l i t e r ,  Nota  Pembelaan  (P ledo i )  Tim  Penas iha t  Hukum,  Tanggapan  
(Rep l i k )  Odi tu r  Mi l i t e r ,  dan  Jawaban  atas  Tanggapan  (Dup l i k )  Tim 
Penas iha t  Hukum  te rsebu t  d i  atas ,  Maje l i s  Hakim  mengemukakan  
pendapatnya  sebaga i  ber i ku t  :

1. Bahwa  Maje l i s  Hakim  sependapat  dengan  Tim  Penasehat  Hukum 
ten tang  ja t i  d i r i  TNI  sebaga i  Tenta ra  Pro fes iona l  sebaga imana  
di ten tukan  dalam  Pasa l  2  huru f  d  UU Nomor  34  Tahun  2004  dan  
Penje lasannya ,  ya i t u  ten ta ra  yang  te r l a t i h ,  te rd i d i k ,  d ipe r l engkap i  
secara  baik ,  t i dak  berpo l i t i k  prak t i s ,  t i dak  berb i sn i s ,  dan di j am in  
kese jah te raannya ,  ser ta  mengiku t i  keb i j a kan  pol i t i k  negara  yang  
menganut  pr ins i p  demokras i ,  supremas i  s ip i l ,  hak  asas i  manusia ,  
keten tuan  hukum  nas iona l ,  dan  hukum  in te rnas i ona l  yang  te lah  
di ra t i f i k a s i .

Dika takan  ‘ t en ta r a  t i dak  berpo l i t i k  prak t i s ’ ,  maksudnya  ada lah  
bahwa ten ta ra  hanya  mengiku t i  po l i t i k  negara ,  dengan  mengutamakan  
pr ins i p  demokras i ,  supremasi  s ip i l ,  hak  asas i  manusia ,  keten tuan  
hukum  nas iona l ,  dan  keten tuan  hukum  in te rnas i ona l  yang  te lah  
di ra t i f i k a s i .

Sedang yang  dimaksud  dengan ‘sup remas i  s ip i l ’  adalah  kekuasaan  
pol i t i k  yang  dimi l i k i  atau  meleka t  pada  pemimpin  negara  yang  
dip i l i h  rakya t  mela lu i  has i l  pemi lu  sesua i  dengan  asas  demokras i .  
Supremasi  s ip i l  da lam  hubungannya  dengan  TNI  bera r t i  bahwa  TNI  
tunduk  pada  set i ap  keb i j akan  dan keputusan  pol i t i k  yang  di te t apkan  
Pres iden  mela lu i  proses  mekanisme  keta ta - negaraan ,  te rmasuk  
dian ta ranya  Keppres  Nomor  22  Tahun  2005  yang  member ikan  amnest i  
umum dan abol i s i  kepada  set i ap  orang  yang  te r l i b a t  da lam GAM. 

 Bahwa benar  Keppres  Nomor  22  Tahun  2005  te rsebu t  merupakan  
bag ian  dar i  keputusan  hukum dan  pol i t i k  negara  yang  dike lua rkan  
oleh  Pres iden  RI  se laku  Kepala  Negara  pada saat  i t u .   

Namun  Maje l i s  Hakim  t i dak  sependapat  dengan  Tim  Penasehat  
Hukum yang  mengatakan  bahwa dengan  adanya  Keppres  Nomor  22  Tahun  
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putusan.mahkamahagung.go.id2004  te rsebu t  maka pers i dangan  perkara  Terdakwa  Asra l  yang  didakwa  

melakukan  t i ndak  pidana  desers i  ke  GAM ada lah  t i dak  memi l i k i  dasar  
hukum,  seh ingga  Tim  Penasehat  Hukum memohon  agar  Dakwaan  Odi tu r  
Mi l i t e r  d inya takan  bata l  demi  hukum,  karena  dakwaan kepada  Terdakwa  
di l akukan  sete lah  Terdakwa  mendapatkan  amnest i  berdasarkan  Keppres  
Nomor 22 Tahun 2005.

Oleh  karena  permohonan Tim Penasehat  Hukum mengena i  pembata lan  
Sura t  Dakwaan  Odi tu r  Mi l i t e r  te r sebu t  te l ah  dipu tuskan  da lam 
Putusan  Sela  Nomor:  Putse l / 133 - K/PM. I - 01/AD/XI / 2009  tangga l  10  
Nopember  2009,  maka  Maje l i s  Hakim  t i dak  akan  mempert imbangkannya  
kembal i .

2. Bahwa mengenai  mater i  pembelaan  yang  la i n ,  o leh  karena  bers i f a t  
pengungkapan  fak ta  dan  mengenai  keber l akuan  Keppres  Nomor  22 Tahun  
2005  te rhadap  perbua tan  yang  d i l akukan  oleh  Terdakwa  se laku  
pra ju r i t  TNI ,  Maje l i s  akan  mempert imbangkannya  seka l i gus  dalam 
per t imbangan  pembukt i an  unsur - unsur  pasa l  yang  d idakwakan  dalam 
putusan  sebaga imana  akan  diu ra i kan  leb ih  lan ju t  d i  bawah.

Menimbang,  bahwa  t i ndak  pidana  yang  didakwaan  oleh  Odi tu r  
Mi l i t e r  da lam  Dakwaan  gabungan  kumula t i f  a l t e rna t i f  pr ima i r  
subs ida i r  mengandung unsur - unsur  sebaga i  ber i ku t  :

DAKWAAN KESATU  :

Pr imer       :      
1.       Desers i  
2.       Ke musuh 

 
Subs ide r   :      

1.       Mi l i t e r .
2.    Yang perg i  dengan  maksud menar i k  di r i  untuk  se lamanya  dar i  

kewaj i ban - kewaj i ban   d inasnya ,   menghindar i  bahaya  perang ,  
menyeberang  ke  musuh,  atau  memasuk i  d inas  mi l i t e r  pada  
suatau  negara  atau  kekuasaan  la i n  tanpa  dibenarkan  untuk  
i t u .

3.     Apabi l a  ket i ka  malakukan  ke jaha tan  i t u  dengan  membawa 
ser ta  suatu  bina tang  yang  digunakan  untuk  kebutuhan  
angkatan  perang ,  sen ja ta  atau  munis i .

Leb ih  Subs ide r   :
1.    Mi l i t e r .
2.   Yang dengan senga ja  melakukan  ket i dak - had i ran  tanpa  iz i n .
3.    Dalam waktu  damai .
4.    Leb ih  lama dar i  t i ga  puluh  har i .

DAN

DAKWAAN KEDUA :

Al te rna t i f  Per tama  :
1. Barang  Siapa .
2. Tanpa hak.

3. Memasukkan  ke  Indones ia ,  membuat ,  mener ima,  mencoba  
mempero leh ,  menyerahkan  atau  mencoba  menyerahkan ,  
menguasa i ,  membawa,  mempunyai  persed iaan  padanya  atau  
mempunyai  da lam  mi l i knya ,  menyimpan,  mengangkut ,  
menyembuny ikan ,  mempergunakan,  atau  mengeluarkan  dar i  
Indones ia  sesuatu  sen ja ta  ap i ,  munis i  atau  sesuatu  bahan  
peledak .
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atau

Al te rna t i f  Kedua  :
4. Barang  Siapa .

2. Dengan senga ja  dan semaunya.
3. Menangga lkan  dar i  d i r i  send i r i  suatu  sen ja ta  atau  munis i .
4. Yang dibe r i k an  Negara  kepadanya .

Menimbang,   bahwa  o leh  karena  dakwaan  odi t u r  mi l i t e r  d isusun  
secara  gabungan  kumula t i f  a l t e rna t i f  pr ima i r  subs ida i r ,  maka 
Maje l i s  akan  membukt i kan  dakwaan secara  satu  persa tu ,  yang  dimula i  
dengan membukt i kan  Dakwaan Kesatu  Pr ima i r  te r l eb i h  dahu lu .

Menimbang,   bahwa  mengena i  Dakwaan  Kesatu  Pr imai r ,  Maje l i s  
mengemukakan  pendapatnya  sebaga i  ber i ku t  :

1. Unsur  kesatu   :   “  Desers i  “

- Bahwa  sesua i  keten tuan  Pasa l  87  KUHPM,  ada  3  bentuk  /  
penger t i an  desers i ,  ya i t u  :

a.    Mi l i t e r  yang  perg i  dengan  maksud  menar i k  di r i  untuk  
se lamanya  dar i  kewaj i ban - kewaj i ban  d inasnya ,  menghindar i  
bahaya  perang ,  menyeberang  ke  musuh,  atau  memasuk i  d inas  
mi l i t e r  pada suatu  negara  atau  kekuasaan  la i n  tanpa  dibenarkan  
untuk  i t u ;

b.    Mi l i t e r  yang  karena  sa lahnya  atau  dengan  senga ja  melakukan  
ket i dak - had i ran  tanpa  iz i n  da lam waktu  damai  leb ih  lama  dar i  
t i ga  puluh  har i ,  da lam  waktu  perang  leb ih  lama  dar i  empat  
har i ;

c.    Mi l i t e r  yang  dengan senga ja  melakukan  ket i dak - had i ran  tanpa  
iz i n  dan  karenanya  t i dak  iku t  melaksanakan  sebag ian  atau  
se lu ruhnya  dar i  suatu  per ja l anan  yang dipe r i n t ahkan .

 
- Bahwa  oleh  karena  penger t i an  ‘desers i ’  te r sebu t  d i  atas  
bers i f a t  a l t e rna t i f ,  Maje l i s  akan  membukt i kan  sa lah  satu  al te rna t i f  
penger t i an  yang  bersesua ian  dengan  fak ta  hukum yang  te rungkap  di  
pers i dangan ,  ya i t u :  “Mi l i t e r  yang  karena  sa lahnya  atau  dengan  
senga ja  melakukan  ket i dak - hadi ran  tanpa  iz i n  da lam  waktu  damai  
leb ih  lama dar i  t i ga  puluh  har i ” .  

Menimbang  bahwa  untuk  membukt i kan  unsur  “desers i ”  sesua i  
penger t i an  te rsebu t  d i  atas ,  Maje l i s  akan  membukt i kannya  dengan  
membagi  menjad i  beberapa  sub unsur  sebaga i  ber i ku t  :

a. Sub Unsur  Ke- 1 :  “  Mi l i t e r  ”
 
- Bahwa  sesua i  keten tuan  Pasal  46  ke- 1  KUHPM,  yang  d imaksud  
dengan “Mi l i t e r ”  ada lah  mereka  yang  ber i ka tan  d inas  secara  sukare la  
pada  Angkatan  Perang,  yang  waj ib  berada  dalam  dinas  secara  te rus  
menerus  da lam tenggang  waktu  ika tan  d inas  te rsebu t .   Sedangkan  yang  
dimaksud  dengan Angkatan  Perang,  menuru t  keten tuan  pasa l  45 huru f  a  
KUHPM ada lah  Angkatan  Dara t  dan  satuan- satuan  mi l i t e r  waj ib  yang  
te rmasuk  dalam  l i ngkungannya ,  te rh i t ung  juga  person i l  cadangan  
nas iona l .
  
Bahwa berdasarkan  fak ta  hukum yang  te rungkap  di  pers idangan  :
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id1. Bahwa  benar  Terdakwa  masuk  menjad i  pra ju r i t  TNI  AD mela lu i  

pend id i kan  Secata  TNI  AD Tahun  1984  di  Secata  B Mata  Ie ,  Aceh  
Besar .   Sete lah  lu l us  d i l an t i k  dengan  pangkat  Prada,  Terdakwa  
ber tugas  di  Yoni f  111/KB.   Pada  tahun  1993  Terdakwa  mengiku t i  
pend id i kan  Secabareg  d i  Rindam I /BB  Pematang  Sian ta r .   Sete lah  
lu l us  dan di l an t i k  dengan  pangkat  Serda ,  Terdakwa ber tugas  di  Yoni f  
112/DJ .   Pada  tahun  1997  Terdakwa  d ip i ndah- tugaskan  ke  Kodim 
0107/Ase l ,  dan  kemudian  pada  bu lan  Jun i  tahun  1999  Terdakwa  
ber tugas  di  Korami l  09/Samadua Kab.  Asel .   Pada saat  ke jad ian  yang  
menjad i  perka ra  in i ,  Terdakwa dengan pangkat  Ser tu  Nrp.559858  masih  
ber tugas  di  Korami l  09/Samadua,  Kodim  0107/Ase l .   Kemudian  
berdasarkan  Sura t  Keputusan  Kasad  Nomor:  Skep/76 / I I I / 2 006  tangga l  
17  Maret  2006,  te rh i t u ng  mula i  tangga l  31  Desember  2005  Terdakwa  
dibe rhen t i k an  dengan  t i dak  hormat  dar i  d inas  Kepra ju r i t a n  TNI  AD,  
seh ingga  pada  saat  melaksanakan  pers idangan  yang  menjad i  perka ra  
sekarang  in i  Terdakwa sudah  t i dak  lag i  bers ta tus  sebaga i  mi l i t e r .

2. Bahwa benar  pada  saat  ke jad ian  yang  menjad i  perka ra  in i ,  ya i t u  
tangga l  9 Nopember  1999   Terdakwa ber tugas  di  Korami l  09/  Samadua,  
Kodim  0107/Ase l ,  yang  merupakan  bag ian  dar i  TNI  Angkatan  Dara t .  
Sebaga i  anggota  TNI  AD,  Terdakwa  te rmasuk  da lam penger t i a n  mereka  
yang  ber i ka tan  dinas  secara  sukare la  pada  Angkatan  Perang,  yang  
bera r t i  te rmasuk  da lam penger t i an  mi l i t e r .

3. Bahwa  benar  sesua i  Sura t  Keputusan  Penyerahan  Perkara  dar i  
Danrem 012/TU  se laku  Papera  Nomor:  Skep/68 /Pera /V I I I / 2 009  tangga l  
20  Agustus  2009,  yang  d ia j ukan  sebaga i  Terdakwa  dalam perkara  in i  
ada lah  Ser tu  Asra l  NRP.  559858,  dan Terdakwalah  orangnya .

Dengan  demik ian  Maje l i s  berpendapa t  bahwa  unsur  kesatu   “  
Mi l i t e r  ”   te lah  te rpenuh i .

b. Sub  Unsur  Ke- 2 :  “  Yang  karena  sa lahnya  atau  dengan  senga ja  
melakukan  ket i dakhad i r an  tanpa  iz i n  “ .

- Bahwa  menuru t  i lmu  pengetahuan  hukum pidana ,  yang  d imaksud  
dengan is t i l a h  “ka rena  sa lahnya”  atau  “kea lpaan”  pada dasarnya  
ada lah  kekuarang- hat i - hat i an ,  kekurang- waspadaan,  kete ledo ran ,  
atau  kekh i l a f an .

- Sedang  yang  dimaksud  dengan  is t i l a h  “senga ja ”  atau  
“kesenga jaan”  dapat  k i t a  temukan  dalam  Memor ie  van  
Toel i ch t i n g  yang  mengar t i k an  ‘kesenga jaan ’  sebaga i  
menghendak i  dan  menginsya f i  te r j ad i n ya  suatu  t i ndakan  beser ta  
ak iba tnya .

- Unsur  in i  mengandung  penger t i an  bahwa pelaku ,  da lam  hal  in i  
Terdakwa,  ba ik  karena  kete ledo ran / kekh i l a f a nnya   atau  pun  
karena  atas  kehendak  dan kemauannya  send i r i  te l ah  t i dak  had i r  
d i  kesatuannya ,  ya i t u  Korami l  09/Samadua,  Kodim  0107/Ase l ,  
walaupun  t i dak  ada  iz i n  dar i  Komandan/A tasan  yang  berwenang  
member inya  iz i n . .  

Bahwa berdasarkan  fak ta  yang  te rungkap  di  pers i dangan  :

1. Bahwa benar  pada sek i ra  bu lan  September  1999 masyaraka t  d i  Aceh  
sedang  hangat - hangatnya  membicarakan  opin i  re fe rendum untuk  Aceh,  
ya i t u  re fe rendum  meminta  pendapat  rakya t  agar  Aceh  merdeka  atau  
te rp i sah  dar i  negara  Kesatuan  Republ i k  Indones ia .
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2. Bahwa benar  sebaga i  orang  Aceh yang  menjad i  anggota  TNI ,  rumah  
Terdakwa  di  Perumahan  Samadua  ser ing  dida tang i  o leh  anggota  GAM, 
ya i t u  Sdr .  Amri  dan  Sdr .  Yul i  (Pang l ima  Sagoe  Samadua)  yang  
mengancam  kese lamatan  Terdakwa  dan  ke luarga  Terdakwa,   j i ka  
Terdakwa  t i dak  mau bergabung  dengan  GAM.  Sedang  untuk  bergabung  
dengan GAM, Terdakwa harus  membawa sen ja ta  untuk  mereka.  

3. Bahwa benar  atas  ancaman  anggota  GAM te rsebu t  Terdakwa  sudah  
pernah  melaporkan  ke  Dan Rami l  09/Samadua Let tu  In f  Poni j an ,  namun 
Dan Rami l  09/Samadua  t i dak  bisa  member i  so lus i ,  karena  Dan Rami l  
send i r i  juga  mendapat  ancaman,  apa lag i  Dan Rami l  Let tu  In f  Poni j an  
as l i  dar i  Jawa.

4. Bahwa benar  untuk  menghadap i  sega la  kemungk inan  karena  s i t uas i  
keamanan  yang  mencekam te rsebu t ,  Dandim  0107/Ase l  memer in tahkan  
semua  anggota  Kodim  0107/Ase l  melaksanakan  s iaga  I  d i  Markas  
masing- masing .

5. Bahwa  benar  sehubungan  dengan  per in t ah  Dandim  0107/Ase l  
te rsebu t ,  semua anggota  Korami l  09/Samadua  yang  ber jumlah  9  orang  
( te rmasuk  Dan Rami l )  masing- masing  dibeka l i  1 pucuk  senapan  ber i ku t  
munis inya  untuk  menjaga  di r i  dan  kesatuannya ,  dan  melaksanakan  
s iaga  I  d i  Makorami l  09/Samadua,  seh ingga  semua anggota  t i dak  boleh  
pulang  ke  rumah,  walaupun  rumah  para  anggota  t i dak  jauh  dar i  
Makorami l .    

6. Bahwa  benar  dengan  s i t uas i  keamanan  yang  mencekam,  beberapa  
anggota  TNI  dicu l i k / d i b unuh ,  te tap i  ada  per in t ah  dar i  atas  bahwa 
anggota  TNI- Pol r i  d ipe r i n t ahkan  duduk  manis  menjaga  markasnya  
masing- masing ,  t i dak  boleh  menembak  kecua l i  d i t embak  leb ih  du lu ,  
dan  bahkan  ada  penawaran  dar i  p impinan  bahwa  s iapa  yang  mau 
mengundurkan  di r i  dar i  TNI  dipers i l a hkan ,  ha l  i t u  membuat  Terdakwa  
bimbang  akan  masa  depannya  di  TNI ,  h ingga  kemudian  pada  suatu  
kesempatan  Terdakwa  la l u  membicarakan  kepada  kawan- kawan  ten tang  
masa  depan  Aceh,  dengan  mengatakan  anta ra  la i n :  “Baga imana  ka lau  
Aceh  in i  merdeka?   Bagaimana  sta tus  k i t a  sebaga i  put ra  Aceh?   Kan 
t i dak  mungkin  k i t a  pindah  ke  Jawa,  sedangkan  k i t a  put ra  Aceh  
as l i ? ” .    

7. Bahwa  benar  pada  kesempatan  yang  la i n ,  Terdakwa  juga  
membicarakan  masalah  ancaman dar i  anggota  GAM te rsebu t  pada  teman-
teman  yang  la i n ,  dan  te rnya ta  mereka  juga  mengalami  ancaman yang  
sama.   Si tuas i  yang  penuh  dengan  ket i dak - past i an  te rsebu t  membuat  
Terdakwa  merasa  ber tambah  bimbang,  hingga  kemudian  Terdakwa,  Ser tu  
Suk iman,  dan  Serda  Usman bersepaka t  untuk  bergabung  dengan  anggota  
GAM, namun mengena i  waktunya  Terdakwa  menunggu  saat  sedang  te rkena  
gi l i r a n  tugas  jaga  serambi ,  karena  pada  saat  i t u  kawan- kawan  
Terdakwa di  Makorami l  09/Samadua sedang  t i du r .

8. Bahwa benar  pada  tangga l  9  Nopember  1999  sek i r a  puku l  03.00  
WIB,  ket i ka  Terdakwa bersama Saks i  Serda  Usman sedang  melaksanakan  
tugas  jaga  serambi  d i  Makorami l  09/Samadua Kodim 0107/Ase l ,  datang  
ke  Makorami l  09/Samadua  satu  un i t  mobi l  datsun  bak  te rbuka  yang  
dikendara i  o leh  anggota  GAM yang  te rd i r i  dar i :  Sdr .  Yul i  (Pang l ima  
Sagoe GAM Samadua) ,  Sdr .  Amr i ,  Sdr .  Marcos ,  Sdr .  Hamdan,  dan Saks i  
Hermansyah  untuk  menjemput  Terdakwa,  Serda  Usman,  dan Ser tu  Suk iman  
untuk  dia j ak  bergabung  dengan  GAM, seh ingga  Terdakwa,  Saks i  Serda  
Usman,  dan  Ser tu  Suk iman  tanpa  ada  iz i n  dar i  Dan Rami l  09/Samadua  
la l u  meningga lkan  Makorami l  09/Samadua  untuk  kemudian  mengiku t i  
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datsun ,  sen ja ta  M.16.A1  pegangan  Terdakwa,  sen ja ta  SP1  pegangan  
Saks i  Serda  Usman,  dan  sen ja ta  M.16.A1  pegangan  Ser tu  Sukiman,  
ser ta  1 un i t  a la t  komunikas i  HT yang  dipegang  Terdakwa la l u  diambi l  
o leh  Sdr .  Amri ,  Sdr .  Marcos ,  dan Sdr .  Yul i .  

9. Bahwa  benar  kemudian  Terdakwa,  Saks i  Serda  Usman,  dan  Ser tu  
Suk iman  dibawa  menuju  ke  markas  GAM di  daerah  pegunungan  Panton  
Luas  menggunakan  mobi l  datsun  bak  te rbuka .   Sampai  d i  Panton  Luas,  
Terdakwa,  Saks i  Serda  Usman,  dan  Ser tu  Suk iman  d isekap  di  tempat  
yang  te rp i sah  dan diawas i  dengan keta t .   

Dengan  demik ian  Maje l i s  Hakim berpendapat  bahwa sub  unsur  ke- 2 
“Yang  karena  sa lahnya  atau  dengan  senga ja  melakukan  ket i dakhad i r an  
tanpa  iz i n “  te lah  te rpenuh i .
 
c. Sub Unsur  Ke- 3 :   “  Dalam waktu  damai  “ .

- Bahwa di  dalam pasa l - pasa l  KUHP maupun  KUHPM t i dak  di j e l a s kan  
mengenai  penger t i an  “da lam  waktu  damai ” .   Undang- undang  te rsebu t  
hanya  menje laskan  mengenai  per luasan  penger t i a n  “waktu  perang” ,  
yang  merupakan  lawan  kata  (acon t ra r i o )  dar i  penger t i an  “waktu  
damai ” .

- Bahwa  menuru t  bahasa,  yang  dimaksud  dengan  “wak tu  perang”  
ada lah  suatu  jangka  waktu  di  mana  suatu  negara  sedang  berperang  
atau  tu ru t  berperang  dengan  negara  la i nnya .

- Sedang  mengenai  per luasan  penger t i an  “da lam  waktu  perang” ,  
da lam Pasa l  58 KUHPM di j e l a skan  bahwa suatu  kesatuan  dianggap  dalam 
waktu  perang ,  j i ka  o leh  penguasa  mi l i t e r  kesatuan  te rsebu t  sedang  
dipe r i n t ahkan  untuk  tu ru t  ser ta  da lam suatu  eksped is i  mi l i t e r ,  atau  
untuk  memberantas  suatu  kekuatan  yang  bers i f a t  bermusuhan,  atau  
untuk  memel iha ra  kenet ra l an  negara ,  atau  untuk  melaksanakan  suatu  
permin taan  bantuan  mi l i t e r  dar i  penguasa  yang  berhak  dalam  hal  
te r j ad i  suatu  gerakan  pengacauan.

Di  lua r  keadaan- keadaan  te rsebu t  d i  atas ,  bera r t i  suatu  pasukan  
dianggap  t i dak  dalam  waktu  perang,  atau  j i ka  di ta f s i r k an  secara  
acont ra r i o ,  pasukan  te rsebu t  berada   “da lam waktu  damai ” .  
 

Bahwa berdasarkan  fak ta  hukum yang  te rungkap  di  pers idangan  :

1. Bahwa  sebaga imana  yang  te l ah  d iu ra i kan  da lam  pembukt i an  sub  
unsur  te rdahu lu  yang  merupakan  bag ian  dar i  pembukt i an  sub  unsur  
in i ,  bahwa  benar  saat  Terdakwa  meningga lkan  kesatuan  tanpa  iz i n  
pada  tangga l  09  Nopember  1999,  masyaraka t  d i  Aceh  sedang  hangat -
hangatnya  membicarakan  opin i  re fe rendum  untuk  Aceh,  ya i t u  
re fe rendum meminta  pendapat  rakya t  agar  Aceh merdeka  atau  te rp i sah  
dar i  negara  Kesatuan  Republ i k  Indones ia .   Sei r i ng  dengan  hangatnya  
pembicaraan  opin i  re fe rendum  di  Aceh,  s i t uas i  keamanan  di  Aceh  
menjad i  mencekam,  kekuatan  GAM meningka t  karena  mendapat  dukungan  
dar i  rakya t .   Sebal i knya  kekuatan  ABRI  (TNI  dan  Pol r i )  melemah 
karena  banyak  d ihu ja t  o leh  rakya t ,  dan  ada  per in t ah  dar i  p impinan  
bahwa anggota  ABRI  d ipe r i n t ahkan  duduk  manis  menjaga  markas  masing-
masing ,  t i dak  boleh  menembak  kecua l i  musuh  menembak  te r l eb i h  
dahu lu .    

2. Bahwa benar  walaupun  s i tuas i  keamanan  pada  saat  i t u  mencekam 
dan  kurang  kondus i f ,  namun  t i dak  ada  hal - ha l  yang  menyebabkan  
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keadaan  dapat  d ikua l i f i k a s i k an  sebaga i  keadaan  dalam waktu  perang  
atau  per luasan  penger t i an  dalam  waktu  perang ,  seh ingga  oleh  
karenanya  keadaan  pada  saat  i t u  te tap  dianggap  sebaga i  da lam waktu  
damai .

Dengan  demik ian  Maje l i s  Hakim berpendapat  bahwa sub  unsur  ke- 3 
“da lam waktu  damai ”  te lah  te rpenuh i .     
   
d. Sub Unsur  ke- 4 :   “  Leb ih  lama dar i  t i ga  pu luh  har i  ”

- Unsur  in i  mengandung  penger t i an  bahwa  Pelaku ,  da lam  hal  in i  
Terdakwa,  te l ah  t i dak  had i r  d i  kesa tuannya  tanpa  iz i n  se lama leb ih  
dar i  t i ga  pu luh  har i  secara  te rus  menerus /be r t u r u t - tu ru t .  

Bahwa berdasarkan  fak ta  hukum yang  te rungkap  di  pers idangan  :

1. Bahwa  sebaga imana  yang  te l ah  d iu ra i kan  da lam  pembukt i an  sub  
unsur  te rdahu lu  yang  merupakan  bag ian  dar i  pembukt i an  sub  unsur  
in i ,  bahwa benar  pada  tangga l  9  Nopember  1999  sek i r a  puku l  03.00  
WIB,  ket i ka  Terdakwa bersama Saks i  Serda  Usman sedang  melaksanakan  
tugas  jaga  serambi  d i  Makorami l  09/Samadua Kodim 0107/Ase l ,  datang  
ke  Makorami l  09/Samadua  satu  un i t  mobi l  datsun  bak  te rbuka  yang  
dikendara i  o leh  beberapa  anggota  GAM untuk  menjemput  Terdakwa,  
Serda  Usman,  dan  Ser tu  Suk iman  guna  dia j ak  bergabung  dengan  GAM, 
seh ingga  Terdakwa,  Saks i  Serda  Usman,  dan  Ser tu  Sukiman  tanpa  ada  
iz i n  dar i  Dan  Rami l  09/Samadua  la l u  meningga l kan  Makorami l  
09/Samadua untuk  kemudian  menuju  ke markas  GAM di  daerah  pegunungan  
Panton  Luas.
 
2. Bahwa benar  sampai  d i  Panton  Luas,  Terdakwa,  Saks i  Serda  Usman,  
dan  Ser tu  Sukiman  disekap  di  tempat  yang  te rp i sah  dan  diawas i  
dengan keta t .   

3. Bahwa benar  sete lah  sek i ra  3  bu lan  di  Panton  Luas,  Terdakwa  
la l u  dibawa  dengan  ber ja l an  kak i  menuju  ke  pegunungan  Megamat .  
Sete lah  d isekap  dan  diawas i  dengan  keta t  se lama  5  bulan ,  Terdakwa  
la l u  diba ’ i a t  menjad i  anggota  GAM.   

4. Bahwa  benar  beberapa  har i  sete lah  d i t anda - tangan inya  Nota  
Kesepahaman (MoU)  anta ra  Pemer in tah  RI  dan Gerakan  Aceh Merdeka  di  
Hels i nk i ,  Fin l and ia ,  tangga l  15  Agustus  2005,  dan  kemudian  te rb i t  
Keputusan  Pres iden  RI  Nomor  22  Tahun  2005  tangga l  30  Agustus  2005  
ten tang  Pember ian  Amnest i  Umum dan Abol i s i  Kepada Set iap  Orang Yang 
Ter l i ba t  Dalam Gerakan  Aceh Merdeka ,  maka Terdakwa dan kawan- kawan 
anggota  GAM la l u  ke lua r  dar i  persembuny ian  dan  kemudian  hidup  
membaur  dengan masyaraka t  yang  la i n  da lam suasana  damai .

5. Bahwa  benar  se lan ju tn ya  berdasarkan  Sura t  Keputusan  Kasad  
Nomor:  Skep/76 / I I I / 2 006  tangga l  17  Maret  2006,   te rh i t ung  mula i  
tangga l  31 Desember  2005 Terdakwa dibe rhen t i k an  dengan t i dak  hormat  
dar i  d inas  kepra ju r i t a n  TNI  AD,  karena  melakukan  desers i  TMT 10  
Nopember  1999  sampai  dengan  saat  d ike lua rkannya  Skep t i dak  kembal i  
ke kesatuan .  

6. Bahwa  benar  dengan  demik ian  Terdakwa  te lah  meningga lkan  
Kesatuan  Korami l  09/Samadua,  Kodim  0107/Ase l  tanpa  ada  iz i n  dar i  
Komandan  Kesatuan  se jak  tangga l  09  Nopember  1999  sampai  dengan  
Terdakwa diberhen t i k an  dar i  d inas  mi l i t e r  tangga l  31 Desember  2005  
secara  te rus  menerus  se lama  6 (enam)  tahun  1 (sa tu )  bu lan  21  (dua  
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Dengan demik ian  Maje l i s  berpendapat  bahwa sub  unsur  ke- 4 “ l eb i h  
lama dar i  t i ga  puluh  har i “ ,   te lah  te rpenuh i .

Oleh  karena  keempat  sub  unsur  ‘desers i ’  te rsebu t  d i  atas  
semuanya  te l ah  te rpenuh i ,  maka  Maje l i s  Hakim  berpendapat  bahwa 
Unsur  Kesatu  “Desers i ” ,  te l ah  te rpenuh i .   
 
2. Unsur  Kedua :    “  Ke musuh “  

- Sesua i  keten tuan  Pasa l  58  KUHPM, yang  d imaksud  dengan  ‘musuh ’  
ada lah  kekuatan  yang  bers i f a t  bermusuhan  

Bahwa berdasarkan  fak ta  yang  te rungkap  di  pers i dangan  :

1. Bahwa sebaga imana  yang  te lah  d iu ra i kan  dalam  pembukt i an  unsur  
te rdahu lu  yang  merupakan  bag ian  dar i  pembukt i an  unsur  in i ,   bahwa 
benar  pada  tangga l  9 Nopember  1999  sek i ra  puku l  03.00  WIB,  ket i ka  
Terdakwa  bersama Saks i  Serda  Usman sedang  melaksanakan  tugas  jaga  
serambi  d i  Makorami l  09/Samadua  Kodim  0107/Ase l ,  datang  ke  
Makorami l  09/Samadua  satu  un i t  mobi l  datsun  bak  te rbuka  yang  
dikendara i  o leh  beberapa  anggota  GAM ya i t u :  Sdr .  Yul i  (Pang l ima  
Sagoe GAM Samadua) ,  Sdr .  Amr i ,  Sdr .  Marcos ,  Sdr .  Hamdan,  dan Saks i  
Hermansyah  untuk  menjemput  Terdakwa,  Serda  Usman,  dan Ser tu  Suk iman  
untuk  d ia j ak  bergabung  dengan GAM. 

2. Bahwa  benar  kemudian  Terdakwa,  Saks i  Serda  Usman,  dan  Ser tu  
Suk iman  dibawa  menuju  ke  markas  GAM di  daerah  pegunungan  Panton  
Luas  menggunakan  mobi l  datsun  bak  te rbuka .   Sampai  d i  Panton  Luas,  
Terdakwa,  Saks i  Serda  Usman,  dan  Ser tu  Suk iman  d isekap  di  tempat  
yang  te rp i sah  dan diawas i  dengan keta t .   

3. Bahwa benar  sete lah  sek i ra  3  bu lan  di  Panton  Luas,  Terdakwa  
la l u  dibawa  dengan  ber ja l an  kak i  menuju  ke  pegunungan  Megamat .  
Sete lah  d isekap  dan  diawas i  dengan  keta t  se lama  5  bulan ,  Terdakwa  
la l u  diba ’ i a t  menjad i  anggota  GAM.   

4. Bahwa benar  Terdakwa  dan  semua  pra ju r i t  TNI  mengetahu i  ka lau  
pada  saat  i t u  GAM adalah  dianggap  sebaga i  musuh  TNI  dan  musuh 
negara ,  karena  tu juan  per juangan  GAM ada lah  untuk  memisahkan  Aceh  
dar i  NKRI,  sedang  TNI  ber tugas  di  Aceh adalah  untuk  mempertahankan  
Aceh agar  te tap  berada  dalam NKRI.   Namun walau  Terdakwa mengetahu i  
bahwa GAM adalah  musuh,  te tap i  Terdakwa te tap  bergabung  dengan GAM, 
karena  Terdakwa sudah  te rpengaruh  propaganda  GAM. 

Dengan demik ian  Maje l i s  Hakim berpendapat  bahwa Unsur  Kedua “Ke  
musuh” ,  te l ah  te rpenuh i .

Menimbang,    bahwa berdasarkan  hal - ha l  yang  diu ra i kan  di  atas  
yang  merupakan  pembukt i an  yang  dipe ro l eh  dalam pers idangan ,  Maje l i s  
Hakim  berpendapat  bahwa  Dakwaan  Kesatu  Odi tu r  Mi l i t e r ,  ya i t u  
“Desers i  Ke Musuh”  te l ah  te rbuk t i  secara  sah dan meyak inkan .  

Menimbang,  bahwa  se lan ju t nya  Maje l i s  Hakim  akan  membukt i kan  
Dakwaan Kedua Odi tu r  Mi l i t e r .

Menimbang,  bahwa  o leh  karena  Dakwaan  Kedua  Odi tu r  Mi l i t e r  
d isusun  secara  al te rna t i f ,  Maje l i s  akan  membukt i kan  sa lah  satu  
al te rna t i f  dakwaan yang  pa l i ng  bersesua ian  dengan  fak ta  hukum yang  
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te rungkap  di  pers i dangan ,  ya i t u  Dakwaan Kedua Al te rna t i f  Per tama.

Menimbang,  bahwa  te rhadap  Dakwaan  Kedua  Al te rna t i f  Per tama  
te rsebu t  Maje l i s  Hakim mengemukakan  pendapatnya  sebaga  ber i ku t  :

1.    Unsur  kesatu  :     “  Barang  s iapa  “

 Bahwa  yang  dimaksud  dengan  “barang  s iapa”   da lam unsur  
in i  ada lah  ‘s i apa  sa ja ’ ,   ya i t u  set i ap  orang  yang  tunduk  
pada  hukum  yang  ber laku  di  Indones ia ,  te rmasuk  
dian ta ranya  Undang- Undang  Nomor  12  Drt  Tahun  1951,   dan  
merupakan  sub jek  hukum Indones ia .

Bahwa berdasarkan  fak ta  yang  te rungkap  di  pers i dangan  :

1. Bahwa  benar  Terdakwa  masuk  menjad i  pra ju r i t  TNI  AD mela lu i  
pend id i kan  Secata  TNI  AD Tahun  1984  di  Secata  B Mata  Ie ,  Aceh  
Besar .   Sete lah  lu l us  d i l an t i k  dengan  pangkat  Prada,  Terdakwa  
ber tugas  di  Yoni f  111/KB.   Pada  tahun  1993  Terdakwa  mengiku t i  
pend id i kan  Secabareg  d i  Rindam I /BB  Pematang  Sian ta r .   Sete lah  
lu l us  dan di l an t i k  dengan  pangkat  Serda ,  Terdakwa ber tugas  di  Yoni f  
112/DJ .   Pada  tahun  1997  Terdakwa  d ip i ndah- tugaskan  ke  Kodim 
0107/Ase l ,  dan  kemudian  pada  bu lan  Jun i  tahun  1999  Terdakwa  
ber tugas  di  Korami l  09/Samadua Kab.  Asel .   Pada saat  ke jad ian  yang  
menjad i  perka ra  in i ,  Terdakwa dengan pangkat  Ser tu  Nrp.559858  masih  
ber tugas  di  Korami l  09/Samadua,  Kodim  0107/Ase l .   Kemudian  
berdasarkan  Sura t  Keputusan  Kasad  Nomor:  Skep/76 / I I I / 2 006  tangga l  
17  Maret  2006,  te rh i t u ng  mula i  tangga l  31  Desember  2005  Terdakwa  
dibe rhen t i k an  dengan  t i dak  hormat  dar i  d inas  Kepra ju r i t a n  TNI  AD,  
seh ingga  pada  saat  melaksanakan  pers idangan  yang  menjad i  perka ra  
sekarang  in i  Terdakwa sudah  t i dak  lag i  bers ta tus  sebaga i  mi l i t e r .
  
2. Bahwa benar  sebaga i  mantan  pra ju r i t  TNI ,  Terdakwa  ada lah  juga  
sebaga i  warga  negara  Republ i k  Indones ia .   Sebaga i  warga  negara  
Indones ia ,  dengan  send i r i n ya  Terdakwa  tunduk  pada  hukum  yang  
ber l aku  d i  Indones ia ,  te rmasuk  dian ta ranya  UU Nomor  12  Drt  Tahun  
1951,  dan seka l i gus  Terdakwa juga  merupakan  subyek  hukum Indones ia .

Dengan  demik ian  Maje l i s  Hakim  berpendapat  bahwa  unsur  kesatu  
“Barang  s iapa“  te l ah  te rpenuh i .

2. Unsur  Kedua  :    “Tanpa  hak“

 Bahwa  mel iha t  rumusan  kata  ‘ t anpa  hak ‘  da lam  del i k  in i ,  
te rs i r a t  penger t i an  bahwa perbua tan  s i  pe laku ,  da lam hal  in i  
Terdakwa,  ada lah  bers i f a t  melawan  hukum,  walaupun  di  dalam 
del i k  in i  t i dak  di rumuskan  unsur  bers i f a t  melawan hukum.

 
 Yang  dimaksud  dengan  ‘hak ‘  menuru t  penger t i an  bahasa   ada lah  

kekuasaan  untuk  berbua t  sesuatu ,  kewenangan,  mi l i k ,  kepunyaan  
atas  sesuatu .

 Bahwa yang  dimaksud   dengan  ‘ t anpa  hak ‘  da lam unsur  in i  ada lah  
bahwa te rhadap  di r i  seseorang  pelaku ,  da lam hal  in i  Terdakwa,  
t i dak  te rdapa t  kekuasaan/kewenangan/  kepemi l i k an / kepunyaan  
atas  sesuatu  barang ,  da lam  hal  in i  sen ja ta  ap i ,  munis i ,  
ataupun  bahan  peledak .   Atau  dengan  kata  la i n ,  
kekuasaan/kewenangan/kepemi l i k an / kepunyaan  atas  sesuatu  barang  
te rsebu t  baru  akan  ada pada  di r i  seseorang  j i ka  ada iz i n  dar i  
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Bahwa berdasarkan  fak ta  yang  te rungkap  di  pers i dangan  :
 
1. Bahwa benar  pada  tangga l  9 Nopember  1999  puku l  02.00  s/d  04.00  
WIB,  Terdakwa bersama Saks i  Serda  Usman te rkena  g i l i r a n  tugas  jaga  
serambi  d i  Makorami l  09/Samadua  Kodim  0107/Ase l ,   dengan  susunan  
tugas  jaga  serambi  sebaga i  ber i ku t  :

-   Kelompok  I  Ser tu  Sukiman  dan  Kopda Lauve,  melaksanakan  jaga  
serambi  mula i  puku l  22.00  WIB s/d   24.00  WIB;
-   Kelompok  I I  Saks i  Ser tu  Basy i r  dan Serda  Sar imonang  Si regar ,  
melaksanakan  jaga  serambi  mula i  puku l  24.00  WIB s/d  02.00  WIB;
-   Kelompok  I I I  Terdakwa  Ser tu  Asra l  dan  Saks i  Serda  Usman,  
melaksanakan  jaga  serambi  mula i  puku l  02.00  WIB s/d  04.00  WIB;  
-   Kelompok  IV   Ser tu  Abdul  Manan  dan  seorang  kawannya,  
melaksanakan  jaga  serambi  mula i  puku l  04.00  WIB s/d  06.00  WIB.

2. Bahwa benar  pada  saat  melaksanakan  tugas  jaga  serambi  Terdakwa  
memegang  1  pucuk  sen ja ta  M.16  A.1  No. ja t . 9361868  beser ta  dua  
magazen ber i s i  50 munis i ,  dan 1 ala t  komunikas i  HT;  sedangkan  Serda  
Usman memegang 1 pucuk  sen ja ta  SP 1 beser ta  magazen.   Tugas  pokok  
jaga  serambi  adalah  menjaga  dan  mengamankan  person i l  dan  lmate r i i l  
yang  ada di  Ma Korami l  09/Samadua dar i  sega la  kemungk inan  serangan  
atau  gangguan  dar i  p ihak  musuh.

3. Bahwa  benar  ket i ka  Terdakwa  dan  Saks i  Serda  Usman  sedang  
melaksanakan  tugas  jaga  serambi ,  pada sek i r a  puku l  03.00  WIB datang  
ke  Makorami l  09/Samadua  satu  un i t  mobi l  datsun  bak  te rbuka  yang  
dikendara i  o leh  beberapa  anggota  GAM ya i t u :  Sdr .  Yul i  (Pang l ima  
Sagoe GAM Samadua) ,  Sdr .  Amr i ,  Sdr .  Marcos ,  Sdr .  Hamdan,  dan Saks i  
Hermansyah  yang  saat  i t u  sebaga i  tawanan/sandera  GAM.  

4. Bahwa benar  kemudian  Sdr .  Yul i  dan Sdr .  Amr i  masuk ke  Makorami l  
09/Samadua menjemput  Terdakwa,  Serda  Usman,  dan Ser tu  Sukiman untuk  
dia jak  bersama  mereka ,  seh ingga  Terdakwa,  Saks i  Serda  Usman,  dan  
Ser tu  Sukiman  la l u  mengiku t i  Sdr .  Yul i  dan  Sdr .  Amr i  ke  mobi l  
datsun .   Sampai  d i  dekat  mobi l  datsun ,  sen ja ta  M.16.A1  pegangan  
Terdakwa,  sen ja ta  SP1  pegangan  Saks i  Serda  Usman,  dan  sen ja ta  
M.16.A1  pegangan  Ser tu  Sukiman,  ser ta  1  un i t  a la t  komunikas i  HT 
yang  dipegang  Terdakwa  la l u  diambi l  o leh  Sdr .  Amr i ,  Sdr .  Marcos ,  
dan Sdr .  Yul i .  

5. Bahwa  benar  pada  waktu  di j emput  di  Makorami l  09/Samadua  dan  
kemudian  sen ja ta  organ ik  Kodim  0107/Ase l  yang  menjad i  pegangannya  
diambi l  o leh  anggota  GAM, Terdakwa,  Saks i  Serda  Usman,  maupun Ser tu  
Suk iman  t i dak  member ikan  per lawanan,  mela inkan  mengiku t i  sa ja  
kehendak  para  anggota  GAM yang  menjemputnya .   Padaha l  Terdakwa  
mengetahu i  bahwa sen ja ta  M.16.A1  yang dipe rcayakan  kepadanya  ada lah  
mi l i k  organ ik  kesatuan  Kodim  0107/Ase l  yang  digunakan  untuk  
memper tahankan  kesa tuan  dar i  serangan  musuh,  seh ingga  t i dak  ada hak  
bag i  Terdakwa  untuk  menyerahkannya  kepada  orang  la i n  tanpa  se iz i n  
yang  berwenang,  da lam hal  in i  Dandim 0107/Ase l .    

Dengan demik ian  unsur  kedua  “  Tanpa Hak ” ,   te lah  te rpenuh i .

3.     Unsur  Ket iga  :     ”Memasukkan  ke  Indones ia ,  membuat ,  
mener ima,  mencoba  mempero leh ,   menyerahkan  atau  
mencoba  menyerahkan ,   menguasa i ,  membawa,  
mempunyai  persed iaan  padanya  atau  mempunya i  da lam 
mi l i knya ,  menyimpan,  mengangkut ,  menyembuny ikan ,  
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mempergunakan  atau  mengeluarkan  dar i  Indones ia  
sesuatu  sen ja ta  ap i ,  munis i  atau  sesuatu  bahan  
peledak” .

 Bahwa  oleh  karena  unsur  in i  mengandung  beberapa  al te rna t i f  
perbua tan ,  Maje l i s  hanya  akan  membukt i kan  sa lah  satu  
al te rna t i f  yang  pal i ng  bersesua ian  dengan  fak ta  hukum yang  
te rungkap  di  pers i dangan ,  ya i t u  “  menyerahkan  sesuatu  sen ja ta  
ap i  dan munis i  ” .  

  Bahwa yang  dimaksud  dengan  ‘menyerahkan ‘  adalah  member ikan ,  
mempercayakan ,  menyampaikan  (da lam  hal  in i  sen ja ta  ap i ,  
munis i ,  atau  bahan peledak)  kepada  orang  la i n .

 
Bahwa berdasarkan  fak ta  yang  te rungkap  di  pers i dangan  :

1. Bahwa sebaga imana  te l ah  diu ra i kan  da lam pembukt i an  unsur - unsur  
te rdahu lu  yang  merupakan  bag ian  dar i  pembukt i an  unsur  in i ,  bahwa 
benar  sebaga i  orang  Aceh  yang  menjad i  anggota  TNI ,  rumah  Terdakwa  
di  Perumahan Samadua ser i ng  dida tang i  o leh  anggota  GAM, ya i t u  Sdr .  
Amri  dan  Sdr .  Yul i  (Pang l ima  Sagoe  Samadua)  yang  mengancam 
kese lamatan  Terdakwa  dan  ke lua rga  Terdakwa,   j i k a  Terdakwa  t i dak  
mau  bergabung  dengan  GAM.   Sedang  untuk  bergabung  dengan  GAM, 
Terdakwa  harus  membawa  sen ja ta  dar i  kesatuan  untuk  d ise rahkan  
kepada  mereka .  
 
2. Bahwa  benar  pada  tangga l  09  Nopember  1999,  Terdakwa  
melaksanakan  tugas  jaga  serambi  d i  Makorami l  09/Samadua  dengan  
memegang  1  pucuk  sen ja ta  M.16  A.1  No. ja t . 9361868  beser ta  dua  
magazen ber i s i  50 munis i ,  dan 1 ala t  komunikas i  HT;  sedangkan  Serda  
Usman memegang 1 pucuk  sen ja ta  SP 1 beser ta  magazen.   Tugas  pokok  
jaga  serambi  adalah  menjaga  dan  mengamankan  person i l  dan  lmate r i i l  
yang  ada di  Ma Korami l  09/Samadua dar i  sega la  kemungk inan  serangan  
atau  gangguan  dar i  p ihak  musuh.

3. Bahwa  benar  pada  sek i ra  puku l  03.00  WIB,  ket i ka  Terdakwa  
bersama Saks i  Serda  Usman sedang  melaksanakan  tugas  jaga  serambi  d i  
Makorami l  09/Samadua,  datang  ke  Makorami l  09/Samadua  satu  un i t  
mobi l  datsun  bak  te rbuka  yang  dikendara i  o leh  beberapa  anggota  GAM 
ya i t u  :  Sdr .  Yul i  (Pang l ima  Sagoe  GAM Samadua) ,  Sdr .  Amr i ,  Sdr .  
Marcos ,  Sdr .  Hamdan,  dan Saks i  Hermansyah  untuk  menjemput  Terdakwa,  
Serda  Usman,  dan  Ser tu  Suk iman  untuk  dia j ak  bergabung  dengan  GAM, 
seh ingga  Terdakwa,  Saks i  Serda  Usman,  dan  Ser tu  Sukiman  la l u  
mengiku t i  Sdr .  Yul i  dan Sdr .  Amr i  ke mobi l  datsun .   

4. Bahwa sampai  d i  dekat  mobi l  datsun ,  sen ja ta  M.16.A1  pegangan  
Terdakwa,  sen ja ta  SP1  pegangan  Saks i  Serda  Usman,  dan  sen ja ta  
M.16.A1  pegangan  Ser tu  Suk iman,  masing- masing  beser ta  munis i  yang  
ada  dalam  magazen,  ser ta  1  un i t  a la t  komunikas i  HT yang  dipegang  
Terdakwa  la l u  dise rahkan  kepada  Sdr .  Amri ,  Sdr .  Marcos ,  dan  Sdr .  
Yul i .  
 
5. Bahwa  benar  Terdakwa  mengetahu i  ka lau  sen ja ta  bagi  seorang  
mi l i t e r  adalah  sesua tu  yang  sangat  berharga  yang  harus  di j aga  dan  
di rawat  dengan  seba ik - ba iknya  meleb ih i  barang- barang  berharga  yang  
la i n ,  namun ket i ka  sen ja ta  M.16.A1  yang  menjad i  pegangan  Terdakwa  
dimin ta  oleh  anggota  GAM,  Terdakwa  menyerahkan  beg i t u  sa ja  tanpa  
member ikan  per lawanan.
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idDengan  demik ian  Maje l i s  berpendapat  bahwa  unsur  ket i ga  “  

menyerahkan  sesuatu  sen ja ta  ap i  dan munis i  “   te l ah  te rpenuh i .

Menimbang,  bahwa  dengan  te l ah  te rpenuh inya  unsur - unsur  pasa l  
yang  didakwakan  oleh  Odi tu r  Mi l i t e r  da lam Dakwaan Kedua Al te rna t i f  
Per tama,  Maje l i s  Hakim  berpendapat  bahwa Dakwaan  Kedua  Al te rna t i f  
Per tama,  ya i t u  :  “  Barang  s iapa  tanpa  hak  menyerahkan  sesuatu  
sen ja ta  ap i  dan munis i  ” ,  te l ah  te rbuk t i  secara  sah  dan meyak inkan .  
 

Menimbang,    bahwa berdasarkan  hal - ha l  yang  diu ra i kan  di  atas  
yang  merupakan  pembukt i an  yang  dipe ro l eh  dalam pers idangan ,  Maje l i s  
Hakim  berpendapat  te rdapa t  cukup  bukt i  yang  sah  dan  meyak inkan  
bahwa Terdakwa bersa lah  te l ah  melakukan  t i ndak  pidana  :
 
Kesatu  :    “  Desers i  ke  musuh ”  ,  Sebaga imana  dia tu r  dan  diancam 

dengan pidana  dalam pasa l  89 ke- 1 KUHPM.

dan

Kedua :   “  Barang  s iapa  tanpa  hak  menyerahkan  suatu  sen ja ta  ap i  dan  
munis i  ” ,  Sebaga imana  dia tu r  dan  diancam  dengan  p idana  
dalam pasa l  1 ayat  (1 )  UU Nomor  12 Drt  Tahun 1951.

Menimbang,  bahwa  d i  da lam  memer iksa  dan  mengadi l i  perka ra  
Terdakwa  in i ,  secara  umum tu juan  Maje l i s  ada lah  untuk  menjaga  
kese imbangan  anta ra  kepent i ngan  hukum,  kepent i ngan  umum,  dan  
kepent i ngan  mi l i t e r .  Menjaga  kepent i ngan  hukum dalam ar t i  menjaga  
te tap  tegaknya  hukum  dan  kead i l an  dalam  masyaraka t .   Menjaga  
kepent i ngan  umum dalam  ar t i  mel indung i  masyaraka t ,  harka t  dan  
martaba tnya  sebaga i  manusia  dar i  t i ndakan  sewenang- wenang.   Menjaga  
kepent i ngan  mi l i t e r  da lam  ar t i  menjaga  agar  kepent i ngan  mi l i t e r  
t i dak  di rug i kan ,  te tap i  kepent i ngan  mi l i t e r  d ise imbangkan  dengan  
kepent i ngan  hukum,  ser ta  mendorong  agar  pra ju r i t  te tap  mematuh i  dan  
menjun jung  t i ngg i  keten tuan  hukum yang  ber laku  dalam keadaan  yang  
baga imanapun  su l i t n ya .

Menimbang,   bahwa  se lan ju tn ya  Maje l i s  Hakim  akan  
memper t imbangkan  keber l akuan  Keppres  RI  Nomor 22 Tahun 2005 tangga l  
30  Agustus  2005  ten tang  Pember ian  Amnest i  Umum dan  Abol i s i  Kepada  
Set iap  Orang  Yang  Ter l i ba t  Dalam  Gerakan  Aceh  Merdeka ,  te rhadap  
perbua tan  yang  di l akukan  oleh  Terdakwa  dalam  perkara  in i ,  dengan  
mengemukakan  pendapat  sebaga i  ber i ku t  :
 
- Bahwa  sesua i  per t imbangan  pada  but i r  c  Keppres  RI  Nomor  22  
Tahun  2005,  Keppres  Nomor  22  Tahun  2005  te rsebu t  d ike lua r kan  oleh  
Pres iden  RI  Dr .  H.  Sus i l o  Bambang Yudhoyono  pada tangga l  30 Agustus  
2005 ada lah  dalam rangka  melaksanakan  Nota  Kesepahaman (MoU)  anta ra  
Pemer in tah  RI  dan  GAM yang  di tanda- tangan i  d i  Hels ink i ,  Fin land ia ,  
pada tangga l  15 Agustus  2005.

- Bahwa  Nota  Kesepahaman  (MoU)  Hels ink i  tangga l  15  Agustus  
te rsebu t  d ibua t  da lam rangka  mewujudkan  rekons i l i a s i  nas iona l  guna  
memperkokoh  kesatuan  bangsa,  per l i n dungan ,  pemenuhan,  dan  pemajuan  
hak  asas i  manusia  ser ta  untuk  mengakh i r i  konf l i k  secara  permanen,  
seh ingga  per lu  dic i p t akan  suasana  damai  secara  menyelu ruh  di  
Prov ins i  Aceh  Darussa lam  dalam  kerangka  Negara  Kesatuan  Republ i k  
Indones ia  berdasarkan  Pancas i l a  dan UUD Negara  RI  Tahun 1945.  

- Bahwa berdasarkan  per t imbangan  te rsebu t  d i  atas ,  Pres iden  RI  
la l u  member ikan  amnest i  umum dan  abol i s i  kepada  set i ap  orang  yang  
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te r l i b a t  dalam GAM,  ba ik  yang  berada  di  da lam neger i  maupun di  lua r  
neger i ,  yang  :
 a.   Belum atau  te l ah  menyerahkan  d i r i  kepada  yang berwa j i b ;

b.   Sedang  atau  te l ah  se lesa i  menja lan i  pembinaan  o leh  yang  
berwaj i b ;

c.   Sedang  diper i k sa  atau  d i t ahan  dalam  proses  penye l i d i k an ,  
peny id i kan ,  atau  pemer iksaan  d i  depan s idang  pengad i l an ;
d.  Telah  d i j a t uh i  p idana ,  ba ik  yang  belum  maupun  yang  te lah  
mempunyai  kekuatan  hukum te tap ;  atau
e.    Sedang  atau  te l ah  se lesa i  menja lan i  p idana  d i  da lam 

Lembaga Pemasyaraka tan .

- Bahwa kemudian  dalam but i r  Keempat  Keppres  Nomor  22 Tahun  2005  
dinya takan  bahwa Keppres  te rsebu t  t i dak  ber laku  bag i  set i ap  orang  
yang  :

a.   Melakukan  t i ndak  p idana  yang  t i dak  ada  hubungan  sebab  
ak iba t  atau  t i dak  te rka i t  langsung  dengan GAM; atau
b.   Ter l i ba t  da lam  GAM dengan  menggunakan  sen ja ta  sete lah  

tangga l  ber lakunya  Keppres .

- Bahwa berdasarkan  Pasa l  14  ayat  (2 )  UUD Negara  RI  Tahun  1945,  
Pres iden  mempunyai  kewenangan  untuk  member i  amnest i  dan  abol i s i  
dengan memperhat i kan  per t imbangan  DPR.

- Bahwa  Keppres  Nomor  22  Tahun  2005  tangga  30  Agustus  2005  
te rsebu t  d ike lua rkan  o leh  Pres iden  sete lah  memperhat i kan  
per t imbangan  DPR sebaga imana  te r t uang  da lam Keputusan  DPR RI  Nomor:  
09/P IMP/ I / 2005 - 2006  ten tang  Per t imbangan  DPR RI  untuk  pember ian  
Amnest i  dan Abol i s i  kepada  semua orang  yang  te r l i b a t  da lam keg ia tan  
Gerakan  Aceh  Merdeka  (GAM).   Dengan  demik ian  Keppres  RI  Nomor  22  
tahun  2005  te rsebu t  adalah  produk  konst i t u s i o na l  yang  kuat  dan  
mengika t  bagi  se lu ruh  rakya t  Indones ia .

- Bahwa  sesua i  keten tuan  Pasa l  10  UUD Negara  RI  Tahun  1945,  
Pres iden  memegang  kekuasaan  yang  te r t i n gg i  atas  Angkatan  Dara t ,  
Angkatan  Laut ,  dan  Angkatan  Udara .   Hal  in i  bera r t i  bahwa  TNI  
berada  d i  bawah kekuasaan  Pres iden  RI ,  seh ingga  oleh  karenanya  TNI  
harus  mematuh i  dan  mentaat i  sesuatu  yang  te l ah  d ipu tuskan  oleh  
Pres iden  RI  secara  konst i t u s i o na l ,  te rmasuk  dian ta ranya  Keppres  RI  
Nomor  22  Tahun  2005  ten tang  Pember ian  Amnest i  Umum dan  Abol i s i  
Kepada Set iap  Orang yang  Ter l i ba t  Dalam Gerakan  Aceh Merdeka .

- Bahwa  perbua tan  Terdakwa  yang  tanpa  ada  iz i n  dar i  Komandan 
Kesatuan ,  pada  tangga l  09  Nopember  1999  meningga l kan  kesatuan  
Korami l  09/Samadua,  Kodim 0107/Ase l ,  untuk  bergabung  dengan  GAM dan  
menyerahkan  sen ja ta  organ i k  Kodim  0107/Ase l  yang  menjad i  
pegangannya  kepada  pihak  GAM,  adalah  te rmasuk  t i ndak  pidana  yang  
mempunyai  hubungan  sebab- ak iba t  atau  te rka i t  langsung  dengan  
Gerakan  Aceh Merdeka .

- Bahwa se lan ju t nya  mengenai  penger t i an  kata  ‘se t i ap  orang ’  da lam 
Keppres  RI  Nomor  22  Tahun  2005,  Maje l i s  Hakim  berpendapat  bahwa 
yang  dimaksud  dengan  kata  “se t i ap  orang”  ada lah  ‘semua  orang ’  yang  
tunduk  pada  hukum yang  ber laku  di  Indones ia  dan  menjad i  sub jek  
hukum Indones ia .   

- Bahwa  oleh  karena  pada  saat  melakukan  t i ndak  pidana  yang  
menjad i  perka ra  in i  Terdakwa  bers ta t us  pra ju r i t  TNI ,  sedang  
pra ju r i t  TNI  adalah  juga  warga  negara  Indones ia ,  yang  tunduk  pada  
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ada lah  te rcakup  dalam penger t i an  ‘se t i ap  orang ’  da lam Keppres  Nomor  
22  Tahun  2005  te rsebu t ,  dan  o leh  karenanya  Maje l i s  Hakim  
berpendapat  bahwa  Terdakwa  berhak  untuk  mendapatkan  amnest i  
dan/a tau  abo l i s i  sebaga imana  yang  te lah  dipu tuskan  oleh  Pres iden  RI  
da lam Keppres  RI  Nomor 22 Tahun 2005 tangga l  30 Agustus  2005.  

Menimbang,  bahwa  sebe lum  sampai  pada  per t imbangan  te rakh i r  
da lam mengadi l i  perka ra  in i ,  Maje l i s  ing in  meni la i  s i f a t ,  hakeka t  
dan  ak iba t  dar i  s i f a t  dan  perbua tan  Terdakwa  ser ta  ha l - ha l  yang  
mempengaruh inya  sebaga i  ber i ku t  :

- Bahwa  perbua tan  Terdakwa  pada  hakeka tnya  merupakan  
pengkh iana tan  Terdakwa  te rhadap  tugas  dan  tanggung- jawab  Terdakwa  
se laku  pra ju r i t  TNI .

- Bahwa sebaga i  pra ju r i t  TNI  yang  te lah  l ima  belas  tahun  berd inas  
dan  te lah  menja lan i  berbaga i  pend id i kan  dan  la t i han  kemi l i t e r an ,  
Terdakwa  sangat  mengetahu i  bahwa  tugas  pokok  TNI  ada lah  
memper tahankan  keutuhan  wi layah  Negara  Kesatuan  Republ i k  Indones ia  
(NKRI)  dan  kese lamatan  segenap  bangsa  Indones ia  dar i  ancaman 
mi l i t e r  ser ta  ancaman  bersen ja ta  te rhadap  keutuhan  bangsa  dan  
negara ,  te rmasuk  dian ta ranya  mempertahankan  keutuhan  wi layah  NKRI  
dar i  ancaman gerakan  bersen ja t a  GAM yang ing in  memisahkan  d i r i  dar i  
NKRI.

- Bahwa  Terdakwa  juga  mengetahu i  ka lau  sen ja ta  bagi  seorang  
pra ju r i t  TNI  adalah  sega la - galanya ,  yang  harus  dipe r l akukan  dengan  
baik  dan  ber tanggung  jawab  meleb ih i  per l akuannya  te rhadap  barang-
barang  yang  la i n .   Sehingga  oleh  karena  i t u ,  j i k a  Terdakwa  diber i  
kepercayaan  untuk  memegang  dan  menggunakan  Senja ta  M.16.A .1  mi l i k  
organ ik  Kodim  0107/Ase l  untuk  melaksanakan  tugas  jaga  serambi  d i  
Makorami l  09/Samadua,  Terdakwa harus  memper lakukan  sen ja ta  te rsebu t  
secara  baik  dan  ber tanggung- jawab  dan  menjaganya  dar i  sega la  
kemungk inan  hi l ang  atau  di rebu t  o leh  musuh.  

- Namun hanya  karena  merasa  bimbang  akan  masa  depannya  di  TNI  
berka i t an  dengan  ge jo l ak  po l i t i k  yang  melemahkan  pos is i  TNI  pada  
saat  i t u ,  te rnya ta  Terdakwa malah  membelo t  bergabung  dengan Gerakan  
Aceh  Merdeka  yang  ing in  memisahkan  d i r i  dar i  NKRI  dengan  
menyerahkan  sen ja ta  organ i k  Kodim  0107/Ase l  yang  menjad i  
pegangannya  kepada  anggota  GAM yang  sebenarnya  t i dak  mempunyai  hak  
untuk  memegang  sen ja ta  te r sebu t .   Padaha l  da lam  s i t uas i  yang  
demik ian ,  TNI  sangat  memer lukan  kese t i aan  dan  kere laan  berkorban  
dar i  set i ap  pra ju r i t  da lam  melaksanakan  tugas  dan  tanggung- jawab  
TNI  se laku  pen jaga  keutuhan  wi layah  NKRI.

- Dapat  diyak in i  bahwa ak iba t  dar i  s i f a t  dan  perbuatan  Terdakwa  
te rsebu t ,  se la i n  te lah  merug ikan  ins t i t u s i  TNI  karena  te l ah  
keh i l angan  sen ja ta  M.16.A1  yang  menjad i  pegangan  Terdakwa,  
perbua tan  Terdakwa  te rsebu t  juga  te l ah  memperkuat  musuh  dan  
melemahkan  mor i l  pra ju r i t  yang  la i n .   Oleh  karena  i t u  sangat  layak  
j i k a  KASAD dengan  kewenangan  admin is t r a s i  yang  ada  padanya  la l u  
memberhent i kan  Terdakwa  dengan  t i dak  hormat  dar i  d inas  kemi l i t e r an  
TNI  AD te rh i t u ng  mula i  tangga l  31 Desember  2005.

- Bahwa  walaupun  t i ndakan  yang  te lah  di l akukan  o leh  Terdakwa  
te rsebu t  sangat  merug ikan  kepent i ngan  mi l i t e r ,  yang  hakekatnya  juga  
sangat  merug ikan  kepent i ngan  negara ,  seh ingga  o leh  karenanya  
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diancam dengan  hukuman  yang  sangat  bera t ,  namun demi  kepent i ngan  
yang  leb ih  besar ,  ya i t u  mewujudkan  rekons i l i a s i  nas iona l  guna  
memperkokoh  kesatuan  bangsa,  per l i n dungan ,  pemenuhan,  dan  pemajuan  
hak  asas i  manusia ,  ser ta  untuk  mengakh i r i  konf l i k  secara  permanen  
dan  mencip takan  suasana  damai  secara  menyelu ruh  di  Prov ins i  Aceh  
Darussa lam  dalam  kerangka  Negara  Kesatuan  Republ i k  Indones ia  
berdasarkan  Pancas i l a  dan  UUD Negara  RI  Tahun  1945,  Pres iden  RI  
mela lu i  Keppres  RI  Nomor 22 tahun  2005 te lah  member ikan  pengampunan  
kepada  set i ap  orang  yang  te r l i b a t  da lam GAM, te rmasuk  dian ta ranya  
Terdakwa.  

- Bahwa  dengan  adanya  Keppres  Nomor  22  Tahun  2005  tangga l  30  
Agustus  2005  ten tang  Pember ian  Amnest i  Umum dan  Abol i s i  Kepada  
Set iap  Orang  Yang  Ter l i ba t  Dalam GAM, maka sega la  dampak  pol i t i k  
maupun hukum yang  te r j ad i  atas  sega la  perbua tan  yang  d i l akukan  oleh  
Terdakwa  se laku  mi l i t e r  yang  membelo t  ke  GAM,  per tanggung-
jawabannya  diambi l  a l i h  o leh  Pres iden  se laku  Kepala  Negara  yang  
membawahi  Ins t i t u s i  TNI .   

- Berdasarkan  ura ian  te rsebu t  d i  atas ,  o leh  karena  perbua tan  yang  
di l akukan  oleh  Terdakwa,  ya i t u  desers i  bergabung  dengan  GAM dan  
menyerahkan  sen ja tanya  kepada  GAM, ada lah  berka i t an  langsung  dengan  
Gerakan  Aceh  Merdeka ,  dan  perbua tan  te r l i b a t  da lam  GAM te lah  di  
‘ampun i ’  o leh  Pres iden  RI  mela lu i  Keppres  RI  Nomor  22  Tahun  2005  
tangga l  30 Agustus  2005,  maka Terdakwa harus  di l epaskan  dar i  sega la  
tun tu tan  hukum.
 

Menimbang,    bahwa sete lah  mel iha t  kesa lahan  Terdakwa,  kemudian  
memper t imbangakan  keber l akuan  Keppres  RI  Nomor  22  Tahun  2005,  
meni la i  s i f a t ,  hakekat ,  ser ta  ak iba t  dar i  s i f a t  dan  perbua tan  
Terdakwa,  dan  se lan ju t nya  memperhat i kan  tu j uan  pemidanaan  
sebaga imana  te rsebu t  d i  atas ,  Maje l i s  berpendapa t  bahwa  Terdakwa  
harus  d i l epaskan  dar i  sega la  tun tu tan  hukum.
   

Menimbang,  bahwa  oleh  karena  Terdakwa  di l epaskan  dar i  sega la  
tun tu tan  hukum,  maka biaya  perkaranya  d ibebankan  kepada  negara .
 

Menimbang,   bahwa  oleh  karena  pada  saat  in i  Terdakwa  masih  
da lam  penahanan  sementara ,  padaha l  Terdakwa  harus  diepaskan  dar i  
sega la  tun tu tan  hukum,  maka  Maje l i s  Hakim  berpendapat  bahwa 
Terdakwa per lu  di l epaskan  dar i  penahanan  sementara .

Menimbang,   bahwa barang  bukt i  da lam  perkara  in i  yang  berupa  
sura t - sura t   :

- 1  (sa tu )  lembar  Sura t  Keterangan  Dandim  0107/Ase l  Nomor:  
SK/22/V /2009 ,  yang  menerangkan  bahwa  benar  Ser tu  Asra l  
Nrp.559858  te l ah  melakukan  t i ndak  p idana  desers i  ke  musuh se jak  
tahun  1999  hingga  te r t angkap  pada  har i  Sabtu  tangga l  28  Maret  
2009;  

- 1  (sa tu )  lembar  Sura t  Keterangan  Dandim  0107/Ase l  Nomor:  
SK/30/V I / 2009 ,  yang  menerangkan  bahwa  pada  waktu  melakukan  
t i ndak  pidana  desers i  ke  musuh pada  tahun  1999,  Terdakwa  juga  
membawa 1  pucuk  Senja ta  M.16.A1  Nomor.9361868  beser ta  magasen  
te r i s i  pe lu ru  mi l i k  organ ik  Kodim 0107/Ase l ;

- 5  ( l ima )  lembar  fo tocopy  Sura t  Pangdam IM  No.  R/113/X /2005  
tangga l  25 Oktober  2005  ten tang  usu l  penerb i t an  Skep PDTH dar i  
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.iddinas  kepra ju r i t a n  TNI  AD  atas  nama  Serma  T.  Ja i l an i ,  

Nrp.515981 ,  Ba  Kodim  0101/Abes ,  dkk  29  (dua  puluh  sembi l an )  
orang ,  te rmasuk  dian ta ranya  Terdakwa Ser tu  Asra l ;

- 5  ( l ima )  lembar  fo tocopy  Sal i nan  Sura t  Keputusan  Kasad  
Nomor:  Skep/76 / I I I / 2 006  tangga l  17  Maret  2006  ten tang  
pemberhent i an  dengan  t i dak  hormat  dar i  d inas  kepra ju r i t a n  TNI  
AD,  yang  d ian ta ranya  te rdapa t  nama  Terdakwa  Ser tu  Asra l ,  
Nrp.559858 ,  Ba Kodim 0107/Ase l ,  yang  dibe rhen t i k an  dengan  t i dak  
hormat  dar i  d inas  kepra ju r i t a n  TNI  AD te rh i t ung  mula i  tangga l  
31 Desember  2005;  

- 6  (enam)  lembar  fo tocopy  Sura t  Per in t ah  Pangdam IM  Nomor:  
Spr in / 287 / I I I / 2 0 06  tangga l  28  Maret  2006  ten tang  per in t ah  
pemberhent i an  dengan  t i dak  hormat  dar i  d inas  kepra ju r i t a n  TNI  
AD,  yang  d ian ta ranya  te rdapa t  nama  Terdakwa  Ser tu  Asra l ,  
Nrp.559858 ,  Ba Kodim 0107/Ase l ,  yang  dibe rhen t i k an  dengan  t i dak  
hormat  dar i  d inas  kepra ju r i t a n  TNI  AD te rh i t ung  mula i  tangga l  
31 Desember  2005;

- 5 ( l ima )  lembar  fo tocopy  Sura t  Per in tah  Danrem 012/TU Nomor:  
Spr in / 91 / IV / 2006  tangga l  3  Apr i l  2006  ten tang  per in t ah  
pemberhent i an  dengan  t i dak  hormat  dar i  d inas  kepra ju r i t a n  TNI  
AD,  yang  d ian ta ranya  te rdapa t  nama  Terdakwa  Ser tu  Asra l ,  
Nrp.559858 ,  Ba Kodim 0107/Ase l ,  yang  dibe rhen t i k an  dengan  t i dak  
hormat  dar i  d inas  kepra ju r i t a n  TNI  AD te rh i t ung  mula i  tangga l  
31 Desember  2005;

- 2  (dua)  lembar  fo to  copy  Sura t  Per in t ah  Dandim  0107/Ase l  
Nomor:  Spr in / 60 /V /2006  tangga l  18  Mei  2006  ten tang  per i n t ah  
pemberhent i an  dengan  t i dak  hormat  dar i  d inas  kepra ju r i t a n  TNI  
AD,  yang  d ian ta ranya  te rdapa t  nama  Terdakwa  Ser tu  Asra l ,  
Nrp.559858 ,  Ba Kodim 0107/Ase l ,  yang  dibe rhen t i k an  dengan  t i dak  
hormat  dar i  d inas  kepra ju r i t a n  TNI  AD te rh i t ung  mula i  tangga l  
31 Desember  2005;
  
-    2  (dua)  lembar  Sura t  Pangdam IM  Nomor:  R/19/TO/ I I / 2 009  
tangga l  10  Pebruar i  2009  ten tang  ta rge t  operas i  penangkapan  
te rhadap  anggota  TNI  AD yang  bergabung/membelo t  ke  GAM dan  
sampai  saat  in i  be lum menja lan i  proses  hukum;

Ternya ta  berka i t an  era t  dengan  perkara  in i  seh ingga  o leh  
karenanya  per lu  te tap  di l eka t kan  da lam berkar  perkara .

Menginga t      :  1. Pasa l  89  ke- 1  KUHPM dan  Pasal  1  ayat  
(1 )  UU Nomor 12 Drt  Tahun 1951.
2. Pasal  180,  189  ayat  (2 ) ,  191  dan  195  UU Nomor  31  

Tahun 1997.
3.    Keppres  RI  Nomor  22 Tahun 2005 tangga l  30 Agustus  

2005.  
4. Keten tuan  perundang- undangan  la i n  yang  bersangku tan

MENGADILI  :

1. Menyatakan  Terdakwa te rsebu t  d ia tas ,  ya i t u  :   ASRAL,  Ser tu  NRP.  
559858,   te rbuk t i  secara  sah  dan  meyak inkan  bersa lah  melakukan  
t i ndak  pidana  :    

Kesatu  :    “Desers i  ke musuh“ .
dan
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Kedua  :    “Tanpa  hak  menyerahkan  suatu  sen ja ta  api  dan  
munis i “ .

2. Melepaskan  Terdakwa dar i  sega la  tun tu tan  hukum.  
 
3. Menetapkan  barang- barang  bukt i  berupa  sura t - sura t   :  

- 1  (sa tu )  lembar  Sura t  Keterangan  Dandim  0107/Ase l  Nomor:  
SK/22/V /2009  ;
- 1  (sa tu )  lembar  Sura t  Keterangan  Dandim  0107/Ase l  Nomor:  
SK/30/V I / 2009  ;   
- 5  ( l ima )  lembar  fo tocopy  Sura t  Pangdam IM  No.  R/113/X /2005  
tangga l  25 Oktober  2005  ten tang  usu l  penerb i t an  Skep PDTH dar i  
d inas  kepra ju r i t a n  TNI  AD  atas  nama  Serma  T.  Ja i l an i ,  
Nrp.515981 ,  Ba  Kodim  0101/Abes ,  dkk  29  (dua  puluh  sembi l an )  
orang  ;  
- 5  ( l ima )  lembar  fo tocopy  Sal i nan  Sura t  Keputusan  Kasad  
Nomor:  Skep/76 / I I I / 2 006  tangga l  17  Maret  2006  ten tang  
pemberhent i an  dengan  t i dak  hormat  dar i  d inas  kepra ju r i t a n  TNI  
AD ;  
- 6  (enam)  lembar  fo tocopy  Sura t  Per in t ah  Pangdam IM  Nomor:  
Spr in / 287 / I I I / 2 0 06  tangga l  28  Maret  2006  ten tang  per in t ah  
pemberhent i an  dengan  t i dak  hormat  dar i  d inas  kepra ju r i t a n  TNI  
AD ;  
- 5 ( l ima )  lembar  fo tocopy  Sura t  Per in tah  Danrem 012/TU Nomor:  
Spr in / 91 / IV / 2006  tangga l  3  Apr i l  2006  ten tang  per in t ah  
pemberhent i an  dengan  t i dak  hormat  dar i  d inas  kepra ju r i t a n  TNI  
AD ;  
- 2  (dua)  lembar  fo to  copy  Sura t  Per in t ah  Dandim  0107/Ase l  
Nomor:  Spr in / 60 /V /2006  tangga l  18  Mei  2006  ten tang  per i n t ah  
pemberhent i an  dengan  t i dak  hormat  dar i  d inas  kepra ju r i t a n  TNI  
AD ;  
-    2  (dua)  lembar  Sura t  Pangdam IM  Nomor:  R/19/TO/ I I / 2 009  
tangga l  10  Pebruar i  2009   ten tang  ta rge t  operas i  penangkapan  
te rhadap  anggota  TNI  AD yang  bergabung/membelo t  ke  GAM dan  
sampai  saat  in i  be lum menja lan i  proses  hukum;

Masing- masing  te tap  di l eka t kan  dalam berkas  perkara .

4. Membebankan  biaya  perkara  kepada  negara .

5. Memer in tahkan  agar  Terdakwa  di l epaskan  dar i  penahanan  
sementara .
  
 Demik ian  Putusan  in i  d ipu tuskan  pada  har i  Rabu  tangga l  23  
Desember  2009  di  da lam  musyawarah  Maje l i s  Hakim  o leh  GATUT 
SULISTYO,  S.H. ,  LETKOL CHK NRP.573402  sebaga i  Hakim  Ketua ,  ser ta  
MUHAMMAD DJUNDAN,  S.H. ,  MAYOR CHK NRP.  556536  dan  MAYOR CHK (K)  
FARMA NIHAYATUL ALIYAH,  S.H.  NRP.  11980035580769   sebaga i  Hakim 
Hakim Anggota ,  dan  diucapkan  pada  har i  yang  sama o leh  Hakim Ketua  
di  da lam s idang  yang  te rbuka  untuk  umum dengan  dihad i r i  o leh  para  
Hakim  Anggota  te rsebu t  d ia tas ,  Odi tu r  Mi l i t e r  OJAHAN SILALAHI ,  
S.H. ,  KAPTEN SUS NRP.  524428,  Tim  Penasehat  Hukum,  dan  Pani te ra  
ABDUL HALIM,  S.H. ,  KAPTEN CHK NRP.  11020014330876 ,  ser ta  d i  hadapan  
umum dan Terdakwa.   

HAKIM KETUA

Cap /  t t d
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

GATUT SULISTYO,  S.H.
LETKOL CHK NRP.  573402

          HAKIM ANGGOTA – I  
HAKIM ANGGOTA – I I

                    t t d  
t t d

  MUHAMMAD DJUNDAN, S.H.                                 FARMA 
NIHAYATUL ALIYAH,  S.H.
    MAYOR CHK NRP.  556536                               MAYOR CHK 
(K)  NRP.11980035580769

PANITERA

t td

ABDUL HALIM,  S.H.
KAPTEN CHK NRP.  11020014330876
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